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BESAR GUNA EVALUASI PETA RBI (STUDY KASUS : KOTA MALANG)

Yudiyo Utomo, 13.25.901
Dosen pembimbing 1  : Dedy Kurnia Sunaryo, ST., MT.
Dosen pembimbing IT  : Silvester Sari Sai, ST., MT.

Abstraksi

Google Earth Pro adalah suatu perangkat lunak yang dapat melihat
permukaan bumi menggunakan citra beresolusi spasial tinggi pada daerah
tertentu khususnya perkotaan dan dapat diakses melalui internet. Dengan
semakin berkembangnya teknologi informasi, masyarakat banyak memanfaatkan
Google Earth Pro untuk kepentingan dalam bidang pemetaan, penyajian
informasi pada saat perencanaan, sosial ekonomi sampai pariwisata. Di bidang
pemetaan, fitur — fitur Google Earth Pro mampu melakukan pengukuran jarak,
luas, digitasi on screen, import data text koor{inat, dan melakukan perhitungan
Jjarak dan luas antar titik secara cepat.

Data citra google aerth pro dengan tahun citra google earth 2012 - 2014
kota Malang yang telah tergeoreffrensi, atau dapat dikatakan berupa data
duplikat dari peta digital google earth pro yang telah di download menggunakan
google satellite map downloader, data tersebut tidak diketahui jenis citra google
earth nya. Untuk menguji ketelitian citra di lakukan Georeferensi citra diperoleh
polinomial orde 1 serta georeferensi dari google aerth sendiri.

Berdasarkan SNI 19-6502.1-2010 spesifikasi teknis ketelitian planimetris
peta dasar (RBI) maka hasil perhitungan ketelitian planimetris citra pada
penelitian ini untuk metode polinomial orde 1 memiliki RMSe sebesar 0.467 m
sedangkan georeferensi dari google earth sendiri memiliki RMSe dengan nilai
1.952 m. Pada uji statistik menggunakan t-test secara praktik perhitungan
ketelitian planimetris pada Google earth pro tidak seragam, sehingga tingkat
kepercayaan pada hasil analisa menggunakan T-test masih banyak yang di tolak.

Kata kunci ; Google earth pro, Citra google earth, Ketelitian
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Google Earth Pro adalah suatu perangkat lunak yang dapat melihat
permukaan bumi menggunakan citra beresolusi spasial tinggi pada daerah tertentu
khususnya perkotaan dan dapat diakses melalui internet. Dengan semakin
berkembangnya teknologi informasi, masyarakat banyak memanfaatkan Google
Earth Pro untuk kepentingan dalam bidang pemetaan, penyajian informasi pada
saat perencanaan, sosial ekonomi sampai pariwisata. Di bidang pemetaan, fitur —
fitur Google Earth Pro mampu melakukan pengukuran jarak, luas, digitasi on
screen, import data text koordinat, dan melakukan perhitungan jarak dan luas
antar titik secara cepat (Google Earth, 2009).

Dalam hal ini melakukan untuk pembaruan dan revisi peta RBI (Rupa Bumi
Indonesia) dengan memanfaatkan citra dari Google Earth Pro merupakan suatu
peluang besar dalam penyediaan peta dibandingkan dengan pembuatan cara
konvensional yaitu terrestrial dan citragrametri. Namun, dengan melakukan
digitasi on screen pada Google Earth Pro perlu di ketahui hingga ketelitian
berapakah data tersebut dapat di gunakan, berkaitan dengan ketelitian dan skala
maksimal yang di tetapkan untuk dapat mengakusisi / menggunakan data Google
Earth Pro ini (Google Earth, 2009).

Kelebihan Google Earth Pro dengan Google Earth adalah Tool’s yang lebih
lengkap, dapat melakukan import data hingga lebih dari 2500 lokasi beserta

alamat dan koordinat geografis, memiliki resolusi yang lebih tinggi untuk



melakukan zoom out, sebagai alat navigasi, melakukan import data sistem
informasi data geografis dalam bentuk .shp, .geotif, maupun dalam bentuk lainya.
(Google Earth, 2009).

Karena memiliki beberapa keterbatasan diantaranya tidak ada informasi
metadata mengenai perolehan citra yang digunakan dan tidak diketahui seberapa
besar akurasi citra yang diberikan. Citra yang ditampilkan dapat di download oleh
pengguna pada tinggi pengamatan dan ukuran penyimpanan file yang bervariasi.
Salah satu alternatif revisi peta RBI di wilayah Kota Malang menggunakan citra
dari Google Earth Pro yang di digitasi secara onscreen kemudian datanya di
perbandingan dengan keadaan lapangan dengan menganggap data lapangan
sebagai data yang benar.

Untuk ketelitian yang di pakai harus memenuhi persyaratan ketelitian
planimetris peta dengan nilai 0,3 mm RMSE dikalikan pada skala peta (BSN,
2010).

Agar hasil pemetaan menggunakan citra dari Google Earth Pro dapat optimal
dan mendekati pemetaan metode konvensional, diperlukan kajian yang lebih
mendalam untuk mengetahui ketelitian planimetris dengan membandingkan citra

dari Google Earth Pro hasil pengukuran lapangan.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah ini Adalah:
1. Bagaimana data dari Google Earth Pro dapat digunakan untuk
pembuatan peta dasar dengan memperhitungkan ketelitian planimetris

secara geometrik ?



2. Berapakah ketelitian skala maksimal yang dapat di gunakan untuk
menggunakan data Google Earth Pro dalam evaluasi peta RBI (Rupa

Bumi Indonesia)?

1.3.Batasan Masalah
Adapun Batasan Masalah ini adalah:

1. Wilayah study adalah kota Malang, provinsi jawa timur, dengan
daerah berbukit dan terdapat beberapa area yang datar.

2. Digitasi onscreen menggunakan aplikasi Google Eerth Pro yang
selanjutnya datanya dapat di import dalam format .shp.

3. Kajian ketelitian skala maksimal yang dapat di gunakan, dengan
melakukan penggambilan data luas, jarak dan arah yang berbeda.

4. Melakukan evaluasi peta RBI kota Malang skala 1 :25.000

1.4.Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Melakukan Kajian Pemanfaatan Data Google Earth Pro Untuk
Pemetaan Skala Besar Guna Evaluasi Peta RBI (Study Kasus : Kota
Malang), skala 1: 25.000.

2. Kajian nilai ketelitian untuk menggunakan data Google Earth Pro

untuk evaluasi peta RBI (Rupa Bumi Indonesia) skala 1:25.000.



1.5. Tinjauan Pustaka

Google Earth merupakan sebuah program globe virtual yang sebenarnya
disebut Earth Viewer dan dibuat oleh Keyhole, Inc. Program ini memetakan bumi
dari superimposisi gambar yang dikumpulkan dari pemetaan satelit, citragrafi
udara dan globe GIS 3D. Tersedia dalam tiga lisensi berbeda: Google Earth,
sebuah versi gratis dengan kemampuan terbatas; Google Earth Plus (820), yang
memiliki fitur tambahan; dan Google Earth Pro (8400 per tahun), yang digunakan
untuk penggunaan komersial (wikipedia.org/wiki/Google_Earth, 2014).

Global virtual ini memperlihatkan rumah, warna mobil, dan bahkan bayangan
orang dan rambu jalan. Resolusi yang tersedia tergantung pada tempat yang
dituju, tetapi kebanyakan daerah (kecuali beberapa pulau) dicakup dalam resolusi
15 meter. Las Vegas, Nevada dan Cambridge, Massachusetts memiliki resolusi
tertinggi, pada ketinggian 15 cm (6 inci). Google Earth membolehkan pengguna
mencari alamat (untuk beberapa negara), memasukkan koordinat, atau
menggunakan mouse untuk mencari lokasi (wikipedia.org/wiki/Google Earth,
2014).

Google Earth juga memiliki data Digital elevation model (DEM) yang
dikumpulkan oleh Misi Topografi Radar Ulang Alik NASA. Ini bermaksud agar
kita dapat melihat Grand Canyon atau Gunung Everest dalam tiga dimensi,
daripada 2D di situs/program peta lainnya. Sejak November 2006, pemandangan
3D pada pegunungan, termasuk Gunung Everest, telah digunakan dengan
penggunaan data DEM untuk memenuhi gerbang di cakupan SRTM

(wikipedia.org/wiki/Google Earth, 2014).



Google Earth pro memiliki kemampuan untuk memperlihatkan bangunan dan
struktur (seperti jembatan) 3D, yang meliputi buatan pengguna yang
menggunakan SketchUp, sebuah program pemodelan 3D
(wikipedia.org/wiki/Google_Earth, 2014).

Google Earth Pro memberikan seperangkat fitur lanjutan yang dipersiapkan
khusus untuk profesional bisnis. Alat Pembuat Film yang disertakan di dalamnya
memungkinkan perusahaan Energi & Utilitas untuk menunjukkan informasi lokasi
pada klien potensialnya, Hamparan Gambar resolusi tinggi menyederhanakan
gambar denah untuk firma Rekayasa dan Perencanaan, sementara Lapisan Data
Demografis memungkinkan agensi Real Estate untuk mengidentifikasi pasar

target mereka berikutnya. (Google Earth, 2009).



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1. Google Earth Pro

Google Earth Pro juga merupakan aplikasi berbasis web gratis yang
mengintegrasikan citra digital dan informasi digital. Seperti yang tercantum dalam
situs web Google Earth " Google Earth Pro menggabungkan citra satelit , peta
dan kekuatan Google Search untuk menempatkan informasi geografis dunia di

ujung jari Anda . " (Google Earth, 2009).

2.1.1. Keunggulan Google Earth Pro

Bagan berikut menjelaskan perbedaan antara Google Earth Pro dan

Google Earth (gratis), (support.google.com, 2014).

Tabel 2.1. Spesifikasi Google Earth Pro Dan Google Earth.

Fitur Google Earth Google Earth Pro
Kinerja Tercepat
Cetak gambar 1000 pixel 4800 pixel
Mengelompokkan kumpulan
data besar menjadi wilayah v
Memasukkan data GIS v
Kinerja Tercepat

Mencari letak
Mencari letak Geo

Mengimport gambar GIS Geo secara
secara otomatis
manual
Mengimport berkas gambar Hingga ukuran Hamparan Gambar




besar tekstur maksimal | Super
Mengakses lapisan data
demografis, parsel & lalu lintas Y
Membuat film premium untuk :
diexport Y
Mengukur area dengan
poligon atau lingkaran Y
Melakukan pengodean-geo
serenteng Y
Dukungan email v
Iklan v Opsional
Konsultan dan bisnis
dari segala ukuran,
Penggunaan
Jenis penggunaan termasuk
pribadi
pemasangan di
seluruh lokasi

2.1.2.  Spesifikasi Google Earth Pro
1. Sistem dan Proyeksi Koordinat

e Sistem koordinat internal Google Earth merupakan koordinat
geografi dalam bentuk tunggal Sistem Geodetik Dunia tahun 1984
(WGS84).

e Google Earth menampilkan dunia seperti dilihat dari pesawat atau
satelit yang mengorbit, Proyeksi ini diguakan untuk memperoleh
efek yang disebut Perspektif Umum, Ini mirip dengan proyeksi

Ortografi, kecuali titik perspektifnya merupakan jarak terbatas



(dekat bumi) daripada jarak tidak terbatas (luar angkasa),

(wikipedia.org/wiki/Google Earth, 2014).

2.1.3. Resolusi Dan Akurasi Google Earth Pro

A. Resolusi dasar

a. Amerika Serikat: 15 m (beberapa negara bagian 1 m atau lebih baik)

b. Andorra, Belanda, Britania Raya, Denmark, Jerman, Liechtenstein,
Luksemburg,San Marino, Swiss, Vatikan: 1 m atau lebih baik

c. Seluruh dunia: Umumnya 15 m (beberapa area, seperti Antartika,
resolusinya sangat rendah), tetapi ini tergantung pada kualitas
satelit/citragrafi udara yang diunggah.

B. Resolusi tinggi

a. Amerika Serikat: 1 m, 0.6 m, 0.3 m, 0.15 m (sangat jarang, contohnya
Cambridge dan Google Campus, atau Glendale)

b. Eropa: 0.3 m, 0.15 m (contohnya Berlin, Hamburg, Ziirich)

c. Serta negara-negara asia lainya yang mendapatkan wupdate citra
resolusi tinggi antara lain Thailand, Nepal, Bhutan, Myanmar, Laos,
Vietnam, Korea, Japan, Mongolia, The Philippines, Malaysia, dan
Indonesia. (http://www.jagatreview.com/, 2012)

d. Data hasil download dengan menggunakan aplikasi Google satellite
map downloader untuk kota Malang memiliki resolusi 0.15 m.

C. Resolusi ketinggian

a. Permukaan: bervariasi menurut negara



b. Dasar laut: Tidak tersedia (sebuah skala warna memperkirakan

kedalaman dasar laut "diperlihatkan" pada permukaan).

Umur: Tanggal gambar bervariasi. Data gambar dapat dilihat di bawah
tengah jendela, data yang ditampilkan bisa berupa tahun dan perusahaan
penyedia gambar (misalnya Digital Globe). Juga tahun hak cipta yang

mungkin bukan waktu pengambilan gambar.

Beberapa daratan tercakup dalam gambar satelit dengan resolusi sekitar
15 m per pixel. Beberapa pusat masyarakat juga dicakup oleh pesawat
terbang (ortocitragrafi) dengan beberapa pixe! per meter. Lautan dicakup
dengan resolusi paling rendah, juga beberapa pulau; seperti Torshavn, ibu
kota Kepulauan Faroe, dan Kepulauan Scilly di lepas pantai baratdaya
England, dalam resolusi sekitar 500 m atau kurang. Gambar-gambar
tersebut disediakan oleh Terrametrics. (wikipedia.org/wiki/Google Earth,

2014)

2.2, Pengertian Citra

Perkembangan teknologi citra satelit saat ini dari segi geometrik semakin
membaik. hal tersebut dapat dilihat dari resolusi spasial (RS) yang melekat pada
suatu citra satelit. Resolusi spasial adalah ukuran objek terkecil yang masih dapat
disajikan/dibedakan dan dikenali pada citra. Resolusi spasial mencerminkan
seberapa rinci suatu sensor yang dipasang pada satelit dapat merekam suatu objek
dipermukaan bumi secara terpisah. Semakin besar nilai resolusi spasial yang

dimiliki oleh suatu citra satelit, maka informasi objek yang ditampilkan akan



terlihat semakin rinci. Kerincian informasi atas suatu objek yang divisualisasikan
pada citra akan memudahkan operator dalam melakukan proses identifikasi suatu
objek secara detail. Hal inilah yang menjadi salah satu pertimbangan penggunaan
produk citra satelit banyak dimanfaatkan untuk pembuatan peta skala besar (Putra

Darma, 2010).

Citra (image) atau istilah lain untuk gambar sebagai salah satu komponen
multimedia yang memegang peranan sangat penting sebagai bentuk informasi
visual. Meskipun sebuah citra kaya akan informasi, namun sering kali citra yang
dimiliki mengalami penurunan mutu, misalnya mengandung cacat atau noise.
Tentu saja citra semacam ini menjadi lebih sulit untuk diinterpretasikan karena
informasi yang disampaikan oleh citra tersebut menjadi berkurang. (Putra, Darma

2010).

Suatu citra dapat didefinisikan sebagai fungsi f (x,y) berukuran M baris dan N
kolom, dengan x dan y adalah koordinat (x,y) dinamakan intensitas atau tingkat
keabuan dari citra pada titik tersebut. Apabila nilai x,y dan nilai amplitudo f
secara keseluruhan berhingga (finite) dan bernilai diskrit, maka dapat dikatakan
bahwa citra tersebut adalah citra digital. Citra digital dapat ditulis dalam bentuk

matrik sebagai berikut :

f£(0,0)  f(0.1) FOO,N = 1)
fM—20) f(M—11) v F(M—=1,N—1)

Gambar. 2.1. Susunan matrik citra digital MxN.
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Nilai pada suatu irisan antara baris dan kolom (pada posisi x,y ) disebut
dengan picture element, image element, pels, atau pixel. Istilah terakhir (pixel)

paling sering digunakan pada citra digital (Putra Darma, 2010).

2.2.1. Citra Bitmap

Citra bitmap adalah susunan bit-bit warna untuk tiap pixe/ yang
membentuk pola tertentu. Pola-pola warna ini menyajikan informasi yang
dapat dipahami sesuai dengan persepsi indera penglihatan manusia. Format
file ini merupakan format grafis yang fleksibel untuk platform Windows
sehingga dapat dibaca oleh program grafis manapun. Format ini mampu
menyimpan informasi dengan kualitas tingkat 1 bit sampai 24 bit. Citra
bitmap didefinisikan sebagai fungsi f (x,y) dengan x dan y adalah koordinat
bidang. Besaran f untuk tiap koordinat (x,y) disebut intensitas atau derajat
keabuan citra pada titik tersebut (Jannah, Asmaniatul. 2008).

Pada Gambar 2.2 ditunjukkan gambar bitmap beserta nilai matriksnya.

T‘(‘al!‘c‘:l!n[ﬂ‘:)ﬂﬁ‘
floeooor 111 e001 1
%l}?ﬁillﬂﬂl‘ﬁ<ﬂc
EQ?}!QBDIQE 1 81
fle1 60101100081 8101
ltotr1o0001 06081 011
?DUSI!UIO:III-JGD
éﬁllnnﬂllﬂﬂﬂ‘nﬂnﬂ
lt 10001100011 000
lt1eocot110180000

Gambar, 2.2, Bitmap dengan nilai matriksnya.
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Dari definisi diatas yang diperjelas oleh Gambar 2.2, bitmap
dimodelkan dalam bentuk matriks. Nilai pixe/ atau entri-entri dari matriks
ini mewakili warna yang ditampilkan dimana ordo matriks merupakan
dimensi panjang dan lebar dari bitmap. Nilai-nilai warna ditentukan
berdasarkan intensitas cahaya yang masuk. Dalam komputer, derajat
intensitas cahaya diwakili oleh bilangan cacah. Nilai 0 menerangkan tidak
adanya cahaya sedangkan nilai yang lain menerangkan adanya cahaya
dengan intensitas tertentu. Nilai-nilai ini bisa didapatkan melalui fungsi-
fungsi yang disediakan oleh bahasa pemrograman berdasarkan input berupa

lokasi entri-entri matriks yang hendak dicari. (Prastyo. Eko. 2011).

2.2.2. Pixel

Pixel (Picture Elements) adalah nilai tiap-tiap entri matriks pada
bitmap. Rentang nilai-nilai pixe/ ini dipengaruhi oleh banyaknya warna
yang dapat ditampilkan. Jika suatu bifmap dapat menampilkan 256 warna
maka nilai-nilai pixe/nya dibatasi dari 0 hingga 255. Suatu bitmap dianggap
mempunyai ketepatan yang tinggi jika dapat menampilkan lebih banyak

warna (Putra, Darma 2010).

Prinsip ini dapat dilihat dari contoh pada Gambar 2.3 yang memberikan
contoh dua buah bitmap dapat memiliki perbedaan dalam menangani

transisi warna putih ke warna hitam.
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Gambar. 2.3. Perbedaan ketepatan warna bitmap.

Perbedaan ketepatan warna bitmap pada Gambar 2.3 menjelaskan
bahwa bitmap sebelah atas memberikan nilai untuk warna lebih sedikit
daripada bitmap dibawahnya, Untuk bitmap dengan pola yang lebih
kompleks dan dimensi yang lebih besar, perbedaan keakuratan dalam
memberikan nilai warna akan terlihat lebih jelas, Sebuah citra adalah
kumpulan pixel-pixel yang disusun dalam larik dua dimensi, Indeks baris
dan kolom (x,y) dari sebuah pixe/ dinyatakan dalam bilangan bulat, Pixe/
(0,0) terletak pada sudut kiri atas pada citra, indeks x begerak ke kanan dan

indeks y bergerak ke bawah.

Konvensi ini dipakai merujuk pada cara penulisan larik yang digunakan
dalam pemrograman komputer, Letak titik origin pada koordinat grafik citra
dan koordinat pada grafik matematika terdapat perbedaan, Hal yang
berlawanan untuk arah vertikal berlaku pada kenyataan dan juga pada
sistem grafik dalam matematika yang sudah lebih dulu dikenal. Gambar

berikut memperlihatkan perbedaan kedua sistem ini (Putra, Darma 2010).
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v

y Titik Origin (0,0) y Titik Origin (0,0)

k 4
<

(a) (b}

(a) koordinat pada grafik matematika (b) koordinat pada citra
Gambar. 2.4 Perbedaan letak titik origin pada koordinat grafik dan pada citra.

2.3. Koreksi Geometrik

Data asli hasil rekaman sensor pada satelit maupun pesawat terbang
merupakan representasi dari bentuk permukaan bumi yang tidak beraturan,
Meskipun kelihatannya merupakan daerah yang datar, tetapi area yang direkam
sesungguhnya mengandung kesalahan (distorsi) yang diakibatkan oleh pengaruh
kelengkungan bumi dan atau oleh sensor itu sendiri, Oleh karena itu diperlukan
georeferensi yang merupakan suatu proses memberikan koordinat peta pada citra
yang sesungguhnya sudah planimetris. Koreksi geometrik merupakan proses yang
mutlak dilakukan apabila posisi citra akan disesuaikan atau ditumpangsusunkan
dengan peta-peta atau citra lainnya yang mempunyai sistem proyeksi peta.
(http://belajargeomatika. wordpress.com, 2013)

Kesalahan geometrik dipengaruhi oleh distorsi (kesalahan) yang timbul pada
saat perekaman. Hal ini dipengaruhi oleh perputaran bumi ataupun bentuk dari

permukaan bumi. Beberapa kesalahan ini kadang sudah dikoreksi oleh supplier
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citra atau dapat dikoreksi secara geometris oleh pengguna. Koreksi geometrik

dapat dilakukan dengan:

A. Memakai titik pengukuran yang diambil menggunakan GPS (Global
Positioning System) pada lokasi-lokasi tertentu yang mudah dikenali pada
citra. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan koreksi geometris
antara lain adalah tingkat resolusi dan proyeksi yang digunakan data itu
Dalam koreksi geometrik.

B. Menggunakan titik (Ground Control Point) yang dapat dicari pada peta yang
sudah memiliki georeferensi

C. Menggunakan titik kontrol (Ground Control Point) yang dicari pada citra lain
yang sudah memiliki georeferensi

(http://belajargeomatika.wordpress.com, 2013)

2.3.1. Titik Kontrol Lapangan (Ground Control Point)

Titik kontrol lapangan (GCP) adalah titik-titik yang letaknya pada suatu
posisi pixel suatu citra yang koordinat petanya (referensinya) diketahui.
GCP terdiri atas sepasang koordinat x dan y, yang terdiri atas koordinat
sumber dan koordinat referensi. Koordinat-koordinat tersebut tidak dibatasi

oleh adanya koordinat peta. (http://belajargeomatika. wordpress.com, 2013)

2.3.2. Metode Rektifikasi (Image to Map)
Rektifikasi adalah suatu proses melakukan transformasi data dari satu
sistem grid menggunakan suatu transformasi geometrik. Oleh karena posisi

pixel pada citra output tidak sama dengan posisi pixel input (aslinya) maka
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pixel-pixel yang digunakan untuk mengisi citra yang baru harus di-
resampling kembali, Resampling adalah suatu proses melakukan
ekstrapolasi nilai data untuk pixel-pixel pada sistem grid yang baru dari
nilai pixel citra aslinya, Rektifikasi juga dapat diartikan sebagai pemberian
koordinat pada citra berdasarkan koordinat yang ada pada suatu peta yang
mencakup area yang sama, Bisa dilakukan dengan input GCP atau
rectification image to map dan diperlukan peta (dengan sistem koordinat
tertentu) atau kumpulan GCP untuk objek yang sudah diketahui pada citra.
(http://belajargeomatika.wordpress.com, 2013)

Tahap-tahap Rektifikasi:

A. Menmilih titik kontrol lapangan (Ground control point), GCP tersebut
sedapat mungkin adalah titik-titik atau obyek yang tidak mudah
berubah dalam jangka waktu lama misalnya belokan jalan, tugu di
persimpangan jalan dan atau sudut-sudut gedung (bangunan), Hindari
menggunakan belokan sungai atau delta sungai karena mudah berubah
dalam jangka waktu tertentu, GCP juga harus tersebar merata pada citra
yang akan dikoreksi.

B. Membuat persamaan transformasi yang digunakan untuk melakukan
interpolasi spasial, Persamaan ini umumnya berupa persamaan
polinomial baik orde 1,2 maupun 3.

a. Ordo I : disebut juga Affine transformation (diperlukan minimal 3
GCP)
b. Ordo II : memerlukan minimal 6 GCP

c. Ordo III : memerlukan minimal 10 GCP
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C. Menghitung kesalahan (RMSE, root mean square error) dari GCP
yang terpilih, Umumnya tidak boleh lebih besar dari 0,5 pixel.

D. Melakukan interpolasi intensitas (nilai kecerahan)

2.3.3. Metode Registrasi (Image To Image)

Dalam beberapa kasus, yang dibutuhkan adalah penyamaan posisi
antara satu citra dengan citra lainnya dengan mengabaikan sistem koordinat
dari citra yang bersangkutan, Penyamaan posisi ini kebanyakan
dimaksudkan agar posisi pixel yang sama dapat dibandingkan. Dalam hal ini
penyamaan posisi citra satu dengan citra lainnya untuk lokasi yang sama
sering disebut dengan registrasi. Dibandingkan dengan rektifikasi, registrasi
ini tidak melakukan transformasi ke suatu koordinat sistem, Dengan kata
lain, registrasi adalah suatu proses membuat suatu citra konform dengan
citra lainnya, tanpa melibatkan proses pemilihan sistem koordinat atau pun
memberikan koordinat pada citra berdasarkan koordinat yang ada pada citra
lain (dengan cakupan area yang sama) yang telah memiliki koordinat,
Registrasi citra ke citra melibatkan proses georeferensi apabila citra
acuannya sudah di georeferensi, Oleh karena itu, Georeferensi semata-mata
merubah sistem koordinat peta dalam file citra, sedangakan grid dalam citra

tidak berubah. (http://obralanilmu.blogspot.com, 2012)

2.4. Metode Penentuan Posisi Statik

Penenman posisi secara statik (static positioning) adalah penentuan posisi

dari titik-titik yang statik (diam), Penentuan posisi tersebut dapat dilakukan secara
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absolut maupun diferensial, dengan menggunakan data pseudorange dan/atau
fase. Dibandingkan dengan metode penentuan posisi kinematik, ukuran tebih pada
suatu titik pengamatan yang diperoleh dengan metode statik biasanya lebih
banyak. Hal ini menyebabkan keandalan dan ketelitian posisi yang diperoleh
umumnya relatif lebih tinggi (dapat mencapai orde mm sampai cm). Salah satu
bentuk implementasi dari metode penentuan posisi statik yang populer adalah
survei GPS untuk penentuan koordinat dari titik-titik kontrol untuk keperluan
pemetaan ataupun pemantauan fenomena deformasi dan geodinamika (abidin,

2006).

Pada prinsipnya, survei GPS bertumpu pada metode-metode penentuan posisi
statik secara diferensial dengan menggunakan data fase. Dalam hal ini
pengamatmn satelit GPS umumnya dilakukan baseline per baseline selama selang
waktu tertetu (beberapa puluh menit sampai beberapajam tergantung tingkat
ketelitian yang diinginkan) dalam suatu jaringan (kerangka) dari titik-titik yang

akan ditentukan posisinya, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.5.

Pada survei dengan GPS, pemrosesan data GPS untuk menentukan koordinat
dari titik-titik dalam jaringan umumnya akan mencakup tiga tahapan mama

perhitungan, yaitu:

A. Pengolahan data dari setiap baseline dalam jaringan,

B. Perataan jaringan yang melibatkan semua baseline untuk menentukan
koordinat dari titik-titik dalam jaringan, dan

C. Transformasi koordinat titik-titik tersebut dari datum WGS84 ke datum

yang diperlukan oleh pengguna.
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(y Satelit GPS
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Vektor ba Pengamat
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BASELINE koordinatnya)
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Referensi
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Gambar 2.5 Penentuan posisi titik-titik dengan metode survei GPS (abidin, 2006).

Pengolahan data dari setiap baseline GPS pada dasarnya adalah bertujuan

menentukan nilai estimasi vektor baseline atau koordinat relatif (dX,dS}dZ).

Secara umum diagram alir dari proses pengolahan suatu baseline GPS

ditunjukkan pada Gambar 2.6.

Proses estimasi yang digunakan untuk pengolahan baseline umumnya

berbasiskan metode kuadrat terkecil (least-squares) (abidin, 2006).

Pemrosesan Awal

Penetapan/penentuan koordinat dard satu titik ujung baseline
untuk berfungsi sebagai titik tetap (monitor station)

I

Penentuan posist secara diferensial
(menggunakan triple-difference fase)

> Gt i

Pendeteksian dan pengkoreksian cvele slips ]

€1

Penentuan posisi secara diferensial

e
(menggunakan double-difference fase, ambiguity-float)

[

Penentan ambiguitas fase

{searching dan fixing)

1

si secar diferensial

liftevence fase. ambiguity-fived)

WEE-dd
Solusi final dari baseline
e r——————

Gambar 2.6. Diagram alir pengolahan baseline GPS (abidin, 2006).
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Ada beberapa perangkat lunak (software) pengolaban data GPS yang beredar
dipasaran pada saat ini Secara umum perangkat lunak GPS dapat dikelompokkan
atas dua jenis, yaitu perangkat lunak komersial dan perangkat lunak ilmiah
Perangkat lunak komersial umumnya berhubungan dengan suatu merek receiver
GPS tertentu, sedangkan perangkat lunak ilmiah umumnya dibangun oleh suatu
lembaga atau institusi ilmiah. Perangkat lunak komersial umumnya ditujukan
untuk melayani pengolahan data survei GPS untuk keperluan pengadaan titik-titik
kontrol pemetaan, serta relatif mudah untuk dioperasikan dan juga tidak terlalu
banyak menawarkan pilihan-pilihan dalam strategi pemodelan dan pengestimasian
kesalahan dan bias. Sedangkan perangkat lunak ilmiah umumnya lebih canggih,
baik dalam strategi pengolahan data maupun dalam strategi penanganan kesalahan
dan bias. Perangkat lunak ilmiah umumnya digunakan untuk mengolah data
survei geodesi yang memerlukan ketelitian yang relatif lebih tinggi, dan memiliki
cakupan jaringan yang umumnya berskala regional atau bahkan global. Beberapa

nama dari perangkat lunak komersial dan ilmiah GPS (abidin, 2006).

Perangkat lunak Pemilik Paten/ Pembuat
Komersial
SKl1 Leica
GPSurvey Trimble
‘ GPPS Ashtech
: GeoGenius Spectra Precision
jr Perangkat lunak Pemilik Paten/ Pembuat
| Ilmiah
' BERNESSE University of Berne, Swiss
DIPOP University of New Brunswick, Kanadu :
GAMIT Massachussets Institute of Technology, USA
) GIPSY Jet Propulsion Laboratory, USA
! TOPAS University of Federal Armed Forces. Jerman

Gambar 2.7. Tabel contoh perangkat lunak GPS (abidin, 2006).
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Perlu diketahui bahwa seiring dengan perkembangan teknologi receiver,
peningkatan pemahaman tentang karakteristik kesalahan dan bias GPS, serta
strategi pengolahan data yang lebih andal dan canggih, tingkat ketelitian posisi
yang diperoleh dari suatu survei GPS meningkat dari waktu, ke waktu

Peningkatan ketelitian ini diilustrasikan oleh Gambar 2.8.

Tingkat ketelitian yang diberikan pada Gambar 2.8 berhubungan dengan hasil
survei GPS berkualitas tinggi yang diolah dengan menggunakan perangkat lunak
ilmiah. Untuk survei GPS yang umum dan pengelolaan datanya menggunakan
perangkat lunak komersial, tingkat ketelitian yang diperoleh dapat diharapkan

akan menjadi relatif lebih rendah (abidin, 2006).

10030
N Tingkat Ketelitian
Komponen Horizontal
Q
f. \\
3 .,
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E ‘\'\\
O
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50 1O
FRN Tingkat Presisi
0+ Komponen Vertikal
g ]  “0
Q 4
£ 30] N
E 20 Mo
T \\\' .
107 SO
51 e
0 + t + + i + + ?
1985 1986 1987 1988 1989 1980 1991 1992 1993

Gambar 2.8. Perkembangan tingkat ketelitian komponen koordinat yang di
hasilkan dengan survei GPS (Unavco, 1995)
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A. Metode Survei Statik Singkat

Metode penentuan posisi dengan survei statik singkat (rapid static)
pada dasarnya adalah survei statik dengan waktu pengamatan yang lebih
singkat, yaitu 5 - 20 menit. Prosedur operasional lapangan pada survei statik
singkat adalah sama seperti pada survei statik, hanya selang waktu

pengamatannya yang lebih singkat (abidin, 2006).

Untuk merealisasikan hal tersebut, metode statik singkat sangat
bertumpu pada proses penentuan ambiguitas fase secara cepat. Oleh sebab
itu disamping memerlukan perangkat lunak yang andal dan canggih, metode
statik singkat juga memerlukan geometri pengamatan yang baik, tingkat
residu kesalahan dan bias yang relatif rendah, serta lingkungan pengamatan
yang relatif tidak menimbulkan multipath. Dalam hal ini, penggunaan data

dua frekuensi juga akan lebih diharapkan.

Mengingat persyaratannya yang relatif ketat, metode survei statik
singkat umumnya hanya diaplikasikan untuk baseline yang relatifpendek
(<5 km). Dan seandainya ambiguitas fase dapat ditentukan dengan benar,
maka ketelitian (relatif) posisi titik yang diperoleh adalah dalam orde
sentimeter. Aplikasi utama dari metode survei statik singkat adalah pada
survei pemetaan (orde tidak terlalu tinggi), densifikasi titik, survet rekayasa,

dan lainnya (abidin, 2006).

Kalau metode statik singkat dibandingkan dengan metode statik dalam

penentuan posisi, maka ada beberapa hal yang patut dicatat yaitu:
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Survei statik singkat mempunyai tingkat produktivitas yang lebih
tinggi dibandingkan survei statik, karena waktu pengamatan satu sesi
relatif lebih singkat.

. Metode survei statik memberikan ketelitian posisi yang relatif lebih
baik dibandingkan metode survei statik singkat.

Metode survei statik singkat memerlukan receiver GPS serta piranti
lunak pemroses data yang lebih canggih dan lebih modem.

. Karena harus memastikan penentuan ambiguitas fase secara benar
dengan data pengamatan yang relatif lebih sedikit, metode survei
statik singkat relatif ‘'kurang fleksibel’ dalam hal spesifikasi
pengamatan dibandingkan metode survei statik.

Metode survei statik singkat relatif lebih rentan terhadap efek

kesalahan dan bias

Dalam penentuan koordinat titik-titik kontrol untuk keperluan survei

dan pemetaan, skenario yang paling baik adalah dengan menggabungkan

metode survei statik dan statik singkat, dimana setiap metode digunakan

secara fungsional sesuai dengan karakternya masing-masing, seperti yang

ditunjukan pada Gambar 2.9 Dalam hal ini survei statik digunakan untuk

menentukan koordinat dari titik-titik kontrol yang relatif berjarak jauh satu

dengan lainnya serta menuntut orde ketelitian yang relatif lebih tinggi,

sedangkan survei statik singkat digunakan untuk menentukan koordinat dari

titik-titik kontrol yang relatif dekat sam sama lainnya serta berorde

ketelitian yang relatif lebih rendah.
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Survai statik

Survai statik singkat

Titik tetap (kontrof)

° p

Titik yang ditentukan posisinya
dengan metode statik

o] Titik yang ditentukan posisinya
dengan metode statik singkat

Gambar 2.9 Kombinasi metode survei statik dan statik singkat (abidin, 2006).

Perlu dicatat bahwa receiver-receiver GPS tipe geodetik yang beredar
dipasaran saat ini umumnya mampu melaksanakan survei statik maupun
statik singkat. Oleh sebab itu, pengkombinasian kedua metode survei ini

bukanlah suatu hal yang sulit. (abidin, 2006)

2.5 Peta

Peta merupakan gambaran muka bumi dalam bidang datar dengan skala
tertentu, dimana skala adalah perbandingan ukuran gambar degan keadaan di
lapangan. Pada peta semakin kecil skala peta semakin detail pula gambar yang
diperoleh dan begitu pula sebaliknya. dimana pada kajian ini akan dibahas
perbandingan skala peta 1: 10.000 , 1:25.000 , 1:50.000 dan skala peta 1:250.000

(SNI 6502.,2010)

2.5.1. Ketelitian Peta
Nilai ketelitian pada masing-masing peta dengan skala tertentu dapat di
cari dengan nilai koordinat setiap unsur dikalikan dengan skala dan

dibandingkan dengan hasil hitungan koordinat pengukuran yang diuji
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dilapangan yang di kaitkan terhadap titik kontrol planimetris terdekat. Jika
dilakukan uji ketelitian, tidak lebih dari 10% Untuk ketelitian yang di pakai
harus memenuhi persyaratan ketelitian planimetris peta dengan nilai 0,3 mm

RMSE dikalikan pada skala peta ( 0,3 mm x skala peta ) (BSN, 2010).

2.5.2. Jenis Jenis Peta

Peta dikelompokan menjadi 5 bagian, yaitu:

A. Berdasarkan Isi Data yang Disajikan,
Peta umum, yakni peta yang menggambarkan kenampakan bumi, baik
fenomena alam atau budaya. Peta umum dibagi menjadi 4 jenis, yaitu:

a. Peta topografi, yaitu peta yang menggambarkan permukaan bumi
lengkap dengan reliefnya. Penggambaran relief permukaan bumi ke
dalam peta digambar dalam bentuk garis kontur. Garis kontur adalah
garis pada peta yang menghubungkan tempat-tempat yang mempunyai
ketinggian yang sama.

b. Peta korografi, yaitu peta yang menggambarkan seluruh atau sebagian
permukaan bumi yang bersifat umum, dan biasanya berskala sedang.
Contoh peta korografi adalah atlas.

c. Peta dunia atau geografi, yaitu peta umum yang berskala sangat kecil
dengan cakupan wilayah yang sangat luas.

Berupa Suatu Daerah / Wilayah
d. Peta khusus (peta tematik), yaitu peta yang menggambarkan informasi

dengan tema tertentu/khusus. Misalnya, peta politik, peta geologi, peta
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penggunaan lahan, peta persebaran objek wisata, peta kepadatan
penduduk, dan sebagainya.
B. Peta Berdasarkan Sumbernya (Data)

a. Peta turunan (Derived Map)yaitu peta yang dibuat berdasarkan pada
acuan peta yang sudah ada, sehingga tidak memerlukan survei
langsung ke lapangan.

b. Peta induk yaitu peta yang dihasilkan dari survei langsung di
lapangan.

C. Peta berdasarkan bentuk/Simetrisnya

a. Peta datar atau peta dua dimensi, atau peta biasa, atau peta planimetri
yaitu peta yang berbentuk datar dan pembuatannya pada bidang datar
seperti kain. Peta ini digambarkan menggunakan perbedaan warna
atau simbol dan lainnya.

b. Peta timbul atau peta tiga dimensi atau peta stereometri, yaitu peta
yang dibuat hampir sama dan bahkan sama dengan keadaan
sebenarnya di muka bumi. Pembuatan peta timbul dengan
menggunakan bayangan 3 dimensi sehingga bentuk-bentuk muka
bumi tampak seperti aslinya.

c. Peta digital, merupakan peta hasil pengolahan data digital yang
tersimpan dalam komputer. Peta ini dapat disimpan dalam disket atau
CD-ROM. Contoh: citra satelit, foto udara.

d. Peta garis, yaitu peta yang menyajikan data alam dan kenampakan

buatan manusia dalam bentuk titik, garis, dan luasan.
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e. Peta foto, yaitu peta yang dihasilkan dari mozaik foto udara yang
dilengkapi dengan garis kontur, nama, dan legenda.
D. Peta berdasarkan tingkat Skalanya/Kedetailannya
a. Peta kadaster (peta berskala sangat besar) adalah peta yang berskala 1:
100 - 1:5000
b. Peta skala besar adalah peta yang berskala 1:5000 - 1:250.000
c. Peta skala sedang adalah peta yang berskala 1:250.000 - 1:500.000

d. Peta skala kecil adalah peta yang berskala 1:500.000 - 1:1.000.000

o

Peta geografis adalah peta berskala >1:1.000.000

(wikipedia.org/wiki/Peta, 2014)

2.5.3. Kode Unsur Pada Peta

Peta Rupabumi Indonesia (RBI) adalah peta topografi yang
menampilkan sebagian unsur-unsur alam dan buatan manusia diwilayah
NKRI. Unsur-unsur kenampakan rupabumi dapat dikelompokkan menjadi 7

tema, yaitu:

Unsur-unsur kenampakan rupabumi dapat dikelompokkan menjadi 7
tema, yaitu: Penutup lahan, Hidrografi, Hipsografi, Transportasi, Batas

administrasi, Toponim (bakosurtanal.go.id/peta-rupabumi, 2014).
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Gambar 2.10. Kode unsur peta RBI (bakosurtanal.go.id, 2014)

2.6. Generalisasi

Generalisasi adalah pemilihan dan penyederhanaan dari penyajian unsur-
unsur pada peta dan selalu harus berhubungan dengan skala dan tujuan dari peta
itu sendiri, semua peta disajikan dengan skala kecil dari bagian bumi,
penggambaran pada skala yang lebih kecil ini akan melibatkan adanya generalisi,
dan tidak mungkin untuk menyajikan pada peta semua unsur yang ada di bumi,
karena akan mengakibatkan peta menjadi penuh dan sukar di baca. (prihamdito,

1989)

2.6.1. Generalisasi Geometris
Generalisasi geometris adalah penyederhanaan bentuk eksagrasi
(pembesaran) dari unsur-unsur, dan pergeseran (displacement) dari unsur-

unsur sebagai akibat eksagrasi. (prihamdito, 1989)

Dalam hal ini generalisasi geometrik terbagi menjadi 2, yaitu:
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A. Generalisasi Geometris Murni.
Dalam generalisasi geometris murni hanya bentuk dari unsur-unsur

yang berubah. (prihamdito, 1989).
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B = -
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(Shape) Simplification ‘ -. ‘

okt I = ICEIEE

Gambar 2.11. Generalisasi geometris murni (Li Zhilin, 2007)

B. Generalisasi Geometris Konsep.

Generalisasi geometris dilakukan bersamaan dengan generalisasi
konsep, misalnya ; klasifikasi jalan, klasifikasi hutan, dan sebagainya.
Tugas kartografer dalam generalisasi di utamakan pada generalisasi
murni, tapi dalam pemetaan topografi seorang kartografer juga

melakukan generalisasi geometris konsep (prihamdito, 1989).
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Gambar 2.12. Generalisasi geometris Konsep (Li Zhilin, 2007)

2.6.2. Generalisasi Konsep
Generalisasi konsep tidak dilakukan oleh kartografer melainkan oleh
orang-orang yang mengetahui tenteng obyek tersebut, prosesnya terdiri dari

klasifikasi dan kombinasi.

Sebagai contoh untuk peta tanah (soil map) bila terdapat 20 macam
kelas tanah akan menyederhanakan kelas tanah pada peta yang lebih kecil
skalanya, misal menjadi 8 kelas tanah yang hubungannya satu sama lain, hal
ini tentu saja hanya seorang ahli tanah yang dapat mengerjakannya

(prihamdito, 1989).

2.7. Uji Statistik
Statistik dapat diartikan, sebagai cara maupun aturan-aturan yang

berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan, atas

data-data yang berbentuk angka-angka, dengan menggunakan suatu asumsi-
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asumsi tertentu. Sedangkan pengetahuan yang membicarakan tentang cara-cara ini

disebut statistika (edukasi.kompasiana.com, 2012)

2.7.1. Confidence Interval

Confidence intervals suatu set sampel digunakan untuk mengetahui
sampel yang dipunyai itu terdistribusi secara normal (terbebas dari kesalahan
blunder). Cara untuk mengetahui hal tersebut digunakan parameter mean
(rata-rata) dan standar deviasi. Confidence interval (interval kepercayaan)

suatu sampel dapat diketahui dari nilai rata-rata dan standar deviasinya

(Harvey, 1990).

A. Confidence Interval untuk nilai rata — rata

Nilai interval kepercayaan rata-rata didapat berdasarkan nilai ¢ hitung
pada tabel ¢ distribusi dengan derajat kebebasan (degrees of freedom)
dan signifikan level yang dipakai dalam pengujian. Rumus untuk mencari

interval kepercayaan rata-rata adalah (Harvey, 1990):
=l ! 2.7)

X - ta/Z,v Sg Kpu<ix+ ta/Z,v S i (28)

Dalam hal ini

x : nilai rata-rata pengukuran

XX, : jumlah nilai pengukuran ke-i

n - jumlah observasi

ta/z,v - nilai dalam tabel distribusi z-student
\% : degrees of freedom (n-1)
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a - signifikan level yang dipakai untuk pengujian

n : nilai yang dihipotesiskan

Sg . standart deviasi rata-rata pengukuran
Jika nilai p tidak berada pada rentang nilai upper dan lower maka data

hasil ukuran tidak terdistribusi normal dan mengandung kesalahan blunder.

B. Confidence Interval untuk nilai standar deviasi
Untuk mendapatkan nilai interval kepercayaan untuk standar deviasi

digunakan tabel chi square dengan rumus (Harvey, 1990):

_ [E(xi—%)?

Dalam hal ini
v : degrees of freedom (n-1)
X nilai rata-rata pengukuran
x; : nilai pengukuran ke-i
n : jumlah observasi
S : standart deviasi pengukuran
o :standar deviasi yang dihipotesiskan

x2 2w : nilai upper pada tabel chi square berdasarkan nilai a dan v

xi. /2,y - Dilai lower pada tabel chi square berdasarkan nilai a dan v
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Jika nilai o tidak berada pada rentang nilai #pper dan lower maka data

hasil ukuran tidak terdistribusi normal dan mengandung kesalahan blunder.
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BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian.

Lokasi penelitian ini berada dikota Malang berada di koordinat bujur
112°38'1.65"T dan berada dilintang 7°57'38.99"S, kota Malang merupakan
daerah yang memiliki keadaan tanah bervariasi, sehingga akan didapat banyak
data sample yang nantinya untuk mengetahui berapa ketelitian skala yang
berfariasi dan dapat digunakan untuk memperbarui atau mengevaluasi peta RBI,

gambar pemetaan secara garis besar dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar. 3.1. Lokasi Penelitian.

3.2. Analisa Kebutuhan

1. Perangkat Keras (Hardware)
a. Notebook toshiba satelite 1.640, dengan intel core i5, memory 4Gg

dan hardisk 500Gg.
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b. Printer canon pixma ip2770.

¢. Digital Camera codak ¢ 195

d. GPS Geodetik, jenis SOKKIA GRX 1, 3 unit.

e. Pita ukur dan roll meter.

f.  Handphone samsung galaxy ace plus GT 7500.
2. Perangkat Lunak (Software)

a. Google earth pro

b. Google satellite map downloader pro

c. Autocad map 2011

d. Arcgis 10.0

e. Ermapper 7.0
Global mapper 11

Geogenius

> o

Sygic pro

~.
.

Microsoft office 2010
3. Kebutuhan Penunjang
a. Www.ngs.noa.gov/opus

b. Webapp.geodnrcan.gc.ca/geod

3.3. Bahan.

Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Data koordinat referensi yang ada dilapangan terdiri dari 1 buah titik BM

PDAM balai kota Malang sebagai titik ikat pengamatan jaring GPS
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dengan metode rapid static (statik singkat) dengan waktu 15-20 menit,
Titik georeffrensi adalah hasil pengamatan GPS statik, yang telah diamat
dengan menggunakan GPS geodetik. .

2. Data hasil digitasi on screen pada aplikasi google earth pro yang
selanjutnya data tersebut di export dalam betuk .shp.

3. Data citra google aerth pro dengan tahun citra google earth 2012 - 2014
kota Malang yang telah tergeoreffrensi, atau dapat dikatakan berupa data
duplikat dari peta digital google earth pro yang telah di download
menggunakan google satellite map downloader, data tersebut tidak
diketahui jenis citra google earth nya.

4. Data hasil ukuran lapangan, sampel dapat berupa luasan dan jarak yang
diukur dilapangan secara langsung.

5. Peta RBI yang akan di evaluasi skala 1 : 25.000 dengan nomor peta (
1607-433 pakisaji, 1607-434 bulu lawang, 1608-111 batu, dan 1607-112

Malang).

3.4. Tahapan Pelaksanaan

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian selengkapnya dapat dilihat dalam

diagram alir dapat dilihat seperti tertera pada gambar 3.2.

36



Persiapan

]

v

v

Aplikasi google earth pro Data pengamatan, Batas admin
sebagai softwore penelitian GPS Xota Malan la an
2 Vv
Sample garis area
RR! W \l/
\ 4
W
Data digitasi Download citra
onsreen google e$th pro
garis area rektifikasi ?—
tidak
ya
masking <
Vv
_citra google earth terkoreksi >| Digitasi untuk
A4 evaluiasi peta
Digitasi kota Malan
AW
garis area
\ 4 - . ;a
Hasil digitasi data Hasil digitasi data Penggabungan data eta ga"ls 3 ta
sample 1 sample 2 sampie
v / \
OVERLAY data OVERLAY data digitasi OVERLAY data
sample 1 dan 2 | danujisample | sample 1,2 dan 3
analis analis
2% supuT garis area

\7

v

L

i

W=

Hasil analisa

/ Kesimpulan dan saran /

Gambar 3.2. Langkah pengerjaan
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Berdasarkan diagram alir diatas, penelitian ini secara garis besar dilaksanakan

dalam beberapa tahapan sebagai berikut :

1.

Persiapan penelitian, meliputi persiapan alat, sumber daya manusia dan
bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian.
Digitasi on screen di google earth pro, dilakukan untuk mencari sample
data yang akan diukur ulang dilapangan , sample tersebut sebanyak 30
sample yang diambil secara acak untuk memenuhi syarat uji statistik.

A. Garis

Garis yang di maksud adalah, seperti panjang jembatan, lebar
jalan, dan lebar sungai.
B. Area
Area yang di maksud adalah berupa pengukuran luas lapangan,

bidang atau bangunan.
Citra Google Earth Control

Data tersebut berupa citra google earth tergeorefferensi, yang di
download menggunakan google satellite map downloader, berupa data
yang memiliki sistem koordinat dan tergeoreffrensi terhadap citra google
earth pada google earth pro tersebut, kemudian data data tersebut di
konversi menggunakan aplikasi global mapper 11
Citra Google Earth Uncontrol

Citra google earth uncontorl adalah citra google earth hasil unduhan
yang sama, namun citra google earth tersebut hanya diambil data citra
google earthnya saja tidak termasuk geodatabase yang melekat, sehingga

citra google earth tersebut tidak lagi memiliki sistem proyeksi, dengan
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adanya data ini untuk membandingkan dengan data citra google earth
yang tergeoreffrensi dari google earth pro dengan data lapangan maka di
perlukan citra google earth uncontrol perlu dilakukan georeffrensi
menggunakan data yang ada dilapangan .
. Batas Admin Malang

Batas administrasi kota Malang yang digunakan sebagai acuan untuk
pemotongan citra google earth, data ini dapat berupa file shapefile.shp
maupun dalam bentuk drawing.dwg
. Pengamatan GPS

Pengambilan titik referensi dengan melakukan pengamatan GPS statik
singkat, hal ini dilakukan untuk memperoleh nilai koordinat dengan
ketelitian sentimeter pada titik yang mudah dikenali, seperti sudut
jembatan, sudut jalan, bahu jalan, sudut lapangan, dan lain-lain, sehingga

data citra google earth yang terkoreksi sesuai yang diinginkan.

. Rektifikasi

Koreksi geometrik, seperti yang dimaksudkan pada poin ke 4,
merupakan proses rektifikasi citra google earth dengan acuan data
koordinat dari lapangan dengan metode transformasi polynomial.

A. RMSE ( root mean square error)

RMSE 1< 1 pixel Proses koreksi geometrik menggunakan
metode Polynomial Orde 1 yang parameter transformasinya tidak
diketahui oleh pengguna software Er Mapper 7.0. Koreksi

geometrik menghasilkan nilai RMS yang mempunyai nilai tertentu.
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Jika nilai RMS < 1 pixel maka koreksi geometrik yang dilakukan
tersebut sudah benar.
8. Masking
Proses pemotongan citra google earth berdasarkan batas administrasi,
untuk data batas administrasi didapatkan dari data peta RBI yang digital,
disesuaikan dengan batas alam dan batas buatan yang sesuai dengan peta
yang dijadikan acuan.
9. Citra Google Earth Terkoreksi
Citra google earth terkoreksi dan Peta garis adalah peta hasil
pengukuran yang diplotkan berdasarkan koordinat setempat.
10. Digitasi Data Sample
Dalam digitasi datasample ini data yang di ambil adalah jenis garis
dan area.
11. Digitasi Untuk Evaluasi Peta RBI
Digitasi dilakukan untuk melakukan evaluasi peta RBI untuk kota
Malang.
12. Data Sample Lapangan
Pengukuran data sample bertujuan mendapatkan data pembanding dari
google earth pro dan ukuran dilapangan , data yang diambil berupa.
A. Sample RBI
Sample tersebut berupa pengechekan lapangan berdasarkan

lokasi yang dievaluasi.
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13.

B. Garis
Data tersebut diambil berdasarkan segmen lokasi yang
dilakukan pengambilan sample, data tersebut berupa jarak : Jalan,
Bangunan dan Jembatan.
C. Area
Untuk luas area dilakukan pengukuran bidang pada obyek
yang diidentikiasi sebagai obyek bahan sample, data tersebut dapat
berupa luas area: Lapangan, Tanah terbuka, Kolam (jika ada) dan
Bangunan.
Pengolahan Data
Pengolahan data terdiri dari empat tahap, yaitu; hasil digitasi data
sample 1, hasil digitasi data sample 2, penggabungan data, dan peta garis

data sample 3.

14. Overlay

15.

Overlay peta garis dan data digitasi dilakukan untuk mengetahui nilai
selisih data tersebut, baik yang dilapangan maupun data yang diambil
melalui digitasi antara lain ; overlay data sample 1-2, overlay data sample
dan uji sample, dan overlay data 1,2 dan 3.

Analisa

Uji verifikasi, merupakan pengolahan data yang didasari dari
pengolahan data overlay tersebut, yang nantinya akan diketahui data
tersebut memenuhi syarat yang di tentukan atau tidak, dalam kajian ini
sistem uji verifikasi menggunakan cara 7-fesf yang merupakan salah satu

metode dalam perhitungan statistik.
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A. Analisa 1

analisa 1 bermaksut untuk mengetahui pergeseran koordinat dan
pergeseran sudut hasil digitasi dari kedua data yang berbeda, sehingga
akan di bedakan dengan selisih x,y dan selisih sudut.

B. Analisa 2

analisa 2 ini akan menguji dua selisih data dari perbedaan garis dan
area.
16. Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan dan saran berupa data ketelitian skala yang didapat dari

tahap-tahap di atas, serta saran-saran dalam pelaksanaan pengukuran.
17. Selesai.

Tahap akhir dari pengerjaan ini dalah Pengolahan dan Penyimpanan
database dan citra google earth menggunakan arcgis bertujuan untuk
menyimpan data secara lengkap tanpa memerlukan jaringan internet lagi
dan sebagai sarana digitasi pada tahap selanjutnya jika diadakan

pembaruan peta RBI.

3.5. Persiapan Penelitian

Persiapan merupakan tahap yang penting dalam sebuah project, sehingga
untuk memudahkan dan berhasilnya sebuah pekerjaan, pastilah tidak akan

terlewatkannya suatu rencana yang sangat matang dan terencana.
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3.5.1. Software Yang Digunakan

Untuk melakukan rencana pengambilan citra google earth , digitasi
onscreen softeware yang digunakan adalah sebuah sofiware Google earth
pro di mana software ini mampu menampilakan citra google earth satelite
yang berkualitas tinggi secara online, dan data digitasi dapat di import atau
di export secara mudah, aplikasi google earth pro dapat dilihat pada gambar

3.3,

Google earth pro

Google Earth Pro L2308

Tanggal Pembuatan 92013
Wakiu Pembuatan 9.06.31
| Perander Orex
| Sisten Operasi Murossft Windows (€. 1.701.1)
Detver Video Google . (DOODA.00015. 00D 10.02086)
Ulcuran Tekstur Maks AR
mmmmmm ideo yang tersedia 1206 M9
Server Eh.googie. com
Pengguna XAARRBAAM

Kunci Lisensi wikwr 00 ALY

;xu@n.mn&u&umm.

Gambar 3.3. Aplikasi google earth pro

3.5.2. Cakupan Area Penelitian

Cakupan area penelitian ini berada di koordinat bujur 112°34'23.86"T
dan berada di lintang 7°53'56.13"S hingga 112°4123.08"T dan berda di
lintang 8° 3'45.85"S , atau 14 km x 18 km cakupan kota Malang, cakupan

tersebut dapat dilihat pada gambar 3.4 .
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Gambar 3.4. penentuan rencana lokasi download citra google earth .

3.6. Digitasi Onscreen Di Google Earth Pro

Digitasi onscreen dimaksudakan untuk mendapatkan data sebanyak 30
sample yang diambil secara acak untuk memenuhi syarat uji statistik, dari data
tersebut pula yang akan dijadikan sebagai pembanding dari data lapangan dengan
lapangan data yang dianggap benar, yang selanjutnya akan dijadikan acuan
terhadap beberapa data yang telah ada, berikut adalah contoh pengambilan data

sample yang dilakukan secara digitasi onscreen pada aplikasi google earth pro.

3.6.1. Tahap Dalam Digitasi Onscreen
Buka aplikasi google earth pro, dan selanjutnya pilih menu polygon

pada foolbar seperti yang tertera pada gambar 3.5.
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¥ Search :

Telusuri

Google Tambahkan Poligon
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kst ta

Dapatkan petunjuk arah Riwayat

Gambar 3.5. Tampilan menu pada google earth pro.

Lok .\:{h'

Gambar 3.6. Proses digitasi obyek..

Maka selanjutnya lakukan digitasi seperti biasa, seperti yang tertera

pada gambar 3.7
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Gambar 3.7. Proses digitasi onscreen.
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Setalah data disimpan maka data yang dihasilkan adalah sebagai

berikut.

i v Tempat

«® 9 project skripsi.kmz
+ W project skripsi
£ ' samplel
G sample garied
Wi sample 2
Y12 sample garis 2
LIPS sample gans 3
L LT sample 3
&2 sample garis 4
v _.- sample 4
Vids sampte garis 5
J_;' ! sample s \
# ] sample &
i sample ganis 6
7 sample 7
3 sample garis 7 h ,
_ sample garis 8 shp p.rOJ.ect
2o sample garis 9 SkHPSI.ka
{ : sampie 8

\ i o .

- & NS

I

Gambar 3.8. data yang dihasilkan dalam format .KMZ.

Selanjutnya berikut adalah salah satu hasil data digitasi citra google
earth dengan menggunakan aplikasi google earth pro, terdapat dua
perbedaan data yang berdampingan dari hasil digitasi dan citra google earth

original seperti dapat dilihat pada gambar 3.9.

Gambar 3.9. digitasi onscreen pada aplikasi google earth pro.

3.6.2. Export Data Menjadi Dalam Format Shape file
Selanjunya hasil data digitasi yang telah disimpan dalam format tipe

kmz selanjutnya akan di export menjadi dalam bentuk .shp
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Export data dilakukan untuk memanajeman data dalam aplikasi arcgis,
sehingga data dapat di himpun menjadi satu, dan data tersebut dapat
diketahui luasnya, hal tersebut dilakukan untuk memenuhi syarat dalam
melakukan uji analisis pada bab 4 nantinya.

Data tersebut di ekport menggunakan aplikasi global mapper, yang
nantinya di export menjadi shapefile atau yang di kenal secara umum adalah

.shp.

3.6.3. Sample Dan Lokasi

Sample lokasi ini akan memberikan informasi data yang akan di uji,
dari data tersebut dapat di bagi menjadi dua, yaitu data sample area yang
berisi cakupan luasan, dan data sample line yang berisi panjang obyek atau

lebar suatu obyek yang sedang di lakukan penelitian.

A. Sample Area

Sample area berikut adalah contoh data yang diambil untuk dilakukan
obserbasi ke lapangan, serta dilengkapi dengan koordinat lokasi agar
penelusuran lokasi dapat dilakukan dengan mudah dengan menggunakan
GPS pada handphpne, yang selanjutnya dilakukan pengukuran bidang

dengan menggunakan pita ukur.
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Tabel 3.1.Tampilan Data Digitasi Onscreen Untuk Bidang

NAMA X ¥ citra

112° 36 7°55'
sample 1
12424"E | 26,214"8S

B. Sample Line

Sama halnya dengan sample area yang akan dilakukan observasi pada
lapangan, sample line dibuat tampilan areanya agar dapat diketahui jenis
dari pengambilan data lapangannya, agar tidak terjadinya salah lokasi dan

terencananya lokasi pengambilan titik selanjutnya.

Tabel 3.2. Tampilan Digitasi Onscreen Untuk Lebar Jalan

NAMA X Yy citra

sample 112°36' 7° 55

garis 1 11,758"N 26,444" S

3.7. Pengunduhan Citra Google Earth
Pengunduhan citra dapat menggunakan salah satunya dengan bantuan google
satelite map dowloader pro dengan memasukan koordinat dengan rencana yang

telah di tentukan sebelumnya.
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3.7.1. Pengunduhan Citra Google Earth Berdasarkan Rencana

Titik rencana dilakukan agar pengambilan citra google earth tidak
membebani komputer saat melakukan download, sehingga perlu strategi
khusus agar data yang di download menjadi maksimal dan lebih terstruktur,
berikut adalah rencana pengambilan citra google earth dari aplikasi google

earth pro.
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o
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Gambar 3.10. Rencana download citra google earth .

3.7.2. Pengambilan Informasi Koordinat

Dalam pengambilan informasi pengambilan sample yang perlu
dilakukan adalah hanya menampilakan informasi dan memasukan nilai
koordinat pada aplikasi google sattelite map downloader. berikut adalah
proses pengambilan nilai koordinat pada citra google earth yang akan di

unduh.
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Ganti nama

Simpan Tempat Sebagai...
Poskan ke Ferum Komunitas Geogle Earth

Email...

Petunjuk dari sini
Petunjuk ke sini

Tempilan Jepretan
Tampilkan Jarzk Pandang

Propenti

Gambar 3.11. proses pengambilan nilai koordinat

3.7.3. Proses Download Citra Google Earth

Google Sattelite map downloader adalah salah satu aplikasi download
citra google earth yang berbayar, untuk mendapatkan citra google earth
setara quichird, word view dan setara dengan citra google earth resolusi
tinggi lainnya, namun jika hanya untuk mendapatkan citra google earth
dengan kualitas /andsad TM, maka dapat di download secara free atau trial
pada program tersebut, berikut adalah langkah dalam pengambilan citra

google earth pada google Satellite map downloader.

wehiongnode:  [112.57

Top Lattude: Fj,s_,_“‘“”
Zoom: ﬁo j

Path to save: gw atra'malang projectine Tine a\

Gambar 3.12. proses download citra google earth menggunakan aplikasi google

satellite map downloader.
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Keterangan tools pada google satellite map downloader.

Project Nama

Berisi nama project pekerjaan yang diisi berdasarkan

area yang akan di download.

File Options Tools

Help

Project name: T’m 2a.gmd I Open project ... J

|

Gambar 3.13. Penamaan project pada aplikasi google satellite map downloader

Left longitude

Top longitude

Right longitude

Bottom longitude

Berisi nilai koordinat bujur dalam desimal untuk
bagian sudut atas cakupan citra google earth .

Berisi nilai koordinat lintang dalam desimal untuk
bagian sudut atas cakupan citra google earth

Berisi nilai koordinat bujur dalam desimal untuk
bagian sudut bawah cakupan citra google earth

Berisi nilai koordinat lintang dalam desimal untuk

bagian sudut bawah cakupan citra google earth .

Leftlongitude:  [112.57 Right Longitude:  [112.60

Top Latitude: [__191

Bottom Latitude: [.7.9 1

Gambar 3.14. Proses

Downloader

Zoom

Input Koordinat Pada Aplikasi Google Satellite Map

Berisi nilai zoom level untuk kualitas citra google
earth yang diinginkan, zoom 20 berarti citra google
earth yang diinginkan citra google earth dengan

kualitas resolusi 15 cm, jika zoom 18 berarti citra
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google earth yang diinginkan adalah kualitas 60 cm,
semakin kecil zoom yang diisi maka semakin besar
pula resolusi citra google earth yang didapat.

J Zoom: Igo —j |

Gambar 3.15. Kualitas citra yang akan didownload pada aplikasi google satellite

map downloader

Path to save . Path to save adalah tools untuk menyimpan file yang

diinginkan pada direktori yang diinginkan pula.

Path to save: F\doamload dtra\malang projectiine 2Yne 2a\ l

_Doweed |

Gambar 3.16. Proses Penyimpanan Data Pada Aplikasi Google Satellite Map

Downloader

3.7.4. Tampilan Data Download
Setalah proses download selesai maka akan tampil file project yang
berisi beberapa file, diantaranya folder yang berisi berkas citra google earth,

dan 4 file berkas project antara lain .gmid, failed.fil, list.txt, log.ixt
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Gambar 3.17. Tampilan Database Hasil Download Citra Google Earth .

Data selanjutnya yang didapatkan adalah berupa potongan-potongan

citra google earth yang diberinama berdasarkan koordinat pada citra google

earth, itu bertujuan agar saat penggabungan citra google earth dapat

dilakukan dengan mudah dan sesuai dengan posisi yang sebenarnya pada

saat proses penggabungan pada aplikasi google satellite map downloader.
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Gambar 3.18. Tampilan Citra Google Earth Yang Masih Dalam Bentuk Databse.

Tampilan citra google earth perproject yang telah di download setelah

dilakukan penggabungan pada aplikasi google satellite map downloader.
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Gambar 3.19. Citra Google Earth Yang Telah Di Gabung Berdasarkan Project

Download.

3.7.5. Penggabungan Data Dengan Menggunakan Aplikasi Global
Mapper
Global mapper merupakan aplikasi serbaguna yang dapat membuka
banyak jenis file dari aplikasi yang berbeda, dan dengan menggunakan
aplikasi ini dapat melakukan editing dan export data dalam jenis yang

bebeda, berikut adalah tampilan aplikasi global mapper.

= I —— ——
Fa la1 vew Tesk Sewch GHE nep

o i ﬂ

Gambar 3.20. Tampilan halaman aplikasi global mapper.
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Selanjutnya membuka file hasil download yang telah digabungkan
dalam format file .bmp untuk citra google earth dan .bmpw untuk file

ekstensi, dengan menggunakan memu open your own data file, berikut

adalah tampilan data yang akan di buka.

a ydy el gt i)

] - kaFie

W m s L o oMEDN

Gambar 3.21. Proses Pembukaan File.

Maka data akan terbuka sebagai berikut.

Gl g
W Ban Ve Tosh lemch G5 el

||wisisls) slsimial o lElela)sla) o] WS i8]

3w G606 (AVGRAE -1 11T ANRILID 3.

BRI ) 3 b AR £ 103 3T 1Y
Gl ol : :

‘

Gambar 3.22. Tampilan Citra Google Earth Gabungan.

Selanjutnya semua buka data file yang ada, berikut adalah hasil

penggabungan citra google earth .
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Gambar 3.23. tampilan gabungan citra google earth hasil download.

3.8. Pengambilan Titik Referensi Dengan Melakukan Pengamatan GPS
Statik Singkat
Dalam beberapa pengamatan menggunakan GPS geodetik, perlunya sebuah
perencanaan yang matang, mengingat jenis alat yang digunakan adalah jenis alat
yang sangat mahal, dan penyewaannya juga tidak murah, apalagi bagi kalangan
mahasiswa yang notabennya hanya memiliki keuangan yang tipis pula, dalam hal
ini pengamatan GPS geodetik untuk rencana rektifikasi dilapangan terdiri dari

beberapa tahapan antara lain.

3.8.1. Perencanaan
Dalam setiap melakukan pekerjaan haruslah ada perencanaan yang
matang, agar setiap hasil pekerjaan dapat terlaksanan sesuai dengan yang di

harapkan dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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Survei GCP (ground control point) di dasari dari data yang telah
didapat berdasarkan rencana penempatan lokasi pengamatan GPS untuk
rektifikasi, data rencana penempatan posisi titik rektifikasi telah dikonversi
menjadi nilai koordinat dan screenshoot dari citra google earth yang
didapat, berikut adalah hasil dari beberapa sample yang untuk perencanaan
pemasangan titik rektifikasi.

Survei lokasi ini dilakukan diatas citra google earth yang didapat dari
hasil download google earth yang didapatkan nilai koordinat pendekatan
lokasi yang di telusuri dengan menggunakan GPS sygic pada handphone
samsung, cara tersebut dilakukan agar diketahui rute yang akan digunakan

untuk mempermudah menemukan lokasi perencanaan penentuan titik

rektifikasi.
Tabel 3.3. Rencana Penentuan Lokasi Pengamatan GPS
4. BM long lat no
7° 56'
“ 112° 40'
sS 44,§87 2 823 E 1

penggunaan frack rencana penelusuran pada aplikasi sygic pada
hanphone samsung, uniknya aplikasi ini tidak memerlukan jaringan internet,
cukup hidupkan GPS pada handphone dan masukan nilai koordinat yang
akan di telusuri.

Aplikasi ini dapat di download pada playstore secara gratis untuk

basemap trial selama 1 minggu, untuk yang versi pro wajib membayar atau
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membeli aplikasi ini dengan basemap sebanyak 500 megabite, berikut
adalah langkah download dan penggunaannya.

Selanjutnya buka aplikasi playstore dan search aplikasi sygic,
selanjutnya klik dan lakukan penginstalan seperti yang tertera pada gambar

3.24.

U il 8 W 041IPM o Heall @ @ wapMm

1GPS Navigation & Maps Sygic
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a8ygic Talk And Driwe

Y . GenBow
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+ QEAARDAE -
m £8ygic Voucher Etition
o HEEEE - I

L 8 2/

Gambar 3.24 . download aplikasi sygic

Selanjutnya buka aplikasi tersebut, seperti yang tertera pada gambar

3,20

E ol @ @ wiarMm

Gambar 3.25 . Proses inisialisasi aplikasi sygic
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Selajutnya pilih menu pilihan, dan pilih menu input koordinat, seperti

yang tertera pada gambar 3.26.

Pilih tindakan $

Jalan Raya Graha Golf

Utama Malang
Ubah format ) Kemudikan ke
Detik Menit Derajat
Masukkan Koordinat GPS : Jalan kaki ke sana

Masukkan gans lintang

S 07°56'44.6" [0 Perjalanan melewati

ﬂndnkdn lainnya

® Tampilkan di peta

4= POl terdekat

€= Kembali Selesai & [l & Kembali

Gambar 3.26. menginput nilai koordinat dan tindakan menuju lokasi

Selanjutnya lakukan proses pilih cara untuk mengemudi lokasi yang
akan dituju, dan pilih cara yang akan dipakai, selanjutnya jika sudah selasai
maka secara automatis akan dipilihkan rute yang paling dekat seperti yang
tertera pada gambar 3.27.

Blok 2A

i

Gambar 3.27. rencana rute dan panjang jarak tempuh yang akan di lalui.
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Dengan bantuan aplikasi tersebut, mempermudah pengguna untuk
mencari lokasi yang diinginkan termasuk nilai koordinat yang didapat dari

google earth pro.

A. Rencana Jaring Survei GPS.

Pembuatan rencana jaring survei GPS ini bertujuan untuk mengetahui
berapa lama pengamatan yang akan dilakukan, dan berapa banyak sesi yang
akan dilakukan, dalam survei pengamatan GPS hal ini sangat penting
adanya, banyak hal yang mempengaruhi dan berdampak pada suatu
pengamatan GPS jika tidak direncanakan dengan benar, berikut adalah

rencana desain pengamatan GPS yang akan dilakukan.

Gambar 3.28. Rencana Pengamatan Berdasarkan Sesi.
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B. Pembuatan Rencana (Moving) Perpindahan Lokasi.

Rencana perpindahan lokasi ini dibuat untuk mengetahui posisi mana
yang harus dituju untuk melakukan pengamatan, dikarenakan terdapat 3 tim
yang melakukan survei, sehingga perlunya koordinasi dan rencana yang
matang untuk melakukan pengamatan GPS, berikut adalah lokasi
berdasarkan koordinat yang telah dipilih berdasarkan survei dilapangan .

Tabel 3.4. Rencana Penentuan Titik Pengamatan GPS.

Baseline Waktu Waktu
Hari | Sesi | Base Rover
Non Trivial Trivial Pengamatan Pergerakan Pengamatan Pergerakan
TGS 2
PDAM - KMPS 12.35-13.-
PEAA ITNGGPS 2y | ppAm. | 12001235 ( é;réqz) 12.00-12.35 p
LI Lba DG
S1) gﬁ&"f&;?g SARI 12.00-12.35 SARI | 12.00-1235 .
(GPS 3)
LDG
PDA gwc';;‘?g 13.10-13.45 SARI | 13.10-13.45 ']34";%'
Y PDAM - ) (GPS 3) :
(GP DAU
PDAM - DAU DAU
s1) foPs 2 13.10- 13.45 (Ghszy | 13101345 .
PDAM - DAU DAU 15.00-
PDA 14.25-15.00 14.25-15.00
Y (GPS 2) PDAM - (GPS 2) 15.45
@GP ' ppaM-TPA TPA ) TPA
25, - -
S1) (GPS 3) 14.25-15.00 (Gpa3y | 14251500
. PDAM - TPA ] TPA 16.25-
PIEAA pr oang. | 15501625 opay | 15501625 S
4 BATAS .
(GP PDAM - o BATAS
s1) | BATASKOTA 15.50-16.25 KOTA | 15.50-16.25 .
(GPS 2) (GPS 2)
- TAS
PDA BA‘?KQ%OTA PDAM 17.15-17.50 ?(%TA 17.15-17.50 117‘552%
(GPS 2) - (GPS 2) :
Y KDG ) S
(GP | PDAM-KDG | KANDAN e
S1) | KANDANG G 17.15-17.50 AND | 171541750 .
(GPS 3) (@Ps 3)
KDG
PDAM - KDG e
PDA | KANDANG | oo | 18251855 NG | 18251855
6 (Ic\;dp (GPS 3) SwW . (GPS 3) pulang
JAJAR W
$1) | PDAM-SW 18.25-18.55 JAJAR | 18.25-18.55
JAJAR (GPS 2) a2
SW
PDA Ji?ﬁégg’z) 07.55-08.20 JAJAR | 07.55-08.20 %‘;25%
Y PDAM - ) (GPS 2) :
(GP FDAM - ARAYA ARAY
s1) | ARAYA(GPs 07.55-08.20 A(GPS | 07.55-08.20 .
3) 3)
2 PDAM - ARAY
PDA | ARAYA(GPS | o,/ | 08550930 A(GPS | 08.55-09.30
8 (XP 2 KMPS 2 - KM?gS 2 pulang
s1 };DIATIL\;{ (‘G‘P“S”ﬂ; TN 08.55-09.30 ITN | 08.55-09.30
(GPS 2)
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C. Penghitungan Rencana Jaring Menggunakan Sof (Strengt Of Figure)
Penghitungan rencana penghitungan strengt of fegure ini dilakukan
untuk mengetahui kekuatan jaring, berkaitan dengan biaya, rencana
perpindahan alat, serta pertimbangan-pertimbangan lainnya yang agar hasil
yang didapatkan sesuai dengan dana yang telah di keluarkan serta rencana

yang telah di susun, berikut adalah proses simulasi penghitungan SOF

(strengt of figure).

Gambar 3.29. tabel hitungan matrik.

Selanjutnya matrik akan di hitung menggunakan rumus

trace(A~AT) -1

SOF =

n-u
Dimana n = jumlah baseline * 3
Dan nilai u = jumlah titik * 3

Trace(A*AT)—1 _ 38
48-27 21

Sehingga nilai SOF = = 1.82

Nilai yang cukup besar tersebut di dapatkan karena pada pengamatan

titik rektifikasi ini hanya menggunakan 1 (satu) bm yang dijadikan acuan,
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pada prinsipnya kelayakan SOF (strengt of figure) tersebut semakin kecil

nilai SOF (strengt of figure) maka semakin bagus.

3.8.2. Persiapan

a. Proses pelaksanaan Reconaissance Ini dilakukan setelah proses
pendesainan awal selesai dilakukan. Kegiatan yang dilakukan antara
lain:
1. Reconaissance titik- titik yang telah ada
2. Penggunaan titik- titik yang telah ada
3. Rencana untuk titik- titik yang baru
4. Reconaissance untuk titik- titik yang baru

b. Penyelesaian dokumentasi reconnaissance Seluruh dokumen
Reconnaissance (formulir, gambar, sketsa, peta, dll) dikumpulkan

Ketua Tim Pelaksana dan disimpan secara baik dalam Folder

Reconnaissance.

Reconnaissance adalah suatu kegiatan penggunaan GPS navigasi atau
Handheld yang bertujuan untuk memastikan posisi titik jaringan polygon
yang telah direncanakan untuk titik rencana rektifikasi (sudut jembatan,
jalan dan bangunan) Sebelumnya koordinat titik-titik tersebut telah
disimpan dalam GPS Handheld,untuk mengetahui posisi titik tersebut kita

dapat menggunakan menu kompas yang ada pada GPS Handheld.
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3.8.3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah proses pelaksanaan pekerjaan yang di mulai
dari pengamatan GPS geodetik, dokumentasi, serta kebutuhan informasi-

informasi di lapangan yang nantinya akan di perlukan.

Pengamatan GPS geodetik dilakukan 30-35 menit, hal ini dilakukan
untuk mewaspadai kesalahan yang cukup besar, meski syarat pengukuran
statik singkat dilakukan 15-20 menit, namun untuk mendapatkan ketelitian
yang tinggi perlu dilakukan pengamatan dengan sesi waktu yang lebih lama,
pengamatan 30-35 menit ini dilakukan bukan tanpa alasan yang kuat pula,
mengingat daerah yang dilakukan pengamatan merupakan lingkungan
perkotaan dan penuh dengan gangguan yang menghalangi sampainya sinyal
satelite terhadap GPS geodetik, dalam pengamatan ini juga, untuk setiap
regu diwajibkan untuk mengisi formulir yang didapatkan berdasarkan
rujukan buku jaring kontrol geodesi SNI 19-6724-2002, dalam formulir
tersebut akan memberikan informasi tentang, lama pengamatan, lokasi,
tinggi alat, jam pengamatan dan lain-lain yang tertera pada formulir
tersebut, berikut adalah lokasi pengamatan GPS geodetik yang dilakukan

pada 02-november-2014 sampai 03-november-2014.



Gambar 3.30. Lokasi pengamatan GPS perbatasan kec kedung kandang dan
kab Malang.

Langkah dalam pengamatan GPS yaitu,

—

. Sentring posisi alat pada titik yang telah di tentukan.

2. Lakukan pemasangan GPS geodetik pada statif yang telah
tersentring.

3. Ukur tinggi alat dan catat pada formulir yang telah di sediakan.

4. Hidupkan alat dengan komunikasi terhadap 2 tim lainnya, dan
memulai pengamatan pada waktu yang sama, serta di matikan juga
pada waktu yang sama dari kedua tim yang lainnya.

5. Tinggi alat diukur 3 Kali, berdasarkan syarat formulir yang harus
diisi.

6. Catat waktu pengamatan, jam pengamatan, tanggal, serta diagram

obstruksi yang menghalangi sinyal GPS.
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Gambar 3.31 . Contoh pengisian diagram obstruksi.

7. Catat sketsa, nama GPS, lokasi, kenampakan yang menonjol,
uraian lokasi dll.

8. Jika sudah selesai waktu pengamatan, tahap selanjutnya lapor
terhadap 2 tim yang lainnya, dan pindah lokasi berdasarkan peta

rencana moving yang telah dibuat.

3.8.4. Pengolahan Data GPS

Pengolahan data GPS ini dilakukan untuk mendapatkan nilai koordinat
yang telah yang diamat selama sesi pengamatan yang telah direncanakan,
sehingga koordinat tersebut dapat digunakan sebagai acuan rektifikasi pada
citra google earth uncontrol pada hasil download citra google earth, dalam

pengolahan data GPS ini terbagi menjadi 2 tahap, yaitu:

A.  Download Data.

Sebelum dilakukan pengolahan data baseline, tahap yang paling awal
adalah melakukan download data, data tersebut didownload oleh pemilik
GPS tersebut, dikarenakan masalah lisensi software dan alat yang baru,

untuk penyewa hanya diberikan data sesuai yang permintaan agar bisa
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diolah pada aplikasi komersial, saat melakukan download data, data
tambahan yang diimpur adalah nama titik bm, serta tinggi alat yang pada
setiap pengamatan, sedangkan data yang didapat berupa file project yang
hanya dapat dibuka pada pemilik GPS dan data rinex yang akan diolah
menggunakan aplikasi geogenius.

Berikut adalah tampilan data rinex dari hasil download data, data

tersebut memiliki jenis data .eph. . [4G, . 14N, 140, dan .OBS.

. @ Kilish Extensi TN 2013 » Semester3 » thoipsi + cata survey ipangan v pengamatan GPS » dataproses + 2nov 2004 » RINEXDATA » GPS-1 » DM POAM-L

B

Organize ¥ Include in Wibtary = Share with = Butn. . New tolde

& Favorites
B Deskicp
& Cownloads
2. Recent Places

ecl1fiTeph logl 3061246 Iogl308 14N Iogl308E140 1og13081.085
4 Ubraries

Gambar 3.32 tampilan salah satu file rinex dari pengamatan GPS geodetik.

B. Pengiriman Data Secara Online.

Sebelum melakukan pengolahan data GPS, titik referensi harus di
tentukan terlebih dahulu, titik yang dijadikan referensi dalam pengamatan
GPS statik singkat kali ini adalah dari titik PDAM yang ada dibalai kota
Malang, data tersebut diambil berdasarkan lamanya pengamatan pada titik
tersebut dengan lama pengmatan 5 jam 46 menit, data tersebut diolah secara
online pada alamat web, www.ngs.noa.govopus dari NOAA dan

Webapp.geodnrcan.gc.ca/geod dari CANADA.
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OPUS: Online Positioning User Service
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Gambar 3.34. Webapp.geodnrcan.ge.ca/geod dari CANADA.

Setelah dilakukan upload data maka secara automatis akan didapatkan
nilai koordinat pada titik tersebut, dengan hanya mengupload data observasi
pengamatan GPS titik PDAM, referensi kedua data dari alamat web yang

berbeda disajikan secara lengkap dan terlampir.
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Gambar 3.35. data dari www.ngs.noa.gov/opus dari NOA yang di kirim
melalui email. '

P @:’g CSRS-PPP (V 1.05 34613 )
BM PDAM
Data Start Data End Duration of Observations
2014-11.02 05:10:50.000 2014-11-02 10:57:24.000 Shd6m 34.00:
Apti / Aposteriori Phase Std Apxi 7 Aposteniori Code Std
0.015m / 0.00%n 20m / 1.968m
Obervations Frequency Mode
Phase and Code Llamdl2 Static
Elevaton Cur.Off Rejected Epochs Obsevvation & Estimation Steps
10 000 degrees 0.00% 2.00 sec 7 2.00 sec
Anrenna Model APC 10 ARP ARP 1o Marker
SOKGRX1 NONE Li=0.092mL2=0.098 m 1456 m

(APC = antenaa phase center; ARP = antenes reference pomt)

Estimated Position for log1306£.140

Latitude (+n) Lenginade (+¢) EIL Height
ITRFOS (2014) -7 587366451 11238703 1439 477586 m
Sigmay(95%) 0.006 m 0016m 0028 m
Apriori S5 367317 112°387 03 228" 434 769 m
Estimated - Apriori 2638 m 2257 m -7183m
95% Ervor Ellipse (c10)
S Lo UTM (Sonth) Zone 49
senl-major azicouth: 92° £2' H.93"
ey el v 9117903, 328m () 680122 031m (E)
M Seale Factors

Gambar 3.36. data dari Webapp.geodnrean.ge.ca/geod dari CANADA, vang

dikirim melalui email.

Selanjutnya melakukan input data acuan pada titik PDAM, data acuan
yang digunakan adalah dari Webapp.geodnrcan.gc.ca/geod dari CANADA,
sebenarnya selisih dari kedua data tersebut hanya 0.001 detik, data dari

Webapp.geodnrcan.ge.ca/geod digunakan karena data yang dihasilkan lebih
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mendekati data apriori pengamatan GPS pada titik tersebut yang digunakan
sebelum melakukan proses selanjutnya, untuk pembahasan selanjutnya akan

di bahas pada bab IV,

C. Pengolahan Baseline.

Pengolahan data GPS yang berbentuk rinex ini menggunakan aplikasi
geogenius, geogenius merupakan salah satu aplikasi pengolah data GPS
yang dimiliki oleh vendor komersial dengan pemilik paten spectra
precition, dalam pengolahan data GPS dimulai dari pemanggilan seluruh

data hasil pengamatan dari data rinex.

~ GeoGenius™

- GPS Pés':proccés_ing Software

|| Conyright (c) 1999 by Spectra Precision TerraSat GinbH

i . Thiasoftware i protacted by national and internationst lu a5 describad in Help Aboul,

Gambar 3.37. aplikasi geogenius yang digunakn untuk mengolah data rinex GPS.

TR T T
© Ui jat gor Sepa Preces ddust V) =18 X
DoE # uraw »

. Vise
o b b, 0

{710 Frosen b (T | B Coacars I, G e Lot o . voeen ]

Gambar 3.38. hasil pemanggilan data rinex.

Input data dari hasil pengiriman data secara onlline

70



Geographical Coordinates

|
m;_g_“ﬁ " e 5 !

b i“nz " 322802
| Othometic  Elipsoidal Geoid
H: [484.769  h[484765  N:[0000 m)
" * WGS_84 |
ﬂj " Standard Map Projection |

Gambar 3.39. proses input data pada titik reffrensi.

Selanjutnya lakukan proses baseline, proses tersebut dapat dilakukan
perbaseline maupun proses langsung semua jaring pengmatan GPS, hal itu
dilakukan jika data pengamatan GPS menghasilkan data yang baik, dan
pengolahan data dengan cara perbaseline tidak jauh beda dengan proses

pengolahan data menggunakan proses jaring.

(O Gértionica~ [j3ing B8 kgl

© Bl 182 wes Brojet Pocwt Adust Tundterm Tosh Options Windew Help
D@ ¥ . urAx o - Fl0 pEd ~Z B
oy —~

Gambar 3.40. hasil proses data dari pengamatan GPS, dengan ketelitian jaring 12,0

min.
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3.9. Koreksi Geometrik.
Rektifikasi geometrik menggunakan aplikasi ermapper, data yang digunakan

berupa data uncontrol yang didapat dari hasil download citra google earth yang di

export tanpa menggunakan sistem reffrensi data, langkah awal dalam rektikikasi

ini adalah pemanggilan data citra google earth uncontrol pada aplikasi ermapper.

X = ~

Helping people manage the eath IMage pOCessing, compr £sSion and serving
technology used in this product is covered by US

patents #6 442,290, #5 201,807 and #5630 668,
Copyright 2005 ER Mappet.

Version : 7.0

Gambar 3.41. aplikasi ermapper.
Tahap pembukaan file adalah Alik open => lalu buka file citra google earth

kota Malang.

olslefalul 8] 5 aja/+] Clmo)
[Nix/ 58] QB Slals/sl @

s Algo

Gambar 3.42. tampilan data citra google earth uncontrol
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Selanjutnya melakukan tahap rektifikasi dengan langkah prosess =>
geocoding wizard => pada menu start pilih tipe polynomial => dan input file yang
akan di update => pada polynomial setup pilih liner => pada menu GCP setup
tentukan output coordinat sapace yang di ingikan, lalu lakukan rektifikasi pada

GCP edit.

Gambar 3.43 .proses rektifikasi citra google earth .

Selanjutnya lakukan rektifikasi hingga memenuhi syarat 1 pixel pertitik

sesuai dengan ketentuan pada BAB 2.

TOA B Undo| CAIX | CY | [aude | longhude | Reght| RMS )
_Edt Undo 1970.0035279.82  7:56:1228S 112341419 000 037
Edt Undo 12610.18 7148468 7595365 11235504E 000 064
Edt Undo 56059.46 1205484, 8259955 11238327 000 061
Edt Undo 80090.04 1048473  8:1:4491S 112402758 000 028
Edt Undo 9331303 7090813 7592675 11241:308E 000 068
Edt Undo 7496539 4139465 75644435 112403.11E 000 070
Edt Undo 4990896 1892998 75454155 112:38:335E 000 047

T
pa—y

29999999

Gambar 3.44. hasil rektifkasi citra google earth .

Setelah selesai melakukan rektifikasi, maka tahap selanjutnya simpan file

berdasarkan jenis citra google earth yang diinginkan.
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Gambar 3.45. proses penyimpanan data yang telah di rektifikasi.

3.10. Proses Pemotongan Citra Google Earth Berdasarkan Batas

Administrasi

Dari semua data citra google earth yang telah di download, data tersebut
kembali dibuka pada aplikasi global mapper, dan tahap selanjutnya, akan di
potong dengan berdasarkan batas administrasi yang didapat dari batas
administrasi peta RBI.

Proses prmotongan citra google earth ini dimaksudkan untuk membatasi area
cakupan dalam penelitian yang akan dilaksanakan, dari hasil proses pemotongan
ini juga akan didapatkan nilai luasan kota malang saat dilakukan proses evaluasi

peta RBL

3.10.1. Penyederhanaan Batas Administrasi
Dalam proses masking batas kota Malang disederhanakan bentuknya,
agar saat pemotongan tidak memakan waktu yang lama, mengingat ukuran

kapasitas citra google earth yang besar, serta kemampuan perangkat
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komputer yang kurang memadai, penulis sudah mencoba memotong citra
google earth menggunakan batas administrasi original namun proses
pemotongan itu tidak selesai dalam waktu 24 jam, sehingga penulis
memutuskan untuk menyederhanakan bentuk batas, namun penulis tidak
mengabaikan area cakupan batas administrasi asli, berikut adalah bentuk

penyederhanaan batas administrasi kota Malang.

=3
~
1
o
(1)
=
=2
b= |
o]
o
=

Batas original

Gambar 3.46. Proses penyederhanaan Batas administrasi.

Citra google earth hasil Masking terlampir

3.10.2. Proses Masking ( Pemotongan )

Dalam pemotongan citra terdapat beberapa tahap, antara lain sebagai

berikut.
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A. Pemanggilan file acuan

File acuan yang di maksud adalah file yang akan digunakan sebagai file
pemotong citra google earth tersebut, file tersebut berupa shape file .shp
yang berisi batas administrasi kota Malang, langka awal adalah membuka

file tersebut.

Open Cata files. GG
Opam Ganarst 4500 Tot Py

T4 a| e AE R i8]

Cpen &3 fins o Dorctiny T

Cipun T2 1 from the bk .

Open Cata i o Fomed Scwan Licain...

Uit A g
Connta b Mg Cotiig.

Fond Dt Ok

Dowriéad Ootod Iagery Tops/Tonaio Maps..

Luad Wesbipace . oW
Sove mspace. Cung
vt gt AL

oun Serpt..

Cogtuon Siren Corpents 16 Irage..

Lupet Ot Magpon Package P -

Tspert Racter wnd livation Dty o
Lapons Veitas Lata |
Lrpar, Wak Formais fGhagie Maga, W, WW, we )

Rabih Comrt Parpresect..

Commboma Tomam Layers

Camatsta Cantomn..

Facthy (Gaorduraniarbmigery

Prot.. Qb
Pt Brevsea..

Pusd Sarup.

1 matang ol apht 1om gracng

stk s she

i::: 19E5S0 GEO AWM - { 112A80000NS 9 SOT A0 ) T L MR E 110 gum-:-
Gambar 3.47. langkah pembukaan file.

Selanjutnya memanggil file .shp tersebut.

clMjojaizlx] ajsinld S olale|clin
T - heentmen e
Gpan. [T
10km A0k $0km T0%km 0%k

Ha ium ‘ 4RSS0 GED PGB} - (T12ANMORIIN 1 307000800 ?H-m'im'naﬂu-i‘

Gambar 3.48. tampilan gambar file yang akan dibuka
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Tampilan batas administrasi kota Malang dapat dilihat pada gambar

3.49.

Fie B2t View Teok Search 095

elMwimE]s slsmla [§o)@ean|s] o) FMeec@ (8]

) - { 1117038800001 7 JA00SI4008 ) 7° 87 .4003° £, 312" 4 S0 ©

Gambar 3.49. tampilan batas administrasi kota Malang

Dan tampilan pada citra google earth

Gl
e Bot Vew Tooh Sesch GP1 Malp
siMoldz|s] alslmldy =2

| Q| B[ L] 0] Panshata =l[@&® 8]

=

I t t t i
00kom 25km 20km 75ka 100kn
1335900 GEO rAdiSad) - (11280706101, SAIDAINNNN ) §° &Y 114064" £ 111" a0 AN I

Gambar 3.50. Tampilan citra google earth gabungan dan batas administrasi kota
Malang.
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Selanjutnya proses pemotongan dengan menggunakan edit == select

all feature with digitaser tools.

m_ View Tools Search GPS Help

I Copy Selected Features to Clipboard Ctrl+C
Cut Selected Features to Clipboard Ctrl+ X
Paste Features from Clipboard Ctrl+V

Paste Features from Clipboard (Keep Copy) Ctrl+Shift+V

Select All Features with Digitizer Tool

Gambar 3.51. tahap pemotongan cifra google earth 1.

File yang dijadikan acuan secara automatis akan menjadi terarsir, Maka

hasilnya akan menjadi seperti berikut.

3411308 BEO WEIM) - (TATESA71T068, T IRTASID ) O 8 bk £ 10 B a2l I
o ]

Gambar 3.52 .tahap pemotongan cifra google earth 2.

Selanjutnya klik file => export data raster and elevation == export

ecw file.
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1 you wigh 15 changa the ground units that the
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Target Comprensce Ratio (10.1)
& T
-! T Comer w/ Siae - Giobal Propcton Geographe: (Latbude.

I~ Convert to Geayscale Noth |7 S3E0m2e4 (";-’5": 7 e

Feght | 170EB TGS
~ NGRS (Mitary Gnd Aeference Systom) Bounds.
ETTRRIT

T~ Swve M Layour (Scabe/Margra. G Legend/vic ) Top lakt [N P
7 Save Vacuor Data € Diaslayed
T irtepelate 1o F Sowti Gaps n Data >
™ Make Background (Voxs) Psis Traneparet & Crap 1o Selected Area Foaturnls)
Bovato ot Evennt i |
| S [t | [ ] _omen | o | e [

Gambar 3.53. tahap pemotongan cifra google earth 3.

Selanjutnya pada menu export bounds jangan lupa pilih crop to
selected area feature (s). Dan simpan file sesuai dengan direktori yang

diinginkan.

3.11. Pengukuran Data Sample.

Proses pengukuran data sample dilakukan untuk mendapatkan data acuan
yang dianggap benar sebagai pembanding dalam hitungan statistik, data tersebut
dilakukan secara langsung dengan menggunakan pita ukur, sistem pengukuran
yang dilakukan sama halnya seperti pengukuran bidang pada aplikasi pemetaan
kadastral, berikut adalah hasil dokumentasi pengukuran bidang untuk sample area

dan lebar jalan untuk sample line dilapangan.
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Gambar 3.55. dokumentasi pengukuran lebar jalan.

3.12. Digitasi Citra Google Earth Untuk Evaluasi Peta RBI.

Evaluasi peta RBI dengan nomor peta RBI yang akan di refisi skala 1 :
25.000 dengan nomor peta ( 1607-433 pakisaji, 1607-434 bulu lawang, 1608-111
batu, dan 1607-112 Malang) merupakan tahap akhir dari proses skripsi ini,
digitasi untuk evaluasi peta RBI ini dilakukan setelah proses analisa uji statistik

selesai, berikut adalah tampilan peta digital dari 4 sheet peta tersebut.
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Gambar 3.55. peta digital RBI dacrah kota Malang.

Proses digitasi dilakukan dengan cara menampalkan citra google earth yang
telah diregistrasi, dengan menteransparankan obyek polygon pada peta digital
RBI, kemudian melakukan digitasi berdasarkan perubahan dengan mengunakan
penamaan kode unsur, berikut adalah tampilan citra google earth dan peta digital

RBI yang akan di evaluasi.
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Gambar 3.56. Tampalan evaluasi peta RBL

Proses digitasi dilakukan untuk mengevaluasi peta RBI edisi tahun 2000,

serta tampilan dalam data atribut memiliki keterangan telah diupdate pada tahun
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2006, berikut adalah tampilan Pengisisan data atribut berdasarkan kode unsur

yang telah dievaluasi.

. 2 |_KODE_UNSUR lenis il
Polygon 0 /50102 1 tempat kegiat| 50208 0
Polygon 0150102 pemukiman / tempat kegiat| S0306 1

|| Polygon 0 /50102 iman / tempat kegiat| 50206 2
Polygon 050102 n / t kegiat| S0306 3

j Polygon 0150102 pemukiman / tempat kegiat| S0306 4

|} Pelygon 0150102 /tempat kegiat| 50306 s
Polygon 0150102 p 1tempat kegiat| 50306 8
Polygon 0150102 p iman / tempal kegiat| S0306 71

[| Polygon 050102 pemukiman / tempat kegiat| S0306 8

|| Polygon 050102 jpemukiman / tempat kegiat| 50306 ]

|| Polygon 050102 pemukiman / tempat kegiat| S0306 10

i Potygon 0150102 pemukiman / tempat kegiat| 50306 "
Polygon 0 | 50102 pemukiman / tempat kegiat| $0306 12 |

|| Polygon 050102 pemukiman / tempat kegiat| 50306 13]
Polygon 50102 pemukiman / tempat kegiat| $0306 14
Polygon 50102 p 1tempat kegiat| 50310 15
Polygon 50102 P iman / tempat kegiat| 50310 18
Polygon 0 | s0102 pemulaman / tempat kegiat! S0310 17

|} Potygon §0102 pemukiman / tempat kegiat] S030¢ 18
Polygon 50102 pemukiman / tempat kegiat| 5030 19
Pelygon 50102 pemukiman / tempat kegiat| 5020 20
Polygon 50102 p : / tempat kegiat| S020€ 21
Polygon 0 | 50102 m { tempat kegiat| 50206 22

L_| Potygon 0 [ 50102 pemukiman / tempat kegiat! S0206 23
Polygon | 0150102 pemuiaman / tampat kegiat| 50306 24
Polygon | 0/50102 pemukiman / tempat kegiat| 50306 25
Polygon | 050102 pemukiman / tempat kegiat| 50206 26

Gambar 3.58. Sistem data atribut dalam proses evaluasi peta RBI



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengambilan Data Sample Dari Google Earth Pro

Dalam melakukan pengambilan data sample yang dilakukan secara digitasi
onscreen ini akan menghasilkan data dalam bentuk format .kmz atau .kml,
selanjutnya data tersebut dirubah menjadi dalam format .shp, sehingga data
tersebut akan memiliki nilai yang dapat dihitung, berkaitan dengan luas, panjang,
koordinat titik, serta sudut yang telah dihitung dari data koordinat yang
didapatkan.

Untuk mengetahui nilai database yang melekat pada data tersebut, perlunya
dilakukan generate atau pemanggilan nilai planimetris yang ada pada data
tersebut, genmerate itu dilakukan pada arcgis, sehingga akan didapatkan nilai
koordinat, nilai luas, serta nilai panjang pada sample yang hasil digitasi onscreen,
berikut adalah nilai yang dikeluarkan dari data digitasi onscreen pada aplikasi

google earth pro.

A. Luas Dalam Angka
Nilai luas ini didapatkan dari data digitasi onscreen secara langsung,
setelah dilakuan proses generate.

Tabel 4.1. Luas Data Sample 1.

No Nama KML_FOLDER area_m2
1 | sample 1 project skripsi 1270.230
2 | sample 2 project skripsi 721914
3 | sample 3 project skripsi 380.282
4 | sample S project skripsi 1072.515
5 | sample 6 project skripsi 871.765
6 | sample 12 project skripsi 206.740
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7 | sample 13 project skripsi 872.763

8 | sample 14 project skripsi 656.814

9 | sample 15 project skripsi 700.571
10 | sample 16 project skripsi 780.628
11 | sample 17 project skripsi 270.250
12 | sample 18 project skripsi 161.920
13 | sample 19 project skripsi 203.123
14 | sample 20 project skripsi 873.613
15 | sample 21 project skripsi 676.366
16 | sample 22 project skripsi 368.538

B. Nilai Panjang Dalam Angka

Nilai panjang ini didapatkan dari data digitasi onscreen yang telah
dilakukan generefe sebagai salah satu jenis sample yang akan digunakan
untuk acuan lokasi observasi dilapangan.

Tabel 4.2. Nilai Panjang Data Sample 1.

No Nama KML_FOLDER Panjang (m)
1 | sample garis 1 project skripsi 4.986
2 | sample garis 2 project skripsi 3.767
3 | sample garis 3 project skripsi 100.225
4 | sample garis 4 project skripsi 19.042
5 | sample garis 5 project skripsi 18.031
6 | sample garis 6 project skripsi 2.128
7 | sample garis 7 project skripsi 5.109
8 | sample garis 8 project skripsi 17.568
9 [ sample garis 9 project skripsi 12.180
10 | sample 10 project skripsi 27.194
11 | sample 11 project skripsi 9.491
12 | sample 12 project skripsi 5.908
13 | sample 13 project skripsi 21.641
14 | sample 14 project skripsi 3.453
15 | sample 15 project skripsi 24413
16 | sample 16 project skripsi 5.151
17 | sample 17 project skripsi 47.569




C. Nilai Koordinat Sample

Nilai koordinat untuk data sample hasil digitasi onscreen ini didapatkan

dari salah satu sudut area yang di ukur dan salah satu ujung dari obyek garis

yang dijadikan sample, dari data koordinat ini nanti akan di bandingkan

dengan data yang lainnya.

Tabel 4.3. Koordinat obyek data sample 1.

No | Jenis | Nama X {m) Y {m)

1 | area sample 1 676656.001 | 9123843.985

2 | area | sample 2 677486.662 | 9123472.472

3 | area sample 3 677654.230 | 9119939.452

4 | area sample S 676819.703 | 9119584.219

5 | area sample 6 678119.516 | 9122346.746

6 | area sample 12 676763.970 | 9121330.202

7 | area sample 13 680029.559 | 9124665.718

8 | area sample 14 679766.816 { 9124819.801

9 | area sample 15 679435.538 | 9124469.164
10 | area | sample 16 677675.081 | 9119653.661
11 | area sample 17 676833.262 | 9123641.943
12 | area sample 18 676813.457 | 9123663.692
13 | area sample 19 677008.713 | 9123470.700
14 | area sample 20 681289.600 | 9110182.984
15 | area sample 21 681312.129 | 9110176.052
16 | area sample 22 681329.419 | 9110170.587
17 | line sample garis 1 676651.505 ( 9123839.447
18 | line sample garis 2 677476.893 | 9123412.937
19 | line sample garis 3 678070.947 | 9120924.356
20 | line sample garis 4 677621.013 | 9119813.308
21 | line sample garis 5 676776.194 | 9119678.138
22 | line sample garis 6 678135.235 | 9122370.253
23 | line sample garis 7 678374.525 | 9122422.643
24 | line sample garis 8 680274.096 | 9117833.891
25 | line sample garis 9 678188.509 | 9120858.827
26 | line sample 10 677675.040 | 9122020.239
27 | line sample 11 677692.202 | 9122021.166
28 | line sample 12 676782.482 | 9121383.803
29 | line sample 13 680057.113 | 9124641.827
30 | line sample 14 679803.493 | 9124837.152
31 | line sample 15 678820.356 | 9124329.782
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32

line

sample 16

677703.406

9119683.799

33

line

sample 17

677051.046

9119154.086

D. Nilai Sudut Sample

Nilai sudut sample ini didapatkan setelah proses perhitungan dari 2 titik

koordinat yang dihasilkan dari salah satu sisi obyek area dan koordinat

ujung dan pangkal dari obyek garis yang diamat.

Tabel 4.4. Sudut Azimuth Obyek Data Sample 1

No | Jenis Nama Degrees Az d | Azm | Az_s

area sample 1 39.942 39 56 | 31.07

2 | area sample 2 28.502 28 30 [ 7.12
3 | area sample 3 46.330 46 19 | 48.10
4 | area sample 5 14.347 14 20 | 50.52
5 | area sample 6 34.294 34 17 | 38.49
6 | area sample 12 13.202 13 12 8.43
7 | area sample 13 33.801 33 48 2.46
8 | area sample 14 33.407 33 24 | 23.79
9 | area sample 15 25.227 25 13 | 372.76
10 | area sample 16 7.199 7 11 | 57.05
11 | area sample 17 48.335 48 20 6.59
12 | area sample 18 41.428 41 25 | 39.83
13 | area sample 19 49.650 49 39 1.04
14 | area sample 20 15.349 15 20 | 55.81
15 | area sample 21 14.805 14 48 | 18.05
16 | area sample 22 14.661 14 39 | 40.22
17 | line sample garis 1 48.120 48 7 | 12.58
18 | line sample garis 2 28.019 28 1 9.97
19 | line sample garis 3 37.260 37 15 | 34.95
20 | line sample garis 4 97.402 97 24 6.93
21 | line sample garis 5 104.356 104 21 | 21.04
22 | line sample garis 6 33.737 33 44 | 12,12
23 | line sample garis 7 34.321 34 19 | 16.67
24 | line sample garis 8 8.806 8 48 | 22.45
25 | line sample garis 9 48.946 48 56 | 46.36
26 | line sample 10 8.396 8 23 | 46.54
27 | line sample 11 18.325 18 19 | 29.54
28 | line sample 12 90.251 S0 15 3.15
29 | line sample 13 127.346 127 20 | 46.06
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30 | line sample 14 36.958 36 57 | 28.20
31 | line sample 15 38.568 38 34 6.27
32 | line sample 16 8.085 8 5 7.25
33 | line sample 17 97.485 97 29 5.35

Dari keempat tabel tersebut, menjelaskan informasi nilai pada

luasan, panjang, posisi serta arah atau azimuth dari obyek penelitian

yang diambil sebagai sample pada digitasi onscreen,untuk melihat

tampilan data secara original data hasil digitasi terlampir.

4.2.  Pengolahan Dan Penyimpanan Citra Google Earth

Pengelolaan dan Pengunduhan database dapat menggunakan salah aplikasi,

salah satunya dengan bantuan google satellite map dowloader pro dengan

memasukan koordinat dengan rencana yang telah di tentukan sebelumnya.

Data citra google earth yang didapat dari hasil download menggunakan

aplikasi google satellite map downloader terdapat hasil citra google earth yang

berbeda tahun, hal ini dikarenakan perekaman citra google earth yang didapat

oleh google erath pro tidak pada tahun yang sama, citra google earth ini di

downlad pada 01/10/2014, berikut adalah hasil pembagian tahun pada citra

google earth yang telah didownload.
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Gambar 4.1. Pembagian Tahun hasil citra google earth download.

Tampilan berdasarkan pembagiannya dapat dilihat pada Citra google earth

hasil download full area terlampir

4.3. Pengamatan GPS Geodetik

Pengambilan titik referensi dengan melakukan pengamatan GPS statik
singkat, hal ini dilakukan untuk memperoleh nilai koordinat dengan ketelitian
sentimeter pada titik yang mudah di kenali, seperti sudut jembatan, sudut jalan,
bahu jalan, sudut lapangan, dan lain-lain, sehingga data citra google earth yang

terkoreksi sesuai yang di inginkan.
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4.3.1. Pengolahan Data Secara Online

Sebelum melakukan pengolahan data GPS, titik refferensi harus di
tentukan terlebih dahulu, titik yang di jadikan reffrensi dalam pengamatan
GPS statik singkat kali ini adalah dari titik PDAM yang ada di balai kota
Malang, data tersebut diambil berdasarkan lamanya pengamatan pada titik
tersebut dengan lama pengmatan 5 jam 46 menit, data tersebut diolah secara
online pada alamat web, www.ngs.noa.govopus dari NOA dan
Webapp.geodnrcan.gc.ca/geod dari CANADA.

Selanjutnya melakukan input data acuan pada titik PDAM, data acuan
yang digunakan adalah dari Webapp.geodnrcan.gc.ca/geod dari CANADA,
sebenarnya selisih dari kedua data tersebut hanya 0.001 detik, data dari
Webapp.geodnrcan.gc.ca/geod digunakan karena data yang dihasilkan lebih
mendekati data apriori pengamatan GPS pada titik tersebut yang digunakan
sebelum melakukan proses selanjutnya, Data hasil pengolahan online

terlampir.

4.3.2. Nilai Koordinat Hasil Pengamatan
Setelah dilakukan inputing titik referensi dari hasil pengamatan yang
dilakukan secara online, proses selanjutnya melakukan proses baseline pada

aplikasi geogenius berikut adalah data hasil koordinat.
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Tabel

4.5. Koordinat Hasil Pengamatan.

Point Lat[Deg] Lon[Deg] ell.H[m]
ARAYA_2 $7°56'44.42907" E112°40'03.10852" 473.392
BATAS_KOTA_1 58°02'59.94842" £112°38'32.70227" 430.714
BM_005_A §7°55'28.66799" E112°35'54.93727" 576.828
BM_3261_1 $8°01'44.90816" E112°40'27.57854" 606.039
BM_PDAM $7°58'36.64510" £112°38'03.14390" 477.586
DAU_1 §7°56'12.28253" £112°34'14.19262" 728.291
KAMPUS_2 $7°54'54.14893" £112°38'03.34714™ 521.626
SS_6 §7°59'02.66997" £112°41'30.80362" 508.076
TPA_2 $7°59'05.36431" E112°35'05.03794" 538.165

Dari data pada tabel 4.5, di dapatkan nilai koordinat dalam lintang dan

bujur, dengan ketinggian berdasarkan elevasi elipsoid.

43.3. Kaetelitian Hasil Pengamatan

Dari hasil proses pengolahan data terdapat elips kesalahan dari data
hasil observasi, data ini didapatkan murni dari hasil observasi, nilai elips
kesalahan ini tidak terpengaruh oleh titik reffrensi hasil pengamatan yang di
proses secara online, berikut adalah nilai e/ips kesalahan koordinat hasil

pengamatan dari observasi GPS.

Tabel 4.6. Nilai elips kesalahan hasil pengamatan GPS.

Point sN[mm) sEfmm)] sHimm)]
ARAYA_2 5.7 7.1 17.1
BATAS_KOTA_1 11.6 11.2 30.1
BM_00S_A 9.3 10.9 23
BM_3261_1 11.3 12 28.9
BM_PDAM 0 Y] 0
DAU_1 7.9 8.2 20.8
KAMPUS_2 6.4 7.6 17.7
SS_6 6.9 8.9 22.4
TPA_2 8.1 8.2 22.8
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Dari proses pengolahan baseline maka di dapatkan nilai kesalahan pada
setiap koordinat, hal ini berkaitan dengan lamanya pengamatan serta proses
pengolahan data, pada tabel 4.6 dapat di simpulkan, kesalahan horizontal
rata-rata didapatkan nilai 12 mm, sehingga data tersebut sudah memenuhi
syarat untuk penggunaan rektifikasi, mengingat resolusi citra google earth
pro yang didapatkan memiliki ketelitian 15 cm, Data hasil pengolahan

baseline terlampir .

4.3.4. Syarat Ketelitan Yang Di Dapatkan

Hasil pengelasan berdasarkan ketelitian pengukuran GPS ini dilakukan
berdasarkan SNI 19-6724-2002 Jaring kontrol horizontal, dari data
observasi pengukuran maka kelas hasil pengukuran berdasarkan elip

kesalahan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7. syarat yang di penuhi hasil pengamatan GPS.

syarat

Point Lat[Deg] Lon[Deg] ell.H[m) yang di

penuhi
ARAYA_2 $7°56'44.42907" | E112°40'03.10852" 473.392 | B
BATAS_KOTA_1 | $8°02'59.94842" | E112°38'32.70227" 430.714 | B
BM_005_A §7°55'28.66799" | E112°35'54.93727" | 576.828 | B
BM_3261_1 $8°01'44.90816" | £112°40'27.57854" 606.039 | B

BM_PDAM $7°58'36.64510" | E112°38'03.14390" 477.586

DAU_1 §7°56'12.28253" | £112°34'14.19262" 728.291 | B
KAMPUS_2 §7°54'54.14893" | E112°38'03.34714" 521.626 | B
SS 6 $7°59'02.66997" | E112°41'30.80362" 508.076 | B
TPA_2 $7°59'05.36431" | E112°35'05.03794" 538.165 | B

Dari hasil pengelasan data pada tabel 4.7, di dapatkan sayarat yang di

penuhi pada pengukuran jaring untuk rektifikasi citra adalah B, dengan
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demikian data tersebut memiliki tingkat akurasi setara dengan orde 3,
sehingga data tersebut masih tetap dapat digunakan sebagai referensi untuk
rektifikasi citra google earth, Data hasil pengolahan berdasarkan ketelitian

kelas terlampir.

4.4. Koreksi Geometri Citra Google Earth

Rektifikasi geometrik menggunakan aplikasi ermapper, data yang di gunakan
berupa data uncontrol yang di dapat dari hasil download citra google earth yang
yang di export tanpa menggunakan sistem reffrensi data, langkah awal dalam
rektikikasi ini adalah pemanggilan data citra google earth uncontrol pada aplikasi
ermapper, setelah selesai melakukan proses rektifikasi, maka selanjutnya akan

dihasilkan citra google earth tergeoreffrensi.

Edt Undo CelX CellY Lattude Longtude  Height RMS |
Edt Undo 1970.00 35279.82 7:56:1228S 112:34:1419E 000 037
Edt  Undo 12610.18 71484 68 7595365 112.35504E 000 064
Edt Undo 56050.46 1205484 8259955 112:38:327E 000 061
Edt  Undo 80090.04 104847.3  8:1:44.91S 112:40.2758E 000 0.28
Edt Undo 9331303 7090813 7592675 112:41:308E 000 088
Edt
Edt

Name

Undo 7496539 4199465 7.56:4443S 11240311 000 0.7C
Undo 49908.96 1892998  7:54:54.158 112:38:335E 000 047

9999999

Gambar 4.2. nilai hasil rektifikasi.

Dari hasil rektifikasi citra google earth di dapatkan kesalahan rata-rata 0.556
pixel, jika dikalikan dengan ketelitian pixe/ pada citra google earth 0.15 meter,
maka kesalahan rektifikasi yang didapatkan seharusnya 0,083 meter, berikut

adalah Database hasil rektifikasi citra google earth dalam format .ers
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(E) » KulishExtensilTN 2013 » Semesterd » skripsi » citra google earth pro » citra uncontrol » citra resgistrasi |

Eri‘lh - Bum New folder I
I % - 2 L2 £ Aia i |
! Name Date modified Type Size 1
| GCPCITRA.gep 0S11/20147:357  GCPFile 3KB ‘
| MALANGKOMPRESE.ecw 06/11/2014 6:39 ECW File 321275 K8 |
| MALANGKOMPRESE.ers 06/11/2014 6:39 ERS File 2KB |
| MALANGREGISTRASI 06/11/2014 1:02 File 36500078 ..

| MALANGREGISTRASLers 06A1/2014102  ERSFile 1k8

Gambar 4.3, database citra google earth hasl rekifkasi

4.4.1. Masking Citra Google Earth Berdasarkan Batas Administrasi
Masking citra google earth menggunakan batas administrasi untuk citra
google earth terkoreksi dilakukan dengan cara proses masking dari citra
google earth control, masih menggunakan data batas kota Malang yang
telah disederhanakan, namun hanya citra google earthnya saja yang beda,
data citra google earth tersebut di simpan dalam format .ecw dari aplikasi

ermapper.

ith = Slide show Burn New folder
Name Date Type Size Tags
. malang contrel gps crop.ecw 06/11/2014 12:42 ECW File 462.386 KB
* malang control gps crop.ecw.auxxml  20/11 2014 1:48 XML Document 1KB
= malang control gps crop.ecwaml 20/11/2014 1:48 XML Document 1K8B
. malang control gps crop.ERS 06/11/2014 2:24 ERS Fife 1KB
., malang control gps crop.eww 06/11/2014 2:24 EWW File 1 KB
[-_E malang control gps crop.prj 06/11/2014 2:24 Text Document 1KB

Gambar 4.4. database citra google earth rektifikasi masking.

Setelah melakukan proses masking, maka tahap selanjutnya, citra dapat
digunakan sebagai data pembanding untuk dilakukan uji sample yang sama
saat melakukan digitasi onscreen pada aplikasi google earth pro, hasil dari

pengolahan rektifikasi citra google earth uncontrol terlampir.
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4.4.2. Digitasi Data Sample

Digitasi data sample dilakukan menggunakan aplikasi arcgis, hal ini
dilakukan untuk mempermudah dalam interpretasi citra google earth
registrasi, berikut adalah tampilan database hasil digitasi sample dari citra

google earth rektifikasi.

S(E) » Kulioh Extensi[TN 2013 » Semester3 » skiipsi » data sample google earth pro » data sample citra uncontrol rectifikesi » shp

ith Burn New folder

Name : Size

&L tine analisa uncontrol.dbf 11 KB
[2 line analisa uncontrol.prj 1K8
__ line analisa uncontrel.sbn 1KEB
i line analisa uncontrol.sbx 1KB
A tine analisa uncontrol.shp 20/11/2014 10:00 Ke
s line analisa uncontrol.shx 20/11/2014 10:00 KE
&L sample area.dbf 6 KB
D sample atea.pr) KB
__, sample area.sbn KB
.;. sample area.sbx 1 KB
(A sample area.shp 3KB
'p‘} sample area.shx 1KB
K0 sample line.dbf FileViewPro 8KB
D sample line.prj Text Document 1 KB
__ sample line.sbn SBM File 1KB
.;. sample line.sbx Adobe Nustrater 1 KB
(A% sample line.shp 21 ot 2KB
i sample line.shx 2 14 12:23 Auta 1 KB

Gambar 4.5. database sample citra google earth rektifikasi

4.4.3. Hasil Digitasi Data Sample Dalam Angka
Data ini memberikan informasi nilai luasan dan panjang dari sample
yang dilakukan saat melakukan digitasi citra google earth yang telah

dilakukan rektifikasi.

A. Luas Dalam Angka

Nilai luas ini didapatkan dari data hasil digitasi secara langsung, setelah

dilakuan proses generate
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Tabel 4.8. Nilai Luas Data Sample 2.

No Nama Area_m2
1 | sample 1 1264.968
2 | sample 2 711.809
3 | sample3 368.208
4 | sample5 1156.124
5 | sample 6 892.160
6 | sample 12 216.329
7 | sample 13 838.339
8 | sample 14 605.254
9 | sample 15 650.070
10 | sample 16 796.332
11 | sample 17 266.127
12 | sample 18 155.538
13 | sample 19 201.251
14 | sample 20 894.544
15 | sample 21 676.649
16 | sample 22 379.409

B. Nilai Panjang Dalam Angka

Nilai panjang ini didapatkan dari data digitasi

yang telah dilakukan

generete sebagai salah satu jenis sample yang akan digunakan untuk data

pembanding dari hasil digitasi onscreen.

Tabel 4.9. Nilai panjang data sample 2.

No Nama Panjang (m)
1 | sample garis 1 4.499
2 | sample garis 2 3.876
3 | sample garis 3 100.880
4 | sample garis 4 18.719
5 | sample garis 5 18.315
6 | sample garis 6 2.096
7 | sample garis 7 5.157
8 | sample garis 8 17.930
9 | sample garis 9 12.415
10 | sample 10 27.107
11 | sample 11 9.206
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C. Nilai koordinat sample

12 | sample 12 6.144
13 | sample 13 21.762
14 | sample 14 3.841
15 | sample 15 23.932
16 | sample 16 5.314
17 | sample 17 47.738

Nilai koordinat untuk data sample hasil digitasi ini didapatkan dari

salah satu sudut area yang diukur dan salah satu ujung dari obyek garis

yang dijadikan sample, dari data koordinat ini nanti akan dibandingkan

dengan data yang lainnya.

Tabel 4.10. Nilai Koordinat Data Sample 2.

No Jenis Nama X{m) Y (m)
1| area sample 1 676657.181 | 9123844.411
2 | area sample 2 677487.423 | 9123472.449
3 | area sample 3 677655.550 | 9119939.321
4 | area sample 5 676819.073 | 9119584.123
5 | area sample 6 678120.513 | 9122348.106
6 | area sample 12 676764.546 | 9121390.903
7 | area sample 13 680030.401 | 9124666.053
8 | area sample 14 679767.984 | 9124819.632
9 { area sample 15 679436.192 | 9124469.305
10 | area sample 16 677675.206 | 9119654.657
11 | area sample 17 676834.800 | 9123642.443
12 | area sample 18 676814.065 | 9123663.356
13 | area sample 19 677010.399 | 9123471.541
14 | area sample 20 681289.626 | 9110182.154
15 | area sample 21 681312.184 | 9110175.302
16 | area sample 22 681329.341 | 9110169.931
17 | line sample garis 1 676652.595 | 9123840.537
18 | line sample garis 2 677478.300 | 9123414.174
19 | line sample garis 3 678071.489 | 9120924.171
20 | line sample garis 4 677621.695 | 9119815.135
21 | line sample garis 5 676777.648 | 9119679.226
22 | line sample garis 6 678135.882 | 9122371.137
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23 | line sample garis 7 678375.186 | 9122423.612
24 | line sample garis 8 680271.555 | 9117834.543
25 | line sample garis 9 678189.558 { 9120859.751
26 | line sample 10 677675.880 | 9122020.214
27 | line sample 11 677693.119 | 9122021.654
28 | line sample 12 676783.106 | 9121384.230
29 | line sample 13 680058.014 | 9124642.732
30 | line sample 14 679804.704 | 9124837.793
31 | line sample 15 678822.722 | 9124331.340
32 | line sample 16 677704.016 | 9119684.135
33 | line sample 17 677051.306 | 9119154.916

D. Nilai sudut sample

Nilai sudut sample ini didapatkan setelah proses perhitungan dari 2 titik

koordinat yang dihasilkan dari salah satu sisi obyek area dan koordinat

ujung dan pangkal dari obyek garis yang diamat.

Tabel 4.11. Nilai Sudut Azimuth Data Sample 2.

No Jenis | Nama Az d | Az_m | Az s
1| area | sample 1 40 11 | 31.88
2 | area sample 2 30 6 | 39.95
3 | area | sample 3 46 11 | 28.80
4 | area | sample 5 13 43 4.04
5 | area | sample 6 33 42 | 57.59
6 | area | sample 12 14 34 | 46.61
7 | area | sample 13 33 38 | 29.50
8 | area | sample 14 33 2 | 16.10
9 | area sample 15 26 17 7.05

10 | area | sample 16 8 40 4.21
11 | area | sample 17 47 3 | 52.92
12 | area | sample 18 40 49 | 29.34
13 | area | sample 19 52 17 | 44.57
14 | area | sample 20 14 55 | 50.47
15 | area | sample 21 15 43 | 54.54
16 | area | sample 22 15 29 { 35.42
17 | line sample garis 1 45 12 | 47.92
18 | line sample garis 2 29 8 | 44.35
19 | line sample garis 3 37 13 | 51.58
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20 | line sample garis 4 98 22 | 41.39
21 | line sample garis 5 104 45 | 27.16
22 | line sample garis 6 33 44 4.90
23 | line sample garis 7 34 5 | 47.85
24 | line | sample garis 8 8 2 | 5095
25 | line sample garis 9 47 48 3.91
26 | line sample 10 8 16 | 40.70
27 | line sample 11 18 36 | 19.57
28 | line sample 12 90 55 | 21.33
29 | line sample 13 127 42 | 46.55
30 | line sample 14 35 57 | 17.37
31 | line sample 15 37 35 | 29.14
32 | line sample 16 8 10 7.10
33 | line sample 17 97 16 | 39.99

Data hasil digitasi citra google earth ini, meberikan infomasi yang sama
baik data dan atribut sama halnya dengan data digitasi onscreen, sehingga
data tersebut dapat dibandingkan dan diuji tingkat kepercayaannya, Data

hasil digitasi terlampir .

4.5.  Hasil Pengukuran Data Sample

Proses pengukuran data sample dilakukan untuk mendapatkan data acuan
yang dianggap benar sebagai pembanding dalam hitungan statistik, data tersebut
dilakukan secara langsung dengan menggunakan pita ukur, sistem pengukuran
yang dilakukan sama halnya seperti pengukuran bidang pada aplikasi pemetaan
kadastral, berikut adalah hasil dokumentasi pengukuran bidang untuk sample area
dan lebar jalan untuk sample line dilapangan, berikut adalah proses pembuatan

peta bidang dari salah satu obyek, menggunakan aplikasi autocad map 2011.
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Gambar 4.6. Proses pembuatan bidang hasil data sample lapangan.

Berikut adalah tabel lokasi hasil pengukuran lapangan, berdasarkan data

sample yang di ambil dari digitasi onscreen.

Tabel 4.12. Lokasi pengambilan data lapangan.

No | Nama Status Kelurahan Kecamatan
1 | sample 1 area tegal gondo karang ploso
2 | sample 2 area tunggul wulung lowok waru
3 | sample 3 area sumber sari sukun
4 | sample 5 area karang, besuki sukun
5 | sample 6 area tunggul wulung lowok waru
6 | sample 12 area karang besuki sukun
7 | sample 13 area tasik madu lowok waru
8 | sample 14 area tasik madu lowok waru
9 | sample 15 area tasik madu lowok waru
10 | sample 16 area sumber sari sukun
11 | sample 17 area tunggul wulung lowok waru
12 | sample 18 area tunggul wulung lowok waru
13 | sample 19 area tunggul wulung lowok waru
14 | sample 20 area arjo winangun kedung kandang
15 | sample 21 arca arjo winangun kedung kandang
16 | sample 22 area arjo winangun kedung kandang
17 | sample garis 1 | line tegal gondo karang ploso
18 | sample garis 2| line tunggul wulung lowok waru
19 | sample garis 3 | line jati mulyo lowok waru
20 | sample garis 4 | line sumber sari sukun
21 | sample garis 5| line karang besuki sukun
22 | sample garis 6 | line tunggul wulung lowok waru
23 | sample garis 7 | line mojolangu lowok waru
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24 | sample garis 8 | line klojen klojen
25 | sample garis 9 | line penanggungan klojen
26 | sample 10 line dinoyo lowok waru
27 | sample 11 line dinoyo lowok waru
28 | sample 12 line karang besuki sukun
29 | sample 13 line tasik madu lowok waru
30 [ sample 14 line tasik madu lowok waru
31 | sample 15 line tasik madu lowok waru
32 | sample 16 line sumber sari sukun
33 | sample 17 line pisang candi sukun

A. Hasil Pengukuran Data Sample Dalam Angka

Dari proses pembuatan bidang, selanjutnya data disesuaikan
koordinatnya dengan melakukan proses pemindahan lokasi sample ke lokasi
yang sebenaranya, dengan cara memanggil data sample yang telah dibuat,
selanjutnya dirotasi obyek sample dari lapangan disesuaikan dengan obyek

sample yang ada, selanjutnya di simpan dalam format .dwg

ExtensiITTN 2013 » Semester3 » skripsi » data sample google earthpro ¢ data sample pangukuran lapangan ¢ data digital »

with v Bum New folder

Mame ‘ Date modified Type Size

& shp 20713172014 10:11 File folder

2 data_sample. DWG 19711 :35 DWG File 18 KB

= dats_sample DWGxml 1971172014 6:35 XML Document 1KB

% data_sample_utm.OWG 19/11/2014 6:46 13 KB

= data_sample_utm.DWG.xmi 2 KB

. data_sample_utm _sample.bak KB

& data_sample_utm_sample.DWG DWG File 79KB

,.,: datascrip.scr AutoCAD Scnpt 3IKB

&L Export_Output_2.dbf 08/11 FileViewPro 2K

_ hasil lapangan lengkap.bak 19/11 BA 84 KB

% hasil lapangan lengkap.dwg 197117 Y KB
hasil lapangan lengkap.dwl 2141172014 11:04 D 18
hatil lapangan lengkap.dwi2 2171172014 11:04 Dw 1K8

__ hasil lspangan.bak 7 B 55 KB

& hasil lapangan.dwg 27410 o B4K
hasil lapangan.dwl /11 Dw 1K
hasil lapangan.dwl2 21/11/2014 11:04 DW

_ sample area obs.bak 19/11/2014 11:14 B

4 sample area obs.dwg 19711/2014 11:14 D

Gambar 4.7. database sample lapangan .dwg.
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Setelah data semua selesai, maka selanjutnya data data tersebut di

konversi dalam format shapefile.shp, menggunakan arcgis, berikut adalah

hasil data observasi lapangan.

ith ¥ Burn New folder

i Name Date meddied

€U sample_area_obs.dbf

[} sample_area_obs.ptj

__ sample_area_obs.sbn
i sample_srea_obt.sbx
fl: sample_area_obs.shp
2 sample_ares_obsshpaml
4«.: sample_ares_cbs.shx
&0 sample_line_obs.dbf
| [ sample_kine_cbs.prj
__ sample_line_obs.sbn
‘,‘,, sample_line_chs.sbx
A sample_line_obs.shp
% sample_line_cbs.shpaml
8 wmple fne.obsshy

Gambar 4.8. database sample lapangan .shp.

B. Luas Dalam Angka

19/1172014 11:52

Adobe i

Sze

Nilai luas ini didapatkan dari data hasil digitasi secara langsung, setelah

dilakuan proses generate.

Tabel 4.13. Nilai Luas Data Sample 3.

No Nama Area_m2
1 | sample 1 1264.968
2 | sample 2 711.909
3 | sample 3 368.208
4 | sample 5 1099.144
5 | sample 6 892.160
6 | sample 12 216.329
7 | sample 13 863.714
8 | sample 14 639.420
9 | sample 15 690.070
10 | sample 16 796.332
11 | sample 17 266.127
12 | sample 18 161.786
13 | sample 19 201.251
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14 | sample 20 894.544

15 | sample 21 676.649

16 | sample 22 372.242

C. Nilai Panjang Dalam Angka

Nilai panjang ini didapatkan dari data digitasi yang telah dilakukan
generete sebagai salah satu jenis sample yang akan digunakan untuk data
pembanding dari hasil digitasi onscreen.

Tabel 4.14. Nilai Panjang data sample 3.

No Nama Panjang (m)
1 | sample garis 1 4.733
2 | sample garis 2 3.876
3 | sample garis 3 100.299
4 | sample garis 4 18.719
5 | sample garis 5 18.014
6 | sample garis 6 2.096
7 | sample garis 7 5.157
8 | sample garis 8 17.752
9 | sample garis 9 12.415
10 | sample 10 27.107
11 | sample 11 9.206
12 | sample 12 6.144
13 | sample 13 21.762
14 | sample 14 3.608
15 | sample 15 23.932
16 | sample 16 5.314
17 | sample 17 47.547

Dari dua data tabel 4.13 dan 4.14, maka didapatkan data yang di anggap
benar, sehingga kegunaan data pengukuran langsung ini dijadikan acuan dan
sebagai pembanding, yang nantinya akan didapatkan selisih data dan di uji
tingkat kepercayaannya dengan menggunakan 7-fest, Data hasil observasi

lapangan terlampir.
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4.6.  Overlay Data Sample 1 Dan 2

Proses ini adalah untuk mengetahui selisih posisi koordinat dari obyek yang
di ukur, data tersebut dari data koordinat sample I merupakan digitasi onscreen

dan data koordinat sample 2 merupakan digitasi dari citra google earth yang telah

direktifikasi.
ﬂ[:—_ ::-;7—:::;::__:—\ =
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[
| ’
Il |
/
| |
‘J reg citra sample 16 .I
‘,‘I on screen sample 16 f
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Gambar 4.9. overlay data sample | dan data sample 2.
4.6.1. Selisih Nilai Koordinat

Berikut adalah nilai selisih koordinat hasil pengurangan dari 2 data

tersebut, nilai /inier merupakan nilai jarak pergeseran dari 2 koordinat.

Tabel 4.15. Selisih Koordinat Data Sample | Dan Sample 2.

m Nama Dx (m) Dy (m) | linier (m)
1 | sample 1 1.181 0.426 1.255
2 | sample 2 0.762 -0.023 0.762
3 | sample 3 1.320 -0.131 1.327
4 | sample 5 -0.511 0.391 0.644
5 | sampleb 0.997 1.360 1.686
6 | sample 12 0.576 0.701 0.907
7 | sample 13 0.842 0.335 0.906
8 | sample 14 1.168 -0.169 1.180
9 | sample 15 0.654 0.141 0.669
10 | sample 16 0.126 0.996 1.004




11 | sample 17 1.538 0.500 1.617
12 | sample 18 0.609 -0.335 0.695
13 | sample 19 1.686 0.841 1.884
14 | sample 20 0.026 -0.831 0.831
15 | sample 21 0.054 -0.750 0.752
16 | sample 22 -0.078 -0.657 0.661
17 | sample garis 1 1.080 1.091 1.542
18 | sample garis 2 1.408 1.237 1.874
19 | sample garis 3 0.542 | -0.185 0.573
20 | sample garis 4 0.681 1.827 1.950
21 | sample garis 5 1.454 1.088 1.816
22 | sample garis 6 0.647 0.884 1.096
23 | sample garis 7 0.662 0.969 1.173
24 | sample garis 8 -2.541 0.652 2.623
25 | sample garis 9 1.050 0.924 1.398
26 | sample 10 0.840 | -0.025 0.841
27 | sample 11 0.917 0.488 1.039
28 | sample 12 0.623 0.427 0.755
29 | sample 13 0.901 0.806 1.277
30 | sample 14 1.210 0.641 1370
31 | sample 15 2.366 1.558 2.833
32 | sample 16 0.610 0.337 0.697
33 | sample 17 0.261 0.819 0.860
1.227

Dari hasil perbandingan data digitasi onscreen dan data digitasi citra
yang telah direktifkasi, di dapatkan nilai selisih posisi rata-rata 1.227 meter
dengan kesalahan tertinggi 2.623 meter dan yang paling rendah 0.573 meter,
hal ini terjadi dikarenakan perbedaan kualitas citra google earth yang di

ambil saat pemotretan, dan dipengaruhi oleh perbedaan tinggi lokasi.

4.6.2. Selisih Sudut
Nilai sudut merupakan nilai yang didapatkan dari 2 koordinat, yang
berupa pengurangan 2 nilai azimuth dari obyek sample yang ada, nilai ini

mencerminkan arah pergeseran obyek sample dari proses digitasi.
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Tabel 4.16. Selisih Azimuth Data Sample 1 Dan Sample 2.

Nama Selisih Absolut D | M S
sample 1 0.250223 0.250223 0 15 0.80
sample 2 1.609119 1.609119 | 1 36 32.83
sample 3 -0.13869 0.138695 0 -8 -18.30
sample 5 -0.62958 0.629579 | © -37 | -45.48
sample 6 -0.57803 0.578026 | 0 -34 -39.89
sample 12 1.377273 1377273 | 1 22 38.18
sample 13 -0.15204 0.152035 | 0 -9 -6.33
sample 14 -0.37993 0.379931 0 -22 -46.75
sample 15 1.058135 1.058135 | 1 3 29.29
sample 16 1.468654 1.468654 1 28 7.16
sample 17 -1,.27046 1.270465 | -1 -16 -12.67
sample 18 -0.56444 0.564438 | 0 -33 -50.98
sample 19 0.223176 0.223176 0 13 23.43
sample 20 -0.41815 0.418149 | O -25 -4.34
sample 21 0.926804 0.926804 | O 55 36.49
sample 22 0.832001 0.832001 | O 49 55.20
sample garis 1 -0.69467 0.694669 | -1 18 19.19
sample garis 2 -0.52516 0.525161 | -1 28 29.42
sample garis 3 -0.02871 0.028712 | O -1 -42.36
sample garis 4 0.967843 0.967843 | O 58 4.23
sample garis 5 0.401702 0.401702 0 24 6.13
sample garis 6 0.492351 0492351 | O 29 32.46
sample garis 7 -0.22467 0.224672 | O -13 -27.82
sample garis 8 -0.75875 0.758749 | O -45 -30.50
sample garis 9 -1.14513 1.145125 | -1 -8 -41.45
sample 10 -0.14794 0.147941 | O -8 -51.59
sample 11 0.250619 0.250619 | O 15 2.23
sample 12 0.671715 0.671715 [ 0 40 18.17
sample 13 0.380415 0.380415 | O 22 49.49
sample 14 -1.00301 1.003009 | -1 0 -9.83
sample 15 -0.98362 0.983623 | 0 -59 -0.04
sample 16 0.083294 0.083294 | 0 4 59.86
sample 17 -0.20704 0.207043 0 -12 -24.36
0.631617 0.631617 | O 37 53.82

Dari perbedaan nilai data, maka didapatkan kesalahan rata-rata 0° 37’
53.82”, dengan pergeseran sudut tertinggi, 1° 36’ 32.83” dan pergeseran

yang paling kecil 0° 4’ 59.86”, pergeseran arah ini di karenakan perbedaan
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rektifikasi antara citra google earth dan citra yang telah di koreksi,
persebaran titik rektifikasi adalah salah satu dampak yang menyebabkan
perbedaan, dikarenakan berpengaruh terhadap ketelitian geometri pada citra
tersebut. hasil sample I (digitasi onscreen) dan data sample 2 (digitasi dari

citra google earth rektifikasi) terlampir .

4.7.  Overlay Data Digitasi Dan Data Sample.

Dalam tahap ini adalah untuk mengetahui seberapa besar perbahan data
perubahan peta RBI yang ada di kota Malang, berikut adalah hasil evaluasi pata

RBI kota Malang.
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Gambar 4.10. overlay data evaluasi peta RBI

4.8.  Overlay Data Sample 1,2 Dan 3

Maksud dari overlay data sample 1, 2 dan 3 ini adalah untuk mengetahui
besarnya nilai selisih dari setiap pengukuran yang dilakukan, data 1 adalah data
digitasi onscreen, data 2 adalah data digitasi citra google earth control, sedangkan

data 3 adalah data observasi pengukuran lapangan.
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4.8.1.  Hasil Perbandingan Dari Data Sample 1 Dan Data Sample 3

Proses overlay data ini dilakukan dengan menghitung masing-masing
data yang telah ada, berikut adalah tampilan salah satu overlay data sample

dari digitasi onscreen dan data hasil observasi lapangan.
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Gambar 4.11. overlay data .s'amj)ge 1 dan data sample 3
A. Sample Area
Sample area memberikan nilai selisih luas obyek dalam bentuk
persentase, berikut adalah data hasil pengolahan luas sample [ digitasi
onscreen dan data sample 3 dari observasi lapangan.

Tabel 4.17. Selisih Luas Data Sample 1 Dan Sample 3.

No Nama Sa(r::;l)e 3 Sa(r;p;)e 1 sﬁ:i;i)h Real (% Absolute

1 sample area 1 1241.230 1270.230 29.000 2.336 2.336 %
2 samgle area 705.894 721914 16.021 2.270 2.270 %
3 sample area 3 423.168 404.274 -18.894 -4.465 4.465 %
4 sitnple siea s 1087.191 1072.515 -14.676 -1.350 1.350 %
5 Saiplade B 886.275 871.765 -14.510 -1.637 1.637 %
6 samnple area’13 894.722 872.763 -21.958 -2.454 2.454 %
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7 | sompleareats | 656305 | 656814 0.509 0.078 o078 [,
8 sample area 15 681.603 700.571 18.968 2.783 2.783 %
9 sample area 16 807.548 780.628 -26.921 -3.334 3.334 %
10 sample area 17 261.782 270.250 8.468 3.235 3.235 %
11 sample area 18 151.387 157.953 6.566 4.337 4.337 %
12 | samplearea1s | 195121 | 203123 | 8002 4.101 al01 |
13 sample area 20 875.569 873.613 -1.956 -0.223 0.223 %
16 | samplearea21 | e75707 | 676366 | 0659 0.097 0097 [,
15 | samplearea2z | 3s7.003 | 368538 | 10635 | 2971 2971 |,

Dari hasil perbandingan pengukuran lapangan dengan data digitasi

onscreen didapatkan nilai tertinggi 4.465 % dengan nilai terendah 0.097%.

B. Sample Line
Sample line memberikan nilai selisih panjang obyek dalam ukuran
meter, berikut adalah data hasil pengolahan line sample I digitasi onscreen

dan data sample 3 dari observasi lapangan.

Tabel 4.18. Selisih Panjang Data Sample 1 Dan Sample 3.

No Nama Sample 3(m) | Sample1(m) | Selisih (m)
1 sample garis 1 5.000 4.986 -0.014
2 sample garis 2 3.800 3.767 -0.133
3 sample garis 3 100.100 100.225 0.125
4 sample garis 4 19.000 19.042 0.042
5 sample garis 5 17.800 18.031 0.231
6 sample garis 6 2.060 2,128 0.068
7 sample garis 7 5.000 5.109 0.109
8 sample garis 8 17.500 17.568 0.068
9 sample garis 9 12.063 12.180 0.116
10 sample garis 10 27.503 27.194 -0.309
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11 | sample garis 11 9.500 9.491 -0.009
12 sample garis 12 5.934 5.908 -0.026
13 sample garis 13 22.000 21.641 -0.359
14 sample garis 14 3.300 A3 0.153
15 sample garis 15 24.242 +hus 0.171
16 sample garis 16 5.000 sl 0.151
17 sample garis 17 47.300 %500 0.269

Nilai data hasil perbandingan sample [ (digitasi onscreen) dan data

sample 3 (data observasi lapangan) didapatkan kesalahan jarak terendah

0.014 meter dan tertinggi 0.359 meter, data lengkap terlampir .

4.8.2. Hasil Perbandingan Nilai Koordinat Dari Data Sample 2 Dan

Data Sample 3

Pada gambar 4.12 menampilkan pertampalan dari 2 data observasi yang

telah dilakukan pengambilan sample, sehingga bisa dihitung nilai data yang

telah ada pada data tersebut.

Gambar 4.12. overlay data sample 2 dan data sample 3.
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A. Sample Area

Sample area memberikan nilai selisih luas obyek dalam bentuk

persentase, berikut adalah data hasil pengolahan luas sample 2 digitasi

onscreen dan data sample 3 dari observasi lapangan.

Tabel 4.19. selisih luas data sample 2 dan sample 3.

Sample 3 | Sample 2 Selisih
No Nama (m2) (m2) (m2) Real (%) Absolute
1264.968 23.738 1.912 1.912
1 sample area 1 1241.230 %
711.909 6.015 0.852 0.852
2 sample area 2 705.894 %
413.455 -9.713 -2.295 2.295
3 sample area 3 423.168 %
1099.144 11.953 1.099 1.099
4 sample area 5 1087.191 %
892.160 5.885 0.664 0.664
5 sample area 6 886.275 %
. -31.008 -3. 3.466
6 sample area 13 894.722 863.714 3 3466 § %
639.420 -16.885 -2.573 2.573
7 sample area 14 656.305 %
690.07 8.466 242 .
8 sample area 15 681.603 0.070 12 1242 %
796.332 -11.216 -1.389 1.389
9 sample area 16 807.548 %
266.127 4.346 1.660 1.660
10 sample area 17 261.782 %
158.699 7.312 4.830 4.830
11 sample area 18 151.387 %
201.251 6.130 3.142 3.142
12 | sample area 19 195.121 %
894.544 18.975 2.167 2.167
13 | sample area 20 875.569 %
676.649 0.941 0.139 0.139
14 | sample area 21 675.707 %
372.242 14.339 4.006 4.006
15 sample area 22 357.903 %

Dari hasil perbandingan pengukuran lapangan dengan data digitasi

onscreen didapatkan nilai tertinggi 4.830 % dengan nilai terendah 0.139%.
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B. Sample Line
Sample line memberikan nilai selisih panjang obyek dalam bentuk
skala, berikut adalah data hasil pengolahan data sample 2 digitasi citra

google earth rektifikasi dan data sample 3 dari observasi lapangan

Tabel 4.20. Selisih panjang data sample 2 dan sample 3.

No | Nema Sample 3 (m) | Sample 2 (m) | Selisih (m)
1 sample garis 1 5.000 4.733 -0.267
2 sample garis 2 3.300 3.876 -0.024
3 sample garis3 | 100.100 100.299 0.199
4 sample garis 4 19.000 18.719 -0.281
5 sample garis5 | 17.800 18.014 0.213
6 sample garis 6 2.060 2.096 0.036
7 sample garis 7 5.000 5.157 0.157
8 sample garis8 | 17.500 17.752 0.252
9 sample garis 9 12.063 12415 0.352
10 | samplegaris 10 | 27.503 27.107 -0.396
1 sample garis 11 | 9.500 9.206 0.294
» sample garis12 | 5.934 6.144 0.210
13 sample garis 13 | 22.000 21.762 -0.239
14 sample garis 14 | 3.300 3.608 0.308
15 sample garis 15 | 24.242 23.932 -0.310
16 sample garis 16 | 5.000 5314 0.314
‘ 47.547 0.247

17 sample garis17 | 47.300

Nilai data hasil perbandingan sample 2 (digitasi citra google earth
rektifikasi) dan data sample 3 (data observasi lapangan) didapatkan
kesalahan jarak terendah 0.024 meter dan tertinggi 0.396 meter, data

prosesing terlampir.
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4.9. Uji Statistik.
Uji Statistik ini bertujuan untuk menguji kepercayaan data hasil ukuran, serta
memberikan hasil berapa skala sebenarnya yang bisa digunakan, dengan demikian

penulis mengunakan T-test distribution dengan menggunakan analisa dari dua

data pembanding dan cara pengujiannya berdasarkan § —ta/2 VS; <u<y+

ta/2 % yang nantinya akan mengeluarkan keputusan Hi < g < HO dengan hasil

diterima atau ditolak data yang dibandingkan tersebut, berdasarkan hasil hitungan

nilai tengah (mean) dan (standard deviasi) dari data yang diuji.

4.9.1. Selisih Nilai Posisi Citra Google Earth Registrasi Dan Citra
Google Earth

Nilai ini didapatkan dari data digitasi point pada obyek yang sama pada
citra google earth yang berbeda, dari citra google earth dan data citra
google earth registrasi, obyek yang sama tersebut adalah obyek yang
dijadikan acuan saat observasi pengamatan GPS dan obyek yang di gunakan
untuk registrasi citra google earth, hal ini untuk mengetahui kesalahan
posisi pada citra google earth.
A. Koordinat Pengamatan

Tabel 4.21. Koordinat Observasi.

Koordinat pengamatan
Nama X {m) Y (m)
DAU_1 673127.413 9122367.347
BM_005_A 676218.071 9123695.411
KAMPUS_2 680155.214 9124740.560
ARAYA_2 683809.838 9121338.056
SS_ 6 686478.352 9117080.176
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BM_3261_1 684521.799 9112103.884
BATAS_KOTA_1 680994.915 9109812.795
TPA_2 674664.271 9117044.339

B. Koordinat Posisi Dari Citra Google Earth Pro

Tabel 4.22. Koordinat Google Earth Pro.

Control Citra Google Earth

Nama X (m) Y{(m)

DAU 673125.146 9122366.560
BM_005 676216.544 9123696.156
KAMPUS_2 680153.676 9124740.215
ARAYA 683808.102 9121337.467
SS_06 686476.960 9117082.587
BM_3261 684523.512 9112102.047
BATAS_KOTA 680993.670 9109813.123
TPA 674662.751 9117044.199

Selisih nilai koordinat dengan hasil observasi

Tabel 4.23. Selisih Koordinat Observasi Dan Google Earth Pro

Dx (m) Dy (m) Linier (m) | Skala 1 :-
2.267 0.788 2.400 8000.422
1.528 -0.745 1.700 5665.701
1.538 0.345 1.576 5254.740
1.736 0.589 1.834 6112.307
1.392 -2.411 2.784 9279.800

-1.713 1.837 2.512 8372.234
1.245 -0.328 1.287 4290.091
1.520 0.140 1.527 5089.087

C. Koordinat Posisi Dari Citra Google Earth Registrasi

Tabel 4.24. Koordinat Citra Google Earth Registrasi.

Reg Citra Google Earth
Nama X Y
DAU_1 673127.125 9122367.488
BM_005 676217.827 9123695.563
KAMPUS_2 680155.134 9124740.848
ARAYA 683809.696 9121337.272




SS_06 686477.630 9117080.406
BM_3261 684522.135 9112103.699
BATAS_KOTA 680994.321 9109812.661
TPA 674664.532 9117044.232

Selisih nilai koordniat dengan hasil observasi

Tabel 4.25. Selisih Koordinat Observasi Dan Registrasi.

Dx (m) Dy (m) Linier (m) | Skala 1 :-
0.288 -0.140 0.321 1069.083
0.245 -0.153 0.288 961.197
0.080 -0.288 0.299 995.231
0.142 0.785 0.798 2658.870
0.722 -0.230 0.757 2524.482

-0.336 0.185 0.384 1278.838
0.593 0.134 0.608 2027.771
-0.261 0.107 0.282 940.087

Dengan grafik kesalahan sebagai berikut:
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Gambar 4.13. Grafik Kesalahan Posisi Rektifikasi
D. Skala Yang Didapatkan

Dari hasil analisa data diatas maka dapat disimpulkan skala rata-rata
dari data tersebut, sehingga didapatkan nilai skala dari proses hitungan
(residu atau selisih * 1000)/0.3mm, nilai 0.3mm merupakan syarat nilai

kesalahan dalam peta berdasarkan BSN, tahun 2010 adalah:
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Tabel 4.26. Hasil Pengolahan Data.

No Jenis metode Selisih rata- Standa'r Skala peta

rata (m) deviasi
citra goog:(lz-.; earth pro 0.541

1 citra google earth pro x 1952 0.551 11 6508.048
citra google earth proy 1.229
polynomial orde 1 x,y 0.219

2 polynomial orde 1 x 0.467 0.270 | 1| 1556.945
polynomial orde 1y 0.311

4.9.2. Uji Nilai Luas Dan Jarak Data Google Earth Pro Dan Data
Sample Lapangan

Uji nilai luas dan jarak dari citra google earth dan data sample di

lapangan bertujuan untuk membandingkan nilai kedua data tersebut,

sehingga akan di ketahui nilai selisih yang akan di uji tingkat

kepercayaannya, seberapa teliti dan konsisten dari dua data tersebut.

A. Luas

Uiji selisih nilai Luas ini membandingkan dua data, yaitu data hasil

digitasi onscreen dan data observasi lapangan, penulis menggunakan T-fest

Distribution, dengan menggunakan Rumus, §—ta/ 2% <u<y+

ta/ 2'\/57 dengan tingkat kepercayaan 10% dengan demikian 10% / 2 = 5%

dengan nilai 5% di dapatkan dari tabel dengan jumlah data 15 dan DOF

(degree of freedom) 14 data sehingga nilai yang didapat 2.378 —

1.7615"\/11?6 <u<2378+ 1.7611741353 dari hasil tersebut didapatkan

rentang nilai 2.378 — 0.521 < 4 < 2.378+0.521 => 1.857<pu<

2.899.
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maka hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut.

Dari hasil nilai tersebut maka diaplikasi pada data yang telah dihitung,

Tabel 4.27. Hasil Analisis Perbedaan Luas dengan Tingkat Kepercayaan o 10%.

Sam 3 Sam1 Selisih
No | Nama (m2) (m2) luas (m2) | % % absolut (X'i)z Hasil
1 | sample area 1 1241.230 | 1270.230 29.000 2.336 2.336 0.002 | DITERIMA
2 | sample area 2 705.894 721914 16.021 2.270 2.270 0.012 | DITERIMA
3 | sample area 3 423.168 404.274 -18.894 -4.465 4.465 4.354 | DITOLAK
4 ) samplearea 5 1087.191 | 1072.515 -14.676 -1.350 1.350 1.057 | DITOLAK
5 | sample area 6 886.275 871.765 -14.510 -1.637 1.637 0.549 | DITOLAK
6 | sample area 13 894.722 872.763 -21.958 -2.454 2.454 0.006 | DITERIMA
7 | sample area 14 656.305 656.814 0.509 0.078 0.078 5.292 | DITOLAK
8 | sample area 15 681.603 700.571 18.968 2.783 2.783 0.164 | DITOLAK
9 | sample area 16 807.542 730.628 -26.921 -3.334 3.334 0.913 | DITOLAK
10 | sample area 17 261.782 270.250 8.468 3.235 3.235 0.734 | DITOLAK
11 | sample area 18 151.387 157.953 6.566 4.337 4,337 3.838 | DITOLAK
12 | sample area 19 195.121 203.123 8.002 4.101 4.101 2.968 | DITOLAK
13 | sample area 20 875.569 873.613 -1.956 -0.223 0.223 4.643 | DITOLAK
14 | sample area 21 675.707 676.366 0.659 0.057 0.097 5.201 | DITOLAK
15 | sample area 22 357.903 368.538 10.635 2971 2.971 0.352 | DITOLAK
JUMLAH/n 2.378 30.085
STANDAR DEVIASI 1.416
Setelah dilakukan uji kepercayaan didapatkan 12 data ditolak dan 3 data
diterima,

DATA SAMPLE 1 & 3 "area"

/’ T —e—SELISIH %
1 ——mH18s?

\

HO 2.899 \

Gambar 4.14. Grafik Persentase Luas Data Sample 1 Dan 3.

Dengan rata-rata selisish luas dalam persen (%) adalah 2.378%.

|
|

116




B. Jarak

Uji selisih nilai jarak ini membandingkan dua data, yaitu data hasil

digitasi onscreen dan data observasi lapangan, penulis menggunakan 7-fest

Distribution, dengan menggunakan Rumus, ¥ — z—as- <u<y+ tzis
va vn

dengan tingkat kepercayaan 10% dengan demikian 10% / 2 = 5% dengan

nilai 5% di dapatkan dari tabel, dengan jumlah data 17 dan DOF (degree of

Jfreedom) 16 data sehingga nilai yang didapat 0.138 — 1.7460\'/—11172 <u<

0.100

0.138 + 1.746ﬁ

dari hasil tersebut didapatkan rentang nilai 0.138 —

0.0423 < u <0.138 + 0.0423 =>0.0957 < u < 0.1803.

Dari hasil nilai tersebut maka diaplikasi pada data yang telah dihitung,

maka hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.28. Hasil Analisis Perbedaan Jarak dengan Tingkat Kepercayaan o 10%.

Sam 3 Sam1 Absolut
No Nama {m) {m) Selisih {m}) (X'R)z Hasil
1 | sample garis 1 5.000 4.986 | -0.01363 0.0136 0.016 | DITOLAK
2 | sample garis 2 3.900 3.767 -0.1327 0.1327 0.000 | DITERIMA
3 | samplegaris3 | 100.100 | 100.225 | 0.125374 0.1254 0.000 | DITERIMA
4 | sample garis 4 19.000 19.042 | 0.042433 0.0424 0.009 | DITOLAK
5 | sample garis 5 17.800 18.031 | 0.230671 0.2307 0.009 | DITOLAK
6 | sample garis 6 2.060 2.128 | 0.067977 0.068 0.005 | DITOLAK
7 | sample garis 7 5.000 5.109 | 0.109028 0.109 0.001 | DITERIMA
8 | sample garis 8 17.500 17.568 | 0.067821 0.0678 0.005 | DITOLAK
9 | sample garis 9 12.063 12.180 | 0.116373 0.1164 0.000 | DITERIMA
10 | sample 10 27.503 27.194 | -0.30889 0.3089 0.029 | DITOLAK
11 | sample 11 9.500 9.491 | -0.00883 0.0088 0.017 | DITOLAK
12 | sample 12 5.934 5.908 | -0.02638 0.0264 0.013 | DITOLAK
13 | sample 13 22.000 21.641 | -0.35808 0.3591 0.049 | DITOLAK
14 | sample 14 3.300 3.453 | 0.152943 0.1529 0.000 | DITERIMA
15 | sample 15 24.242 24.413 | 0.170928 0.1709 0.001 | DITERIMA
16 | sample 16 5.000 5.151 0.15052 0.1505 0.000 | DITERIMA
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17 | sample 17 47.300 47.569 | 0.268819 0.2688 0.017 | DITOLAK

jumlah/n 0.038433 0.1384 0.170

standar deviasi 0.100

Setelah dilakukan uji kepercayaan didapatkan 10 data ditolak dan 7 data

diterima,

[ ' |
DATA SAMPLE 1 & 3 "Line"

no data

| /
= A \ | \ /
2 L 1 - /n . ) - _J ——SELISHDATA
g 02 WH____.x_____w,__g___,.__\,__,L_u
e i i i S Y N VR SR
015 } f \ f
‘ — V. \
Fi. bl kil A . _ ——H00.180

0 . il N —— - —_— - e —
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Gambar 4.15. Grafik Selisih Panjang Garis Data Sample | Dan 3.

Dengan rata-rata selisish jarak rata-rata 0.1384 m, jika dilakukan
penghitungan rata-rata skala (0.1384*1000)/0.3mm, maka skala yang

didapatkan 1: 461 dibulatkan 1:500

4.9.3. Uji Nilai Luas Dan Jarak Citra Google Earth Terkoreksi Dan
Data Sample Lapangan

Uji nilai luas dan jarak dari citra google earth terkoreksi dan data

sample di lapangan bertujuan untuk membandingkan nilai kedua data, hal

ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan dua data setelah dilakukan

pengujian selisih, serta untuk mengetahui adakah pengaruh perbedaan yang

berkaitan dengan data citra google earth pro dan data citra google earth pro

terkoreksi.
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A. Luas

Uji selisih nilai Luas ini membandingkan dua data, yaitu data hasil
digitasi dari citra google earth yang telah direktifikasi dan data observasi

lapangan, penulis menggunakan 7-test Distribution, dengan menggunakan
Rumus, § —t a/2 % <u<y+ta/ 2% dengan tingkat kepercayaan 10%,
dengan demikian nilai tingkat kepercayaan yang didapatkan 10% / 2 = 5%

dengan nilai 5% di dapatkan dari tabel dengan jumlah data 15 dan DOF

(degree of freedom) 14 data, sehingga nilai yang didapat 2.096 —

17617 < p <2096 + 1761277 dari hasil tersebut didapatkan

rentang nilai 2.096 —0.553 < u < 2.096 +0.553 => 1.550<pu<

2.642

Dari hasil nilai tersebut maka diaplikasi pada data yang telah dihitung,
maka hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.29. Hasil Analisis Perbedaan Luas dengan Tingkat Kepercayaan ¢ 10%.

Selisih
Sam 3 Sam 2 luas %
No | Nama (m2) (m2) {m2) % absolut | (x-X)? Hasil
1 | sample area 1 1241.230 | 1264.968 23.738 1.912 1912 0.034 | DITERIMA
2 | sample area 2 705.894 711.909 6.015 0.852 0.852 1.547 | DITOLAK
3 | sample area 3 423.168 413.455 -9.713 -2.295 2.295 0.040 | DITERIMA
4 | samplearea 5 1087.191 | 1099.144 11.953 1.099 1.099 0.993 | DITOLAK
S | sample area 6 886.275 892.160 5.885 0.664 0.664 2.050 | DITOLAK
6 | sample area 13 894.722 863.714 | -31.008 -3.466 3.466 1.876 | DITOLAK
7 | sample area 14 656.305 639.420 | -16.885 -2.573 2.573 0.228 | DITERIMA
8 | sample area 15 681.603 650.070 8.466 1.242 1.242 0.729 | DITOLAK
9 | sample area 16 807.548 796.332 | -11.216 -1.389 1.389 0.500 | DITOLAK
10 | sample area 17 261.782 266.127 4.346 1.660 1.660 0.180 | DITERIMA
11 | sample area 18 151.387 158.699 7.312 4.830 4.830 7.475 | DITOLAK
12 | sample area 19 195.121 201.251 6.130 3.142 3.142 1.094 | DITOLAK
13 | sample area 20 875.569 894.544 18.975 2.167 2.167 0.005 [ DITERIMA
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14 | sample area 21 675.707 676.649 0.941 0.139 0.139 3.828 | DITOLAK

15 | sample area 22 357.903 372.242 14,339 4.006 4.006 3.650 | DITOLAK
JUMLAH/n 2.096 24.238
STANDAR DEVIASI 1.271

Setelah dilakukan uji kepercayaan didapatkan 10 data ditolak dan 5 data

diterima,
| T T —— - 'ﬁ
DATA SAMPLE 2 & 3 "area"
6 ‘ - S -
- \ ~—— SELISIH %
8s r———— P f i o, SRR S
= A / f‘ \ /
RS TAY et : f —  ——H02.642
1 \\\/ \5_‘_\__'_/ ,,,,\,/ . N.r
L 1 2 3 4 56 7 8 910 1}712 13 14 15

Gambar 4.16. Grafik Persentase Luas Data Sample 2 Dan 3.

Dengan rata-rata selisish luas dalam persen (%) adalah 2.096%.
B. Jarak

Uji selisih nilai jarak ini membandingkan dua data, yaitu data hasil
digitasi dari citra google earth yang telah direktifikasi dan data observasi

lapangan, penulis menggunakan 7-fest Distribution, dengan menggunakan
Rumus, ¥ —t a/ 2%1 <pu<P+taf 2%1 dengan tingkat kepercayaan 10%,
dengan demikian nilai tingkat kepercayaan yang didapatkan 10% /2 = 5%
dengan nilai 5% di dapatkan dari tabel, dengan jumlah data 17 dan DOF

(degree of freedom) 16 data, sehingga nilai yang di dapat 0.241—

1.7460—\",0_1?7—6 < <0241+1746%2" dari hasil tersebut didapatkan
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rentang nilai 0.241 —0.040 < u < 0.241+0.040 => 0.201<u<

0.281.

Dari hasil nilai tersebut maka diaplikasi pada data yang telah dihitung,
maka hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.30. Hasil Analisis Perbedaan Jarak dengan Tingkat Kepercayaan o 10%.

Sam 3 Sam 2 Selisih Absolut
No | Nama {m) (m) {m) {m) (X'ii)z Hasil

1 | sample garis 1 5.000 4.733 -0.267 0.267 0.001 | DITERIMA

2 | sample garis 2 3.300 3.876 -0.024 0.024 0.047 | DITOLAK

3 | sample garis 3 100.100 100.299 0.199 0.199 0.002 | DITOLAK

4 | sample garis 4 19.000 18.719 -0.281 0.281 0.002 | DITOLAK

5 | sample garis S 17.800 18.014 0.213 0.213 0.001 | DITERIMA

6 | sample garis 6 2.060 2.096 0.036 0.036 0.042 | DITERIMA

7 | sample garis 7 5.000 5.157 0.157 0.157 0.007 | DITOLAK

8 | sample garis 8 17.500 17.752 0.252 0.252 0.000 | DITERIMA

9 | sample garis 9 12.063 12.415 0.352 0.352 0.012 | DITOLAK
10 | sample 10 27.503 27.107 -0.396 0.396 0.024 | DITOLAK
11 | sample 11 9.500 9.206 -0.294 0.294 0.003 | DITOLAK
12 | sample 12 5.934 6.144 0.210 0.210 0.001 | DITERIMA
13 | sample 13 22.000 21.762 -0.239 0.239 0.000 | DITERIMA
14 { sample 14 3.300 3.608 0.308 0.308 0.004 | DITOLAK
15 | sample 15 24.242 23.932 -0.310 0.310 0.005 | DITOLAK
16 | sample 16 5.000 5.314 0.314 0.314 0.005 | DITOLAK
17 | sample 17 47.300 47.547 0.247 0.247 0.000 | DITERIMA

jumlah/n 0.241 0.156
standar deviasi 0.096

Setelah dilakukan uji kepercayaan didapatkan 10 data ditolak dan 7 data

diterima, dengan rata-rata selisish jarak rata-rata 0.241 m.
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Gambar 4.17. Grafik Selisih Panjang Garis Data Sample 2 Dan 3.

Jika dilakukan penghitungan rata-rata skala (0.241*1000)/0.3mm, maka

skala yang didapatkan 1: 803 dibulatkan 1:800

4.9.4. Uji Nilai Selisih Koordinat Dari Citra Google Earth Terkoreksi

Dengan Data Google Earth Pro

Uii selisih nilai koordinat ini, penulis menggunakan 7-fest Distribution,
dengan menggunakan Rumus, ¥ —ta/2 -\f—n <u<y+ta/ 2% dengan
tingkat kepercayaan 10%, dengan demikian nilai tingkat kepercayaan yang

didapatkan 10% / 2 = 5% dengan nilai 5% di dapatkan dari tabel, sehingga

. . 0.555 0.555 ;
nilai yang di dapat 1.227 — 1.6975 <p <1227 +1.697 = dari

hasil tersebut didapatkan rentang nilai 1.227 —0.164 < pu < 1.227 +

0.164 =>1.063 < p < 1.391.

Dari hasil nilai tersebut maka diaplikasi pada data yang telah dihitung,

maka hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.31. Data Selisih Koordinat Dengan Tingkat Kepercayaan ¢ 10%

Linier
No | Nama Dx Dy (m) (x-x)? 1.063 1.3910 | Pernyataan
1 | samplel 1.181 0.426 1.255 0.001 TRUE TRUE DITERIMA
2 | sample 2 0.762 -0.023 0.762 0.217 FALSE TRUE DITOLAK
3 | sample 3 1.320 -0.131 1.327 0.010 TRUE TRUE DITERIMA
4 | sampleS -0.511 0.391 0.644 0.341 FALSE TRUE DITOLAK
5 | sample 6 0.997 1.360 1.686 0.211 TRUE FALSE DITOLAK
6 | sample 12 0.576 0.701 0.807 0.102 FALSE TRUE DITOLAK
7 | sample 13 0.842 0.335 0.906 0.103 FALSE TRUE DITOLAK
8 | sample 14 1.168 -0.169 1.180 0.002 TRUE TRUE DITERIMA
9 | sample 15 0.654 0.141 0.669 0.311 FALSE TRUE DITOLAK
10 | sample 16 0.126 0.996 1.004 0.050 FALSE TRUE DITOLAK
11 | sample 17 1.538 0.500 1.617 0.152 TRUE FALSE DITOLAK
12 | sample 18 0.609 -0.335 0.695 0.283 FALSE TRUE DITOLAK
13 | sample 19 1.686 0.841 1.884 0.432 TRUE FALSE DITOLAK
14 | sample 20 0.026 -0.831 0.831 0.157 FALSE TRUE DITOLAK
15 | sample 21 0.054 -0.750 0.752 0.226 FALSE TRUE DITOLAK
16 | sample 22 -0.078 -0.657 0.661 0.320 FALSE TRUE DITOLAK
17 | sample garis 1 1.080 1.091 1.542 0.099 TRUE FALSE DITOLAK
18 | sample garis 2 1.408 1.237 1.874 0.418 TRUE FALSE | DITOLAK
19 | sample garis 3 0.542 -0.185 0.573 0.428 FALSE TRUE DITOLAK
20 | sample garis 4 0.681 1.827 1.950 0.523 TRUE FALSE DITOLAK
21 | sample garis 5 1.454 1.088 1.816 0.347 TRUE FALSE DITOLAK
22 | sample garis 6 0.647 0.884 1.096 0.017 TRUE TRUE DITERIMA
23 | sample garis 7 0.662 0.969 1.173 0.003 TRUE TRUE DITERIMA
24 | sample garis 8 -2.541 0.652 2.623 1.948 TRUE FALSE DITOLAK
25 | sample garis 9 1.050 0.924 1.398 0.029 TRUE FALSE DITOLAK
26 | sample 10 0.840 -0.025 0.841 0.149 FALSE TRUE DITOLAK
27 | sample 11 0.917 0.488 1.039 0.035 FALSE TRUE DITOLAK
28 | sample 12 0.623 0.427 0.755 0.223 FALSE TRUE DITOLAK
29 | sample 13 0.901 0.906 1.277 0.003 TRUE TRUE DITOLAK
30 | sample 14 1.210 0.641 1.370 0.020 TRUE TRUE DITOLAK
31 | sample 15 2.366 1.558 2.833 2.579 TRUE FALSE DITOLAK
32 | sample 16 0.610 0.337 0.697 0.281 FALSE TRUE DITOLAK
33 | sample 17 0.261 0.819 0.860 0.135 FALSE TRUE DITOLAK
jumiah/n {mean) 1.227 10.155
standar deviasi 0.555
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Dari hasil analisis tersebut dapat dimbil kesimpulan maka dari 33 data

yang dilakukan observasi maka dinyatakan 5 data diterima dan 28 data

ditolak.
X,Y data sample a 10%
s R
i A
Tl : . /,.\ — /i,
& \ \
i e ' X y ‘F! ‘»\ - .“ '\ ——no data
15 R ] "'\ . / et —— selasih data
2 e N \ VAR Pt \_J \ N \ ——Hi1.063
R : —— o d
g v \/ \ V= / \ ' / |- 1O 1301
05 |
[+] L - " .. - .
123 45 6 7 8 9 10111213 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

Gambar 4.18. Grafik kesalahan linier kepercayaan 10%.

Dengan rata-rata selisish jarak rata-rata 1.227 m, jika dilakukan
penghitungan rata-rata skala (1.227*1000)/0.3mm, maka skala yang

didapatkan 1: 4.090 dibulatkan 1:4.100

Sedangkan untuk 1% maka didapat nilai rentan nilai 1.227 —

0.555 0.555 _
2.75073_; <u<1186+ 2.750E => 1.227 —0.266 < u <1227 +

0.266=>1.011 < u <1.543

Tabel 4.32. Data Selisih Koordinat Dengan Tingkat Kepercayaan o 1%.

Linier
No | Nama Dx Dy (m) (X'i)z 1011 1.5430 | Pernyataan

1 | sample 1 1.181 0.426 1.255 0.001 TRUE TRUE DITERIMA
2 | sample 2 0.762 -0.023 0.762 0.217 FALSE TRUE DITOLAK
3 | sample3 1.320 -0.131 1.327 0.010 TRUE TRUE DITERIMA
4 | sample5 -0.511 0.391 0.644 0.341 FALSE TRUE DITOLAK
5 | sample & 0.997 1.360 1.686 0.211 TRUE FALSE DITOLAK
6 | sample 12 0.576 0.701 0.907 0.102 FALSE TRUE DITOLAK
7 | sample 13 0.842 0.335 0.906 0.103 FALSE TRUE DITOLAK
8 | sample 14 1.168 -0.169 1.180 0.002 TRUE TRUE DITERIMA
9 | sample 15 0.654 0.141 0.669 0.311 FALSE TRUE DITERIMA

10 | sample 16 0.126 0.996 1.004 0.050 FALSE TRUE DITOLAK
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11 | sample 17 1.538 0.500 1.617 0.152 TRUE FALSE DITOLAK
12 | sample 18 0.609 -0.335 0.695 0.283 FALSE TRUE DITOLAK
13 | sample 19 1.686 0.841 1.884 0.432 TRUE FALSE DITOLAK
14 | sample 20 0.026 | -0.831 0.831 0.157 FALSE TRUE DITOLAK
15 | sample 21 0.054 -0.750 0.752 0.226 FALSE TRUE DITOLAK
16 | sample 22 -0.078 -0.657 0.661 0.320 FALSE TRUE DITOLAK
17 | sample garis 1 1.090 1.091 1.542 0.099 TRUE TRUE DITERIMA
18 | sample garis 2 1.408 1.237 1.874 0.418 TRUE FALSE DITOLAK
19 | sample garis 3 0.542 | -0.185 0.573 0.428 FALSE TRUE DITOLAK
20 | sample garis 4 0.681 1.827 1.950 0.523 TRUE FALSE DITOLAK
21 | sample garis 5 1.454 1.088 1.816 0.347 TRUE FALSE DITOLAK
22 | sample garis 6 0.647 0.884 1.096 0.017 TRUE TRUE DITERIMA
23 | sample garis 7 0.662 0.969 1.173 0.003 TRUE TRUE DITERIMA
24 | sample garis 8 -2.541 0.652 2.623 1.948 TRUE FALSE DITOLAK
25 | sample garis 9 1.050 0924 1.398 0.029 TRUE TRUE DITERIMA
26 | sample 10 0.840 -0.025 0.841 0.149 FALSE TRUE DITOLAK
27 | sample 11 0.917 0.488 1.039 0.035 TRUE TRUE DITERIMA
28 | sample 12 0.623 0.427 0.755 0.223 FALSE TRUE DITOLAK
29 | sample 13 0.901 0.906 1.277 0.003 TRUE TRUE DITERIMA
30 | sample 14 1.210 0.641 1.370 0.020 TRUE TRUE DITERIMA
31 | sample 15 2.366 1.558 2.833 2.579 TRUE FALSE DITOLAK
32 | sample 16 0.610 0.337 0.697 0.281 FALSE TRUE DITOLAK
33 | sample 17 0.261 0.819 0.860 0.135 FALSE TRUE DITOLAK
jumlah/n (mean) 1.227 10.155
standar deviasi 0.555

Dari hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan maka dari 33 data

yang dilakukan analisis didapatkan 8 data diterima dan 25 data ditolak.

X,Y data sample a 1%
s :
as | /
i f
52 M !
2 A i ' i A [
i O . S— \ ____'_\ ¥ £ o | - Hi 1,012
2 s [\ \ "m\- 7V ]\ T = ——HO 1543
v A N \ [\ I Sl v \ 7 :
PR B T TEY R . U A S, W \./ R~ e A
BTARvEE T e B ey prgfe—i=
\ \/ v ~ \ v -
0s
0 o
12 34 56 7 8 9 1011321334151617 1819 2021 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 3

Gambar 4.19. Grafik Kesalahan Linier Kepercayaan 1%.
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4.9.5. Uji Nilai Selisih Sudut Hasil Hitungan

Uji selisih nilai sudut, penulis menggunakan 7-fest Distribution, dengan
menggunakan Rumus, §—t a/Zj—n <u<y+ta/ 2% dengan tingkat

kepercayaan 90%, dengan demikian nilai tingkat kepercayaan yang

didapatkan 100% - 90% = 10% / 2 = 5% dengan nilai 5% di dapatkan dari

tabel, sehingga nilai yang di dapat 0.6316 — 1.697“';;3 < u <0.6316 +
1.697 ~72== dari hasil tersebut didapatkan rentang nilai 0.6316 — 0.1262 <

it < 0.6316 + 0.1262 => 0.5054 < pu < 0.7578.

Tabel 4.33. Analisa Pergeseran Sudut Dengan Tingkat Kepercayaan ¢ 10%.

Selisih Absolute
No | Jenis | Nama (m) (m) (X'x)z Penyataan
1 | area | sample 1 0.250 0.250 0.145 0 8 | 43.66 | DITOLAK
2 | area | sample 2 1.609 1.609 0.956 0| 57 | 19.84 | DITOLAK
3 | area | sample 3 -0.139 0.139 0.243 0 | 14 | 34.70 | DITOLAK
4 | area | sample5 -0.630 0.630 0.000 0 0 0.01 | DITERIMA
5 | area | sample 6 -0.578 0.578 0.003 0 0 | 10.34 | DITOLAK
6 | area | sample 12 1.377 1.377 0.556 0| 33 | 21.62 | DITOLAK
7 | area | sample 13 -0.152 0.152 0.230 0 | 13 | 47.99 | DITOLAK
8 | area | sample 14 -0.380 0.380 0.063 0 3 | 48.04 | DITOLAK
9 | area | sample 15 1.058 1.058 0.182 0 | 10 | 54.80 | DITERIMA
10 | area | sample 16 1.469 1.469 0.701 0] 42 2.28 | DITOLAK
11 | area | sample 17 -1.270 1.270 0.408 0| 24 | 29.26 | DITOLAK
12 | area | sample 18 -0.564 0.564 0.005 0 0 { 16.25 | DITOLAK
13 | area | sample 19 0.223 0.223 0.167 0| 10 0.57 | DITOLAK
14 | area | sample 20 -0.418 0.418 0.046 0 2 | 44.05 | DITOLAK
15 | area | sample 21 0.927 0.927 0.087 0 5 | 13.69 | DITOLAK
16 | area | sample 22 0.832 0.832 0.040 0 2 | 24.55 | DITOLAK
17 | line sample garis 1 -0.695 0.695 0.004 0 0 { 14.31 | DITERIMA
18 | line sample garis 2 -0.525 0.525 0.011 0 0 | 40.80 | DITERIMA
19 | line sample garis 3 -0.029 0.029 0.363 0 | 21 | 48.58 | DITOLAK
20 |{ line sample garis 4 0.968 0.968 0.113 0 6 | 46.97 | DITOLAK
21 | line sample garis 5 0.402 0.402 0.053 0 3 { 10.30 | DITOLAK
22 | line sample garis 6 0.492 0.492 0.019 0 1 9.82 | DITOLAK
23 | line sample garis 7 -0.225 0.225 0.166 0 9 | 56.17 | DITOLAK

126



24 | line sample garis 8 -0.759 0.759 0.016 0 0 | 58.19 | DITERIMA
25 | line sample garis 9 -1.145 1.145 0.264 0 | 15 | 49.29 | DITOLAK
26 | line sample 10 -0.148 0.148 0.234 0| 14 2.19 | DITOLAK
27 | line sample 11 0.251 0.251 0.145 0 8 | 42.57 | DITOLAK
28 | line sample 12 0.672 0.672 0.002 0 )] 5.79 | DITERIMA
29 | line sample 13 0.380 0.380 0.063 0 3 | 47.17 | DITOLAK
30 | line sample 14 -1.003 1.003 0.138 0 8 | 16.56 | DITOLAK
31 | line | sample 15 -0.984 0.984 0.124 0 7 | 26.07 | DITOLAK
32 | line sample 16 0.083 0.083 0.301 0| 18 2.37 | DITOLAK
33 | line sample 17 -0.207 0.207 0.180 0| 10 | 48.95 { DITOLAK
jumlah/n {mean) 0.632 6.027 6 1| 37.83
standar deviasi 0.427 0| 25| 38.52

Dari hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan maka dari 33 data
yang dilakukan analisis didapatkan 6 data diterima dan 27 data ditolak

Dengan perubahan sudut rata-rata 0° 37° 53.82”.

sudut data sample o 10%

~——n0 dats

—— selisth a2imuth
~-=-Hi 0.5054
—=-=M00.7578

[ J . R V). 45 R

1 2 34 5 6 7 8 910211213 14151617 1819 20 21 22 28 24 25 26 27 28 29 30 31 321 33 34

Gambar 4.20. Grafik Kesalahan Sudut Kepercayaan 10%

Sedangkan untuk 1% maka didapat nilai rentang nilai 0.6316 —

2.750% <p<06316+2750272  => 0.6316— 0204 <p <

0.6316 + 0.204=>0.4276 < u < 0.8356

Tabel 4.34. Analisa Pergeseran Sudut Dengan Tingkat Kepercayaan o 1%

Selisih Absolute
No | Jenis Nama {m) (m) (x-%)? Penyataan
1| area sample 1 0.250 0.250 0.145 0 8 | 43.66 | DITOLAK
2 | area sample 2 1.609 1.609 0.956 0| S7 | 19.84 | DITOLAK
3 | area sample 3 -0.139 0.139 0.243 0| 14 | 34.70 | DITOLAK
4 | area sample 5 -0.630 0.630 0.000 0 0 0.01 | DITERIMA

127



5 | area sample 6 -0.578 0.578 0.003 0 0 | 10.34 | DITERIMA

6 | area sample 12 1.377 1.377 0.556 0| 33 | 21.62 | DITOLAK

7 | area sample 13 -0.152 0.152 0.230 0| 13 | 47.99 | DITOLAK

8 | area sample 14 -0.380 0.380 0.063 0 3 | 48.04 | DITOLAK

9 | area sample 15 1.058 1.058 0.182 0 | 10 [ 54.30 | DITOLAK
10 | area sample 16 1.469 1.469 0.701 0] 42 2.28 | DITOLAK
11 | area sample 17 -1.270 1.270 0.408 0| 24 | 29.26 | DITOLAK
12 | area sample 18 -0.564 0.564 | 0.005 0 0 [ 16.25 [ DITERIMA
13 | area sample 19 0.223 0.223 0.167 0] 10 0.57 | DITOLAK
14 | area sample 20 -0.418 0.418 0.046 0 2 | 44.05 | DITOLAK
15 | area sample 21 0.927 0.927 0.087 0 5 | 13.69 | DITERIMA
16 | area sample 22 0.832 0.832 0.040 0 2 | 24.55 | DITERIMA
17 | line sample garis 1 -0.695 0.695 0.004 0 0 | 14.31 | DITERIMA
18 | line sample garis 2 -0.525 0.525 0.011 0 0 | 40.80 | DITERIMA
19 | line sample garis 3 -0.029 0.029 0.363 0! 21 | 48.58 | DITOLAK
20 | line sample garis 4 0.968 0.968 0.113 0 6 | 46.97 | DITOLAK
21 | line sample garis 5 0.402 0.402 0.053 0 3 | 10.30 | DITOLAK
22 | line sample garis 6 0.492 0.492 0.019 0 1 9.82 | DITERIMA
23 | line sample garis 7 -0.225 0.225 0.166 0 9 { 56.17 | DITOLAK
24 1§ line sample garis 8 -0.758 0.759 0.016 4] 0 | 58.19 | DITERIMA
25 | line sample garis 9 -1.145 1.145 0.264 0 | 15 { 49.29 | DITOLAK
26 | line sample 10 -0.148 0.148 0.234 0] 14 2.19 | DITOLAK
27 | line sample 11 0.251 0.251 0.145 0 8 | 42.57 | DITOLAK
28 | line sample 12 0.672 0.672 0.002 0 0 5.79 | DITERIMA
29 | line sample 13 0.380 0.380 0.063 Q 3 | 47.17 | DITOLAK
30 | line sample 14 -1.003 1.003 0.138 0 8 | 16.56 | DITOLAK
31 | line sample 15 -0.984 0.984 0.124 0 7 | 26.07 | DITOLAK
32 | line sample 16 0.083 0.083 0.301 0] 18 2.37 | DITOLAK
33 | line sample 17 -0.207 0.207 0.180 0| 10 | 48.95 | DITOLAK

jumlah/n {mean) 0632 | 6.027 6] 143783
standar deviasi 0.427 0] 25| 38.52

yang dilakukan analisis didapatkan 9 data diterima dan 24 data ditolak.

Dari hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan maka dari 33 data
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Gambar 4.21. Grafik kesalahan sudut kepercayaan 1%.

4.10. Analiasa Pada Aspek Geometri.

Pada serangkaian hasil pengolahan data dan analisa data, maka pada analisa
aspek geometri ini menjelaskan tentang keakuratan data yang didapatkan, hal ini
berkaitan dengan persebaran titik kontrol serta pengaruh terhadap data sample dan
pengaruh jumlah titik kontrol yang digunakan dalam melakukan rektifikasi citra
google earth.

4.10.1. Pengaruh Jumlah Titik Kontrol

Dalam melakukan rektifikasi pada penelitian ini penulis melakukan
pengamatan GPS sebanyak 9 (sembilan) titik referensi, namun titik referensi
atau GCP (Ground Control Point) yang dapat di gunakan hanyalah 7 (tujuh)
titik, hal ini di sebabkan karena terdapat 2 (dua) titik referensi berupa patok
BM (Bench Mark) sebagai acuan pengikatan pengamatan GPS yang tidak
dapat di identifikasi pada citra, dari hasil rektifikasi citra menggunakan 7
(tujuh) titik didapatkan kesalahan rata-rata 0.556 pixel, jika dikalikan
dengan ketelitian pixe/ pada citra google earth 0.15 meter, maka kesalahan
rektifikasi yang didapatkan rata-rata 0,083 meter.

Jika Rektifikasi dilakukan dengan menggunakan 6 (enam) titik GCP

(Ground Control Point) sesuai dengan proposal yang telah disetujui, maka
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ketelitian dalam rektifikasi bisa saja lebih baik, namun dalam identifikasi
obyek sample pastilah akan mengalami pergeseran yang segnifikan pada
obyek sample tersebut, hal itu disebabkan karena tidak meratanya dan
kurangnya persebaran titik GCP (Ground Control Point) yang digunakan,
sehingga dapat disimpulakan semakin banyak GCP (Ground Control Point)
dan merata persebarannya saat melakukan rektifikasi citra, maka kualitas

geometri citra akan lebih baik dan lebih akurat.

4.10.2. Akurasi Data Sample Terhadap Titik Kontrol

Akurasi Data Sample Terhadap Titik Kontrol berikut membuktikan
tentang pengaruh persebaran titik kontrol rektifikasi dan akurasi data saat
melakukan interpretasi pada citra, dimana data sample yang mendekati titik
rektifikasi atau GCP (Ground Control Point) hasil pengukurannya lebih
teliti dari pada data sample yang menjauhi titik kontrol rektifikasi atau GCP

(Ground Control Point).

A. Perbedaan Luas Sample

Pada perbandingan data sample yang diukur langsung dilapangan
didapatkan data dengan radius 500 meter dari titik rektifikasi kampus 2 dan
batas kota malang dengan nama sample area 13, 14, 20, 21, 22, didapatkan
selisih luas tertinggi sebesar 4,006 % dan terendah 0,139%, sedangkan data
sample yang menjauhi titik rektifikasi memiliki kesalahan tertinggi 4,830%

dan terendah 0,664%.

130



B. Pergeseran Koordinat.

Pada analisa akurasi data sample terhadap titik kontrol rektifikasi pada
citra, maka di dapatkan 7 data dengan radius 500 meter pada titik rektifikasi
kampus 2 dan batas kota malang dengan nama sample area 13, 14, 20, 21,
22. dan sample line 13, 14, didapatkan pergeseran koordinat obyek rata
sebesar dx = 0.548 m, dy = -0.034 m, Jinier = 1.004 m, sedangkan sisa data
yang menjauhi dari titik rektifikasi memiliki pergeseran koordinat dengan

dx =0.829 m, dy = 0.604 m, linier = 1.234 m.

C. Sudut

Sedangkan Pada analisa akurasi sudut data sample terhadap titik kontrol
rektifikasi pada citra, dengan 7 data dengan radius 500 meter pada titik
rektifikasi kampus 2 dan batas kota malang dengan nama sample area 13,
14, 20, 21, 22. dan sample line 13, 14, didapatkan pergeseran sudut obyek
rata sebesar 0.612 desimal atau = 0° 36 42.17”, sedangkan data sample
yang menjauhi titik rektifikasi memiliki pergeseran sudut rata-rata sebesar

0.700 desimal atau = 0° 42° 0.91”.

Proses Generalisasi.

Generalisasi adalah pemilihan dan penyederhanaan dari penyajian unsur-

unsur pada peta dan selalu harus berhubungan dengan skala dan tujuan dari peta

itu sendiri, hal ini dilakukan karena skala maksimal ketelitian citra yang di

dapatkan adalah 1 : 6.500, dan untuk dapat digunakan sebagai rujukan peta di
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rekomendasikan dengan skal 1:10.000, sehingga untuk mengevaluasi peta RBI

dengan skala 1:25.000 di perlukan proses generalisasi.

4.11.1. Penyederhanaan
Proses penyederhanaan digitasi dari skala 1 : 10.000 menjadi skala 1 :
25.000 ini bertujuan menampilkan obyek sesuai skala, agar pada peta

bentuk obyek menjadi lebih indah dan mudah di baca.
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Gambar 4.22. Proses Generalisasi dari skala 1 : 10.000 menjadi 1 : 25.000.

4.11.2. Proses Digitasi Berdasarkan Skala 1:25.000
Proses melakukan digitasi untuk evaluasi citra di lakukan pada scala
map 1:25.000, yang tertera dan dapat di lihat pada aplikasi arcgis saat
melakukan digitasi, hal ini di lakukan agar evaluasi yang di hasilkan sesuai
dengan data peta RBI skala 1 : 25.000 dari bakosurtanal, berikut adalah
proses melakukan digitasi untuk evaluasi peta RBI untuk wilayah kota

malang.
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Gambar 4.23. proses digitasi evaluasi peta RBI.

4.12. Evaluasi Peta RBI
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Dalam melakukan evaluasi peta RBI ini sepenuhnya mengacu pada aturan

dari SNI 6502.2-2010 Spesifikasi penyajian peta rupa bumi 25.000, untuk

4.22.

metadata peta digital peta RBI yang akan digunakan dapat di lihat pada gambar

Distribution Information »

DISTRIBUTOR
CONTACT INFORMATION
CONTACT QRGANIZATION PRIMARY
CONTACT ORGANIZATION |
CONTACT PERSON K
CONTACT PoSITION Ko
CONTACT ADDRESS
ADDRESS TYPE
ADDRESS F
crry  Cibing

a, Kab. Bog
STATE OR PROVINCE Jawa Barat
POSTAL CODE

COuNTRY Ind

CONTACT VOICE TELEPHONE +62-21-87901
CONTACT FACSIMILE TELEPHONE

+62-21-879(12°

Gambar 4.24. Metadata Peta RBI digital.

Gambar di atas merupakan penggalan dari isi metadata yang berasal dari peta

digital RBI, dengan edisi tahun 2000, namun berdasarkan data atribut peta RBI
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untuk daerah kota Malang telah di evaluasi pada tahun 2006, seperti yang tertera

pada gambar 4.23 berikut.

£ * | KODE UNSUR | TOPONIM PELAKSANA _UPDATE ]
» 0 | Polygon 50208 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108
1 | Polygon £0206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108

2 | Polygon 50202 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108

3 | Polygon 50206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108

4 | Polygon 50208 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108

5 | Polygon 50208 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20081108

6 | Polygon 50206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108

7 | Polygon 50206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108

8 | Polygon 50208 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108

9 | Polygon 50206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108
10 | Polygon 50304 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108
11 | Polygon 50206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108
12 | Polygon 50206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108
13 | Polygon 50206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108
14 | Polygon 50206 INDAH UNGGUL BERSAMA, PT. 20061108

Gambar 4.25. Informasi update Peta RBL

Sedangkan untuk asal citra google earth, sepenuhnya berasal hasil download
dari google earth pro, yang didownload menggunakan aplikasi google satellite
map downloader, untuk mendapatkan citra google earth kelas premium, tanpa
melakukan mosaiking lagi, dengan tahun citra google earth telah di jelaskan pada

subbab sebelumnya.

4.12.1. Data Evaluasi Peta RBI

Hasil digitasi ini akan ditampilakan dalam bentuk angka, yaitu luasan
jenis yang diberinama dengan kode unsur, untuk kode unsur yang dievaluasi
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.35. Penamaan kode unsur.

50102 | pemukiman
50104 | Tanah kosong/gundul

50200 | vegetasi non budidaya
50202 | hutan rimba

50204 | padang rumput
50206 | semak belukar
50304 | perkebunan
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50306
50308
50310
50404
50408

sawah

sawah tadah hujan

tegalan

danau

air tawar sungai

Berikut adalah tampilan angka yang diperoleh untuk tutupan lahan kota

Malang.
Tabel 4.36. Nilai Luas Tutupan Lahan Dalam Persentase.
RBI edisi 2000 update 2006
Kode unsur Luas

50102 50263841.94 0.39412 39.41209 | %
50200 25700.53324 0.00020 0.020152 | %
50204 3647981.368 0.02860 2.860398 | %
50206 3279782.576 0.02572 2.571692 | %
50304 3770406.869 0.02956 2.956392 | %
50306 31107452.22 0.24391 24.39149 | %
50310 34506621.99 0.27057 27.05679 | %
50404 8381.928317 0.00007 0.006572 | %
50408 923883.5123 0.00724 0.724421 | %

luas m2 127534052.9

luas ha 12753.40529

4.12.2. Perubahan Lahan Dalam Angka

Dalam melakukan hasil evaluasi maka akan didapatkan pula nilai yang
sama dalam format meter persegi, berikut adalah hasil luas upating untuk
tutupan lahan di kota Malang.

Tabel 4.37. Selisih nilai luas dalam persentase

Evaluasi
Kode unsur
evaluasi Kode unsur asal | Luas Pengurangan
50204 50102 21191.081 0.00 0.04 | %
50102 50204 1029218.367 0.28 28.21 | %
50204 50206 194065.242 0.06 592 | %
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50102 50206 760108.946 0.23 | 2318 %
50102 50304 294380.167 0.08 7.81 | %
50204 50306 655051.644 0.02 211 (%
50102 50306 655051.644 0.02 211 | %
50102 50306 8774493.607 0.28 | 28.21 | %
50204 50310 226144.570 0.01 0.66 | %
50102 50310 3836464.296 0.11 1112 | %

Luas m2 16446169.56 12.90 %

Luas ha 1644.616956

Dari data diatas merupakan perubahan hasil evaluasi dengan perubahan
lahan 1644.617 hektar atau 12.90% dari total lahan cakupan kota Malang,
data tersebut memberi informasi tenteng pengurangan lahan dari kode unsur
yang dievaluasi, sehingga dapat di artikan perubahan lahan berdasarkan
evaluasi peta RBI dari data citra google earth pro adalah, untuk perubahan
dari pemukiman menjadi padang rumput sebesar 0.04%, padang rumput
menjadi pemukiman 28.21%, semak belukar menjadi padang rumput 5.92%,
semak belukar menjadi pemukiman 23.18%, perkebunan menjadi
pemukiman 7.81 %, sawah menjadi padang rumput 2.11%, sawah menjadi
pemukiman 2.11% dan 28.21%, tegalan menjadi padang rumput 0.66%, dan
tegalan menjadi pemukiman adalah 11.12%.

Dari hasil hitungan global, untuk wilayah kota Malang berdasarkan
evaluasi peta RBI, penambahan luas pemukiman 12.04% dan 0.86 %
padang rumput / atau lahan tidur, dari total luas kota Malang + 12753.405

hektar.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisa pada BAB IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil pengukuran GPS dengan metode Statik singkat berdasarkan hasil
olahan software geogenius memiliki ketelitian 12.0 mm.

2. Hasil analisa hitungan, perberdaan poisisi titik referensi / rektifikasi yang
dilakukan pada citra google earth dengan data observasi lapangan
memiliki kesalahan rata-rata 1.952 meter dengan skala yang dapat
didaptkan 1 : 6508.048 atau dibulatkan menjadi 1: 6500, sedangkan posisi
titik dari hasil rektifikasi pada citra google earth dengan koordinat
observasi memiliki kesalahan rata-rata 0.467 meter dengan skala yang
didapatkan 1: 1556.945 atau dibulatkan menjadi 1: 1600.

3. Perbandingan data luas hasil pengamatan lapangan dengan digitasi
onscreen memiliki selisih luas rata-rata 2.378%, dengan hasil anasilisa
dengan T-test didapatkan 12 data ditolak dan 3 data diterima, sedangkan
untuk perbandingan data jaraknya memiliki kesalahan rata-rata 0.1384 m,
didapatkan 10 data ditolak dan 7 data diterima.

4. Perbandingan data luas hasil pengamatan lapangan dengan digitasi data
citra google earth rektifikasi memiliki selisih luas rata-rata 2.096%,
dengan hasil analisa didapatkan 10 data ditolak dan 5 data diterima,
sedangkan untuk perbandingan selisih jarak rata-rata rata-rata 0.241 m

dengan hasil analisa didapatkan 10 data ditolak dan 7 data diterima.
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5. Hasil analisa posisi hasil koordinat digitasi antara digitasi onscreen dan
digitasi data citra google earth rektifikasi memiliki kesalalahan rata-rata
1.186 m, dengan analisa tingkat kepercayaan 10% dari 33 data yang
dilakukan observasi maka dinyatakan 5 data diterima dan 28 data ditolak ,
namun jika di lakukan dengan 1% maka 8 data diterima dan 25 data
ditolak.

6. Hasil analisa pergeseran sudut pada dua data tersebut memiliki pergeseran
sudut rata-rata 0° 37’ 53.82”. dengan analisa tingkat kepercayaan 10% dari
33 data maka didapatkan 6 data diterima dan 27 data ditolak, sedangkan
1% di dapatkan 9 data diterima dan 24 data ditolak.

7. Hasil evaluasi peta RBI, didapatkan dengan perubahan lahan 1644.617
hektar atau 12.90% dari total lahan cakupan kota malang, untuk perubahan
dari pemukiman menjadi padang rumput sebesar 0.04%, padang rumput
menjadi pemukiman 28.21%, semak belukar menjadi padang rumput
5.92%, semak belukar menjadi pemukiman 23.18%, perkebunan menjadi
pemukiman 7.81 %, sawah menjadi padang rumput 2.11%, sawah menjadi
pemukiman 2.11% dan 28.21%, tegalan menjadi padang rumput 0.66%,
dan tegalan menjadi pemukiman adalah 11.12%, dengan total perubahan
lahan menjadi pemukiman 12.04% dan 0.86 % padang rumput / atau lahan
tidur.

8. Sehingga dari kesimpulan diatas, dari hasil perbandingan data observasi
digitasi onscreen , digitasi citra google earth rektifikasi dan data observasi,
maka aplikasi google earth pro dapat digunakan untuk identifikasi luas

persil dan jarak di lapangan.
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5.2. Saran

Dari serangkaian hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya.

1.

Saat melakukan rencana pengukuran GPS hendaknya direncanakan dan
diperhitungkan dengan seksama, agar hasil yang didapatkan dapat lebih
baik lagi.

Perlunya dilakukan penelitian ketelitian citra google earth yang berkaitan
dengan ketinggian untuk mengetahui kelayakan citra google earth untuk
pengguan data yang lebih teliti.

Kepada istansi pemerintah yang memerlukan evaluasi peta untuk
keperluan pemantuan perkembangan lahan, jika hendak mengunakan
aplikasi google earth pro sebaiknya tidak melebihi skala 1:6500, agar
kesalahan dari interpretasi tidak terlalu besar.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji ketelitian geometrik citra google
earth resolusi tinggi pada Google Earth dan tidak untuk pembuatan peta

dasar yang komersil.
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Lampiran 1

Data hasil pengolahan data secara online dari
www.ngs.noa.gov/opus dari NOA dan
Webapp.geodnrcan.gc.ca/geod dari CANADA.



US solution : log1306f.140 OP1415114177373
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https:/ /mail.google.com/mail/u/0/?ui=2&ik=a737ce138e& v...

Yudiyo Utomo <yudiyo19@gmail.com>

solution : log1306f.140 OP1415114177373

e

pus@ngs.noaa.gov>
© ngs.opus@noan.gov

019@gmai.com
log1306f. 140 OP1415114177373

NGS OPUS SOLUTION REPORT

nputed coordinate accuracies are listed as peak-to-peak values.
ditional information: Http:/iwwav ngs.noaa gowOPLS/sbout jspdaceurscy

3ER: yudiyol19@gmail com DATE: November 04, 2014
CFILE: log1306(.140 TIME: 15:24:00 UTC

TWARE: page5 1209.04 master93 pi 022814  START: 2014/11/02 05:10:00
MERIS: igr18170.eph [rapid] STOP: 2014/11/02 10:57.00

FILE: brdc3060.14n OBS USED: 10898/ 11902 : 92%
MAME: SOKGRXT  NONE #FIXED AME. 631 83 . 83%
HEIGHT: 1,456 OVERALL RMS: 0.026(m)

FRAME: 1GS08 (EPOCH:2014.8365)

X -2431191.823(m) 0.019(m)
Y.  5830748.989(m) 0.023(m)
2z -879310.300{m) 0.017(m)

LAT: -7583664547  0.014(m)
SLON: 11238 314455  0.018(m)
N LON. 247 21 50.85545 D.O0®(m)
LHGT: 477,626(m) 0.028(m)

UT'M COORDINATES
UTM {Zone 49)
thing (Y) [meters]  9117905.317
iting (X) [meters]  680122.051
wergence [degrees] -0.22684517

nt Scale 1.00000154
Tbined Factor 0.99992642
BASE STATIONS USED
J DESIGNATION LATITUDE  LONGITUDE DISTANCE{m)
XMIS 810244.6
BAKO 6584311
YAR2 2336320.5

1is position and the above vector components were computed without any
1owledge by the National Geodetic Survey regarding the equipmeant or
2id operating procedures used.

Tue, Nov 4, 2014 at 10:24 PM
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CSRS-PPP (V 1.05 34613 )

BM PDAM
Data Start Data End Duration of Observations
2014-11-02 05:10:50.000 2014-11-02 10:57:24.000 5h 46m 34.00s
Apri/ Aposteriori Phase Std Apri / Aposteriori Code Std
0.015m/ 0.009m 2.0m/ 1.968m
Observations Frequency Mode
Phase and Code L1 and L2 Static
Elevation Cut-Off Rejected Epochs Observation & Estimation Steps
10.000 degrees 0.00 % 2.00 sec / 2.00 sec
Antenna Model APC to ARP ARP to Marker
SOKGRXI1 NONE L1=0.092 m L2= 0.098 m 1.456 m

(APC = antenna phase center; ARP = antenna reference point)

Estimated Position for log1306£.140

Latitude (+n) Longitude (+e) Ell. Height

ITRFO08 (2014) -7°58° 36.6451” 112°38° 03.1439° 477.586 m
Sigmas(95%) 0.006 m 0.016 m 0.028 m

Apriori -7° 58’ 36.731” 112°38° 03.228” 484.769 m
Estimated - Apriori 2.638 m -2.575m -7.183 m

95% Error Ellipse (cm)

semi-major: 1.975cm
semi-minor: (.769cm UTM (South) Zone 49

semi-major azimuth: 92° 52* 34.93%

0117905.328m (N) 680122.031m (E)

ez 5 & 5 M

Scale Factors
1.00000154 (point)
0.99992658 (combined)

2-l5--05005 1 152

(Coordinates from RINEX file used as apriori position)
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Estimated Parameters & Observations Statistics

Pseudo-Range Residuals Sky Distribution
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Corrections to apriori position (minus final corrections) (metres)
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Latitude Differences (2014-11-02 05:10:50.000 GPS)
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Estimated Tropospheric Zenith Delay (2014-11-02 05:10:50.000 GPS)
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Ambiguities (2014-11-02 05:10:50.000 GPS)
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~~~ Disclaimer ~~—~

Natural Resources Canada does not assume any liability deemed to have been caused directly

or indirectly by any content of its PPP-On-Line positioning service.

If you have any questions, please feel free to contact:
Geodetic Survey Division
Canada Centre for Remote Sensing
Natural Resources Canada
Government of Canada
615 Booth Street, Room 440
Ottawa, Ontario K1A 0E9
Phone:613-995-4410 FAX: 613-995-3215
EMail: information@geod.nrcan.gc.ca

Natural Resources  Resscurees naturelles

Canada
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Lampiran 2

Data hasil pengolahan pengamatan gps geodetik



HP2
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—7 .)/ PRECISION

TERRASAT

Network Adjustment

Page | of 4

www.terrasat.de

GeoGenius 2.00, Copyright (C) 1997 - 1999 by Spectra Precision terraSat GmbH,

05/11/2014,01:07:52

Statistics
MNetwork Adjustment in WGS84.

Number of baselines 18
Number of terrestrial measurements 0

Geoidmodel None
Number of control points in WGS84 1
Number of adjusted points 9

Confidence level 1 Sigmas

Significance level for tau test 1.00 %

Standard error of unit weight 1.600
Number of iterations 1

1. Baselines Input in WGS84 (Components and Std.Dev.)

Baseline DX [m] DY [m] DZ [m]|sDX [mm]|sDY [mm]|sDZ [mm]
ARAYA_2-KAMPUS_2 3186.994| 1888.236| 3349.128 7.7 13.3 54
ARAYA_2-SS_6 -2264.5891-1546.921-4211.074 12.8 19.4 6.1
ARAYA_2-BM_PDAM 3573.215| 978.175(-3414.998 8.2 13.5 54
BATAS_KOTA_1-TPA_2 5443.199| 3471.471| 7121.764 16.9 34.0 13.0
BATAS_KOTA_1-BM_3261_11-3437.392| -897.439| 2258.337 10.1 229 7.7
BATAS_KOTA_1-BM_PDAM 383.507| 1432.118| 8004.026 12.7 28.7 15.9
BM_005_A-DAU_1 - 2862.683| 1152.961-1348.102 11.5 16.1 8.0
BM_005_A-KAMPUS_2 -3666.058|-1428.233 | 1058.027 19.3 36.5 11.7
BM_005_A-BM_PDAM -3279.922|-2338.272|-5706.065 17.2 17.9 10.3
BM_3261_1-SS_6 -2016.827| -195.656| 4949.638 17.4 214 10.0
BM_3261_1-BM_PDAM 3820.899| 2329.595| 5745.662 27.8 38.0 206
BM_PDAI\]-SS_S -5837.742|-2525.205| -796.053 237 26.6 11.4
BM_PDAM-SS_6 -5837.792|-2525.109| -796.063 14.1 222 9.3
BM_PDAM-KAMPUS_2 -386.186] 910.030{ 6764.094 141 24.2 9.0
BM_PDAM-KAMPUS_2 -386.218| 910.074) 6764.128 9.7 16.7 7.3
BM_PDAM-DAU_1 6142.604| 3491.220| 4357.982 9.8 16.9 7.8
BM_PDAM-TPA_2 5059.662| 2039.386| -882.210 7.9 17.3 8.0
DAU_1-TPA_2 -1082.935|-1451.815|-5240.196 10.2 221 8.2

Baselines which were rejected by the statistical test are marked.

2. WGS84 Control Points Input (Cart. Coordinates and Std.Dev.)

Point X [m]

Y [m] Z [m]fsX [mm]|sY [mm]

sZ [mm]

file:///C:/Users/toshiba/ AppData/Local/Temp/m HP2.htm
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0.0]

0.0

0.0

'|BM_PDAM|-2431191.790] 5830748.961]-879310.283]

3. Adjusted Baselines in WGS84 (Components and Std.Dev.)

Baseline DX [m] DY [m) DZ [m]|sDX [mm]|sDY [mm]]sDZ [mm]
ARAYA_2-KAMPUS_2 3187.001| 1888.244] 3349.119 9.8 16.8 6.7
ARAYA_2.SS_6 -2264.567 |-1546.961 |-4211.062 139] 212 7.4
ARAYA_2-BM_PDAM 3573.205| 978.186|-3414.999 9.6 15.7 6.1
BATAS_KOTA_1-TPA_2 5443184 3471.492) 7121.796]  158]  31.9 137
BATAS_KOTA_1-BM_3261_1]-3437.399] -897.431| 2258.329 10| 286 10.8
BATAS_KOTA_1-BM_PDAM | 383.522| 1432.097| 8004.015 14.1 284] 128
BM_005_A-DAU_1 2862.694] 1152.951}-1348.100 146 204 9.9
BM_005_A-KAMPUS._ 2 -3666.106|-1428.212| 1058.040 16.5|  248] 109
BM_005_A-BM_PDAM -3270.903-2338 270|-5706.078]  148]  202] 100
BM_3261_1-SS_6 -2016.851] -195.618] 4949.623 18.0] 258 12.1
BM_3261_1-BM_PDAM 3820.921| 2329.528| 5745.685 166|  26.1 12.4
BM_PDAM-SS_6 -5837.772|-2525.146| -796.063 13.3 197 77
BM_PDAM-KAMPUS_2 -386.204] 910.058] 6764.118 9.7 16.6 6.7
BM_PDAM-DAU_1 6142.596) 3491.221] 4357.978 1.2 19.1 8.7
BM_PDAM-TPA_2 5059.662| 2039.395| -882.219 02| 214 9.4
DAU_1-TPA_2_ -1082.934|-1451.826-5240.197 120 241 9.9

4. Baseline Corrections (Corrections and Normalized Corrections)

Baseline VN [mm]|VE [mm]}]vH [mm]]vN/sN |vE/sE [vH/sH
ARAYA_2-KAMPUS,_2 83[ -100[ 59| 13| 12| 03
ARAYA_2-SS_6 65] -48] 467] 1.0| -05| 1.9
ARAYA_2-BM_PDAM 10 51| 137] 02| 07| os
BATAS_KOTA_1-TPA_2 351 65| 21.0] 28] 05| 06
BATAS_KOTA_1-BM_3261_1| 64| 41| 103]| -06] 04| 03
BATAS_KOTA_1-BM_PDAM | -144] 52| 233] 12| 05| 00
BM_005_A-DAU_1 0.1] 61| -137] 00| -06| -06
BM_005_A-KAMPUS_2 18.4] 36.7] 31| 18] 30| 13
BM_005_A-BM_PDAM 31| -188] 44| 14| -17] 02
BM_3261_1-SS_6 0] 76| 459| -0.8] os] 16
BM_3261_1-BM_PDAW 133] 54| -729] 12| 05| 25
BM_PDAM-SS_6 0] 44| es9] -0.1] 05| 29
BM_PDAM-SS_6 50| 43| 415| 07| -05] 19
BM_PDAM-KAMPUS_2 279] 58| 289] 43| 07| 16
BM_PDAM-KAMPUS_2 27| 76| -190] 20] -10] 1.1
BM_PDAM-DAU_1 35| 68| 53| -04] 08| 03
BM_PDAM-TPA_2 81] -34] 98| -1.0] 04] o4
DAU_1-TPA_2 26| 41| -108] -0.3] 04] o4

Baselines which were rejected by the statistical test are marked.

5. Adjusted Points in WGS84 (Cart. Coordinates and Std.Dev.)

Point

X [m]

Y [m]

Z[m]

sX [mm]

sY [mm]

sZ [mm)]

ARAYA_2

-2434764.995

5829770.775

-875895.284

9.6

15.7 6.1

file:///C:/Users/toshiba/AppData/Local/Temp/m_HP2.htm
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1P2 Page 3 of 4
BATAS_KOTA_1}-2431575.312]5829316.864-887314.298 14.1 28.4 12.8

BM_005_A -2427911.887|5833087.231]-873604.205 14.9 20.2 10.0

BM_3261_1 -2435012.71115828419.4331-885055.969 16.6 26.1 124

BM_PDAM -2431191.790|5830748.961]-879310.283 0.0 0.0 0.0

DAU_1 -2425049.194|5834240.182]-874952.305 11.2 19.1 8.7

KAMPUS_2 -2431577.993|5831659.019]-872546.165 9.7 16.6 6.7

8S 6 -2437029.562|5828223.815]-880106.346 13.3 19.7 77

TPA_2 -2426132.128|5832788.356]-880192.502 10.2 21.4 94

5. Adjusted Points in WGS84 (Geogr. Coordinates and Std.Dev.)

Point Lat [Deg] Lon [Deg]|ell.H [m]]orth.H [m]}geoid.H [m]|sN [mm]]|sE [mm]{sH [mm]
ARAYA_2 S7° 56' 44.42907"|E112° 40' 03.10852"|473.392] 473.392 0.000 5.7 71 17.1
BATAS_KOTA_1|S8° 02' 59.94842"|E112° 38' 32.70227"430.714| 430.714 0.000 11.6 11.2 30.1
BM_005_A S7° 55' 28.66799"1E112° 35' 54.93727"{576.828] 576.828 0.000 9.3 10.9 23.0
BM_3261_1 $8° 01' 44.90816"|E112° 40’ 27.57854"|606.039] 606.039 0.000 11.3 12.0 28.9
BM_PDAA-II S7° 58' 36.64510"|E112° 38' 03.14390"|477.586| 477.586 0.000 0.0 0.0 0.0
DAU_1 S7°56' 12.28253"|E112° 34' 14.19262"}728.291| 728.291 0.000 7.9 8.2 20.8
KAMPUS_2 S7°54'54.14893"|E112° 38' 03.34714"|521.626] 521.626 0.000 6.4 76 17.7
SS_6 S7°59' 02.66997"|E112° 41°' 30.80362"|508.076] 508.076 0.000 6.9 8.9 2.4
Uﬂ\=2 S7°59' 05.36431"]E112° 35' 05.03794"|538.165] 538.165 0.000 8.1 8.2 2.8

7. Adjusted Points in Local System (Plane Coordinates and Std.Dev.)

Paint N [m} E [m]]ell.H [m]}sN [mm]|sE [mm]{sH [mm]
ARAYA 2 0.000 -0.0008473.392 57 71 171
BATAS_KOTA_1|-11537.294] -2768.395}430.657 116 11.2 30.1
BM_005_A 2326.995| -7601.736|576.830 9.3 10.9 23.0
BM_3261_1 -9231.725 749.352]606.002 11.3 12.0 289
BM_PDAM -3447.793] -3674.173]|477.582 0.0 0.0 0.0
DAU_1 986.397]-10687.332] 728.300 7.9 8.2 208
KAl\FUS_2 3388.017| -3668.497]521.622 6.4 76 17.7
SS_6 -4247.295| 2685.803]508.069 6.9 8.9 224
TPA_2 -4330.907] -9128.872]538.163 8.1 8.2 228
Radius of the Reference Sphere is 6372000.000 m.

System origin is point ARAYA_2.

8. Adjusted Points Error Ellipses

Point A [mm]|B [mm]]Angle [Deg]
ARAYA_2 72| 56 80.2
BATAS_KOTA_1| 11.7] 112 187
BM_005_A 11| 9.0 724
BM_3261_1 120] 113 844
[BM_PDAM 00| o0 0.0
DAU_1 85| 76 546
KAMPUS_2 77| 63 73.8
SS._6 8o| 68 84.0
TPA_2 83| 80 55.9

file:///C:/Users/toshiba/AppData/Local/Temp/m_HP2.htm

05/11/2014



Lampiran 3

Dokumentasi



Dokumentasi survei lokasi pengamatan GPS

Survei rencana lokasi pengamatan
GPS geodetik di lokasi sawo jajar.

Survei rencana lokasi pengamatan
GPS geodetik di lokasi batas kota
kabupaten malang dan kota madya
malang, di kelurahan arjo winangun.

Survei rencana lokasi pengamatan
GPS geodetik di lokasi di kelurahan

pulowijen, perumahan elit araya.




Dokumentasi pengamatan GPS

Survei pengamatan GPS geodetik di
lokasi sawo jajar.

Survei pengamatan GPS geodetik di
lokasi batas kota kabupaten malang
dan kota madya malang, di kelurahan
arjo winangun.

Titik referensi pengamatan GPS
geodetik BM PDAM di Balai kota,
kota malang.




Dokumentasi pengukuran data sample

Survei pengambilan data sample
untuk luas bidang, di kelurahan tasik
madu, kampus 2 ITN.

Survei pengambilan data sample
untuk /ine (garis) lebar jalan, di
kelurahan tasik madu.

Survei pengambilan data sample
untuk /ine (garis) Panjang jembatan,
di kelurahan Tanggulwulung.




